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RINGKASAN

Visi yang diemban oleh BKKBN saat ini adalah “Manusia Berkualitas
2015”. Untuk mewujudkan visi tersebut haruslah didukung oleh karyawan selaku
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Penyuluh KB adalah asset yang
sanpat berharga dan mempunyal posisi dan fungsi yang sangat strategis dalam
pelaksanaan program keluarga berencana dan pembangunan keluarga sejahtera,
karena Penyuluh KB adalah wjung tombak dari pelaksanaan program tersebut yang
lansung berhadapan dengan masyarakat selaku subyek sekaligus obyek
pembangunan,

Penelitian ini bertujuan: pertama, untuk mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan pelatihan dan motivasi secara bersama-sama terhadap prestasi kerja
Penyuluh KB di Kota Jambi. Kedua, untuk mengetahui varabel mana yang paling
dominan pengaruhnya terhadap prestasi kerja diantara ketiga variabel bebas
tersebut. -

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian i adalah perfama, tingkat
pendidikan, pelatihan, dan motivasi berpengarch terhadap prestasi kerja Penyuluh
KB di BKKBN Kota Jambi. Kedua, motivasi merupakan fakior yang paling
dominan pengaruhnya terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di BKKBN Kota
Jamn.

Populasi dalam penelitian ini adalah selurub Penyuluh KB yang ada dalam
wilayah kerja BKKBN Kota Jambi vaitu sebanyak 45 orang. Dalam penelitian ini
tidak dilakukan pengambilan sampel, karena mengikut sertakan semua anggota
populasi atau total populasi yaitu sebanyak 45 orang. Untuk membuktikan hipotesis
pertama digunakan uji F sedangkan untuk membuktikan hipotesis kedua diguna-
kanuji t.

Hasil penclitian pada taraf signifikan o = 0,05 menunjukkan Fyiung =
27,07 dengan probabilitas 0,000 maka Hy ditolak dan H, diterima yang berarti
tingkat pendidikan, pelatihan, dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di BKKBN Kota Jambi. Dengan mengguna-
kan Uji t temyata variabel motivasi secara parsial mepunyai pengaruzh yang paling
dominan terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di BKKBN Kota Jamb dengan nilai
koefisien betanya 0,428 (42,8 %) dan nilai t yicune = 4,077 serta probabilitas 0,000.

Sehubungan dengan itu, untuk lebih meningkatkan prestasi ketrja Penyuluh
KB di BKKBN Kota Jambi, pimpinan harus mampu memberikan motivasi sebagai
faktor yang paling domman berpengaruh terhadap prestasi kerja melalui
pemenuhan terhadap faktor-faktor motivasi terutama faktor intrinsik seperti
penghargaan, pemberian peluang untuk maju, tanggung jawab, pekerjaan itu
sendiri, dan prestasi. Di samping tetap berupaya meningkatkan kemampuan melalui
pendidikan dan latihan yang dilandasi atas kebutuhan dan tuntutan tugas.

viii
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ABSTRACT

This research analyses the influence of education level, training,and
motivation altogether toward the work achievement of family planning instructor in
Jambi City and identifying what variable that has most sigmficance role to
influence the work achievement among the three independent variables.

Hypotheses of this research are : firss, level of education, training, and
meotivation influence the work achievement of family planning instructor in Jambi
City. Second, motivation is the most influencing variable toward the work
achievement of family planning instructor in Jambi City.

Sample of this reasearch is a whole of population. As the population, the
number of instructor is 45 people; that is all family planning instructur in Jambi
City.

The result of research in significant level a = 0,05 shows that Foy =
27,07 bigger that Fna = 2,835, so H, is rejected and H, accepted. It means that the
level of education, training, and motivation altoghether influence the work
achievement of family planning instructor in Jambi City. By using t-test,
motivation vartable partially has the most dominant influence toward the work
achievement of family planning instructor in Jambi City. The values of coefficient
beta 0,428 (42,8 %) which is the value of . = 4,077 with the probability 0,000.
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BAR 1 e
11X
PENDAHULUAN r"'f‘”; A
% B ﬁ‘; " A
o om

1.1. Latar Belakang

Dalam era globalisasi dewasa ini, peranan sumber daya manusia semakin
penting. Menurut Rowan Gibson dalam bukunya “Rethinking the Future”, masa
depan vang akan datang tidak lagi merupakan rangkaian suatu seri yang bersifat
linear {dalam Suyono, 2000:5). Apa yang menurut kita tidak mungkin pada saat ini
akan menjadi suatu kenyataan di masa depan.

Pengembangan sumber daya manasia baik secara mikro | (organisasi)
maupun secara makro (masyarakat) sangat vital dan mutlak diperlukan. Harlison
dan Meyers, menyatakan meskipun modal sumber daya alam, bantuan luar negeri,
dan pandangan luar neger rﬁemainkan peranan penting bagi pertumbuhan
ekonomi, namun tidak ada diantaranya yang lebih penting dan ditekankan danpada
sumber daya manusia (dalam Tjiptoherjjanto & Soemitro, 1998:135).

Jumlah penduduk yang besar apabila dikembangkan dan mempunyai
kualitas yang baik akan merupakan sumber daya yang sangat penting bagl
kelansungan dan kemajuan bangsa, namun sebaliknya apabila tidak berkualitas
akan menjadi beban pembangunan. Jumiah penduduk yang besar, kurang selaras
dan kurang seimbang dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan dapat
mempengaruhi pembangunan dan kehidupan masyarakat. Untuk itu upaya

pengendalian laju pertumbuban penduduk harus menjadi perhatian penting.
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Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengendalian laju
pertumbuban penduduk haruslah berjalan seiring. Menurut UU No. 10 tahun 1992
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,
bahwa perkembangan kependudukan diarahkan pada pengendalian kuantitas
penduduk, pengembangan kualitas penduduk sebagai potensi sumber daya manusia
agar menjadi kekuatan pembangunan bangsa dan ketahanan nasional serta
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi penduduk dan mengangkat harkat dan
martabat manusia dalam segala matra kehidupannya. Pembangunan keluarga
sejahtera diarahkan pada pengembangan kualitas keluarga melalui upaya keluarga
berencana.

Dalam GBHN tahun 1999 ditegaskan bahwa arah kebijaksanaan gerakan
keluarga berencana nasional adalah meningkatkan kuahitas penduduk melalui
pengendalian kelahiran, rnempefkecil anpgka kematian dan peningkatan kualitas
program keluarga berencana.

Tugas yang diemban BKKBN di masa sekarang dan masa mendatang
semakin berat dan kompleks, BKKBN tidak hanya berupaya mengendalikan laju
pertumbuhan penduduk melalui pendewasaan usia kawin dan pengaturan kelahiran,
tetapi lebih kompleks lagi yaitu membangun kualitas keluarga. Hal ini dipertegas
dengan adanya vist baru BKKBN vyaitu “Keluarga Berkualitas 2815”.

Untuk menunjang keberhasilan gerakan keluarga berencana tersebut, peran
Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) sangat besar, karena mereka sebagai ujung

tombak pelaksanaan gerakan KB di lapangan. Berhasil tidaknya gerakan KB sangat
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ditentukan oleh performa Penyuluh KB, Untuk itu PKB dituntut untuk kerja keras,
mempunyai dedikasi dan disiplin serta motivasi yang tinggi agar mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Penyuluh KB yang ditempatkan di desa atau kelurahan di Kota Jambi
mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda yaitu terdiri dari Penyuluh
KB yang berpendidikan SLTA sebanyak 18 orang, Penyuluh KB Bidan 4 orang,
sarjana muda (D3) sebanyak 4 orang dan Sarjana (51) sebanyak 20 orang,
Perbedaan latar belakang pendidikan ini tentu akan berpengaruh terhadap perilaku
kerja dari Penyuluh KB tersebut.

Penyuluh KB Sarjana pada awalnya (tahun 1992) di tempatkaﬁ di ibu kota
Kecamatan sebagai mitra kerja Pengawas PLKB mengingat semakin kompleksnya
kegiatan gerakan KB di lapangan. Penyuluh KB Sarjana diharapkan dapat menjadi
fasilitator, analisator, dan inovafor gerakan KB di tingkat kecamatan di samping
mereka melaksanakan tugas Penyuluh KB lainnya. Namun saat ini tugas Penyuluh
KB Sarjana tersebut cenderung sama dengan Penyuluh KB yang berpendidikan
SLTA, karena mereka bertanggung jawab atas gerakan KB di kelurahan/desa
binaan masing-masing, schingga peran sebagai fasilitator, analisator, dan inovator
semakin menghilang.

Prestasi kerja Penyuluh KB yang ditempatkan di kelurahan/desa belumlah
optimal. Adapun indikasinya adalah. perfama, pencapaian peserta KB baru
khususnya kontrasepsi jangka panjang (JUD, MOP, MOW, Implant) pada 3 tahun

terakhir cenderung menurun, Pada periode tahun 1998/1999 jumlah pencapaian
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peserta KB baru MKJP sebanyak 942 akseptor (6,2 % dani total pencapaian peserta
KB baru), pada periode tahun 1999/2000 menurun menjadi 754 akseptor (5,3 %
dari total pencapaian peserta KB baru), dan tahun 2000 hanya 282 akseptor (3 %
dari total pencapaian peserta KB baru). Kedua, tingginya angka drop out (DO)
peserta KB aktif, seperti pada periode 1998/1999 terjadi DO peserta KB aktif
scbanyak 11.701 (77,1 % dari total pencapaian peserta KB baru), pada periode
tabun 1999/2000 terjadi DO sebanyak 12.042 (85,2 % dari total peserta KB baru),
dan tahun 2000 terjadi DO sebanyak 7.676 (82,7% dari total peserta KB baru).
Ketiga, kredit usaha keluarga sejahtera (KUKESRA) sebagai salah satu bentuk
intervensi untuk pemberdayaan ekonomi bagi keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga
Sejahtera 1, sampai dengan Bulan Januari 2001 terjadi tunggakan oleh kelompok
UPPKS sebesar Rp. 261,982 896,- atau 79,61 % dari total kredit yang diberikan
(Laporan BKKBN Kota Jambi péda Rakerda BKKBN, 2001).

Dari uraian di atas itulah perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi kerja Penyuluh KB dengan judul “Pengaruh Tingkat
Pendidikan, Pelatihan, dan Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Penyuluh KB di Kota

Jamby™.

1.2, Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diteliti sebagai berikut:
1.2.1. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan dan motivasi terhadap

prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.
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1.2.2. Dan faktor-faktor yang tersebut di atas, faktor apa yang paling dominan

pengaruhnya terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi kerja

Penyuluh KB di Kota Jambi.

1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1.Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan, dan motivasi
terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.

1.3.2.2. Untuk menganalisis faktor apa yang paling dominan pengaruhnya terhadap

prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.

1.4. Manfaat Peneclitian

142, Bagi dunia ilmu pengetahuan, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
pemerkayaan informasi tentang pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan dan
motivasi terhadap prestasi kerja,

1.4.3. Bagi instansi BKKBN, dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya
BKKBN Kota Jambi dalam mengambil kebijakan guna meningkatkan
prestasi kerja Penyuluh KB.

1.4.4. Bagi peneliti sendiri akan menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam

melaksanakan tugas di BKKBN Kota Jambi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Prestasi Kerja

Prestasi kerja atau kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh seseorang (Mangkunegara, 2000:67). Soeprihanto (2000.7) menyatakan
bahwa prestasi kerja adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya standard, target/sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebibh dahulu dan telah disepakati bersama.
Lebih lanjut Soeprihanto mengatakan bahwa penilaian prestasi kerja karyawan
tidak hanya dilihat/dinilai hasil fisiknya saja tetapi meliputi kemampuan kerja,
disiplin, hubungan kerja, prakﬁrsa, kepemimpinan dan hal-hal khusus sesuai
dengan bidang dan level pekerjaan yang dijabatinya.

Jadi prestasi kerja adalah merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh
seorang pegawai, baik hasil kerja yang bersifat kuantitatif maupun kualitauf

berdasarkan pada standar kerja yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja
Prestasi kerja pegawali, sangat ditentukan oleh faktor kemampuan (abilify)
dan faktor motivasi (mofivation). Menurut “Wyatt's Performance Formula”,

(dalam Atmosoeprapto, 2000:5), kinerja (Performance, atau P) adalah fungsi dari
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tingkat kemampuan (ability level, atau «) dan derajat motivasi (degree of

motivation, atau m1), dengan rumus:

P= flam}

Sementara itu Keith Davis (dalam Mangkunegara ,2000:67) merumuskan

kinerja sebagai berikut:

*  Human Performunce Ability — Motivation
e Motivation = Attitude ~ Situation
o Ability Knowledge + Skill

Dari formula diatas menunjukkan bahwa pegawai yang berprestasi tinggi
adalah pegawai yang mempunyai kemampuan dan motivasi tinggi. Pegawai yang
tidak mempunyai motivasi walaupun punya kemampuan tidak akan menghasilkan
prestasi kerja yang tinggi, atau pegawai yang bermotivasi tinggi tapi tidak punya
kemampuan juga tidak akan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi, apalagi
motivasi dan kemampuannya sama-sama rendah. Bila formula ds atas digambarkan

akan diperoleh 4 golongan karyawan seperti pada gambar 2.1 dibawah ini.

Tidak mampu Mampu
Motivasi tinggi 1l v Motivasi tinggi
Motivasi
Tidak mampu I 1l Mampu
Motivasi rendah Motivasi rendah
—
Kemampuan

Gambar 2.1 : Hubungan kemampuan, motivasi dan Kinerja
Sumber : Atmosoeprapto, (2000:5)
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Dengan mengacu pada formula yang dikemukakan oleh Keit Davis di atas
bahwa performa pegawai sangat ditentukan oleh faktor motivasi dan kemampuan
yang dimiliki. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan din pegawai yang
terarah untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan kemampuan pegawai yang
berupa pengetahuan dan keterampilan dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan
pelatthan. Seperti yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2000:45), bahwa tujuan
pelatihan dan pengembangan diantaranya adalah:

Meningkatkan produktivitas ketja.
Meningkatkan kualitas kerja.
Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.

Meningkatkan ransangan agar pegawal mampu berprestasi
secara maksimal. '

o  Memngkatkan perkembangan pegawai.

Menurut Steer (1985:147), prestasi kerja individu merupakan gabungan
dari beberapa faktor penting antara lain kemampuan, kepribadian, minat, kejelasan
dan penerimaan atas penjelasan pesan serta tingkat motivasi seorang pekerja.
Selanjutnya Handoko (1998:193), mengatakan bahwa karyawan bekerja dengan
produktif atau tidak, tergantung pada; motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres,
kondisi phisik pekerjaan, sistem kompensasi, disain pekerjaan, aspek-aspek
ekonomis, teknis serta keprilakuan lainnya.

Sementara itu menurut Farid Elashmawi dan Philip R. Hams (dalam
Prawirosentono, 1999:69) bahwa setiap bangsa mempunyai budaya yang berbeda
yang mengakibatkan perbedaan dalam prilaku (behavior) dan stkap {attitutie)

dalam kegiatan  organisasi. Selanjutnya menurut Wayne F. Casio (dalam
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Prawirosentono, fdem j perbedaan prilaku karena budaya dan lingkungan geografis
akan berakibat pada perbedaan kinerja tugas {job performance). Jadi budaya dan

lingkungan geografis juga ikut berperan terhadap kinerja seseorang.

2.2.1. Pendidikan

Menurut Siagian {1999:181-182), pertanyaan yang harus dihadaps dan
dijawab olch organisasi bukan lagt apakah akan melakukan investasi bagi
pengembangan sumber dava manusia yang dimiliki, melainkan berapa besar
investasi vang harus dibuat. Dari pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia mutlak diperlukan bagi organisas.i yang terus
berkembang sejalan dengan perkembangan dalam masyarakatl. Para pegawai vang
sudah berpengalamanpun  selalu memerlukan pengetahuan, ketcrampilan dan
kemampuan, karena sclalu ada cara vang lebth baik untuk meningkatkan
produktivitas kerja.

Peningkatan, pengembangan dan pembentukan tenaga kerja  dapat
dilakukan melalui upava pembinaan, pendidikan dan latihan (Hamalik, 2000:10).
Pendidikan merupakan upaya untuk mcngembangkan sumber daya imanusia,
terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan  kepribadian
(Notoatmodje, 1998:25) Pendidikan berkaitan dengan mempersiapkan calon
tcnaga vang diperfukan oleh suatu instansi atau organisast sehingga arca

penekanannya pada kemampuan kogmtit, afektif dan psichomotor.
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Pendidikan merupakan proses pembelajaran melalu proses dan prosedur
yang sistematis dan terorgamsir baik tekms maupun manajerial yang berlansung
dalam waktu yang relatif lama. Menurut Zainun (1996:73) pendidikan pada
dasarnya dimaksudkan untuk mempersiapkan SDM sebelum memasuki pasar kerja.
Pengetahuan dan keahlian yang diperoleh selama pendidikan dalam proporsi
tertentu diharapkan sesuai dengan syarat-syarat yang dituntut oleh suatu pekerjaan.

Jadi pendidikan mempunyai fungsi sebagai penggerak sekaligus pemacu
terhadap potensi kemampuan SDM dalam meningkatkan pelaksanaan pekerjaan.
Pendidikan merupakan alat pengukur kemampuan yang paling dikenal (Siagian,
1999:127). Artinya semakin tinggi pendidikan seseorang, tentu semakiﬁ tinggi pula
kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Irianto (2001:75) bahwa nilai kompetensi seorang pekerja dapat dipupuk melalu:

program pendidikan, pengembangan atau pelatihan.

2.2.2. Pelatihan

Menurut H. John Bemandian & Joyce E A. Russell, pelatihan adalah
setiap usaha untuk memperbaiki performan pekerja pada pekerjaan tertentu yang
sedang menjadi tanggungjawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan
pekerjaannya (dalam Gomes, 2000:197). Pelatihan Jebih berkaitan dengan
peningkatan keterampilan karyawan yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau

tugas tertentu sehingga lebih menekankan pada keterampilan (skill). Pelatihan
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merupakan cara terpadu yang diorientasikan pada tuntutan kerja aktual, dengan
penekanan pada pengembangan skill, knowledge dan ability (Trianto,2001:75).

Dale Yoder (dalam Mangkunegara,2000:43) membedakan antara istilah
pelatihan (training) dan pengembangan (deveiopment), dimana pelatihan ditujukan
untuk pegawai pelaksana dan pengawas. Sedangkan pengembangan ditujukan
untuk pegawai tingkat manajemen. Sementara itu Umar (1999:12), melihatnya dari
segi waktu, dimana pelatihan (sraining) ditujukan pada kebutuhan saat ini untuk
dapat menguasai berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja, sedangkan
pengembangan bertyjuan untuk menyiapkan pegawainya agar siap memangku
jabatan dimasa yang akan datang,

Nadler sebagai orang yang pertama kali mencetuskan istilah Human
Resource Development (HRD) tahun 1969, membedakan antara pengertian
Training, Education, dan Development (dalam Atmosoeprapto, 2000:42) sebagai
berikut:

Training . legrning to present job. (belmar yang ada

kaitannya dengan pekerjaan yang ditangani saaf
ini).

Fducation . learning to prepare the individual for a different
but identified job ( belajar untuk persiapan
melakukan pekerjaan yang berbeda tetapi
teridentifikasi).

Development . learning for growth of the individual but noi

related to a specific present or future job
(belajar untuk perkembangan individu, tetapi

tidak berhubungan dengan pekerjaan tertentu
saat ini atau yang akan datang).
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Sementara itu Notoatmodjo (1998:26) membedakan pendidikan dan

pelatihan seperti terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1 : Perbedaan antara Pendidikan dengan Pelatihan

Sumber : Notoatmodjo, 1998:26

Jadi pendidikan, pelatihan dan pengembangan merupakan istilah-istilah

vang berhubungan dengan usaha-usaha berencana yang diselenggarakan untuk
mencapal penguasaan skill, pengetahuan dan sikap-sikap pegawai atau anggota
organisasi. Pendidikan dan latihan adalah suatu proses vang akan menghasilkan
suatu perubahan prilaku peserta yang berbentuk peningkatan kemampuan kognitif,
afektif maupun psikomotor. Dampak selanjutnya yang akan ditimbulkan antara lain
meningkatkan produktivitas kerja baik secara kualitas maupun kuantitas,
meningkatnya semangat kerja (Asnawi, 1999:119-120).

Agar pelatihan dapat memberikan manfaat maksimal bagi organisasi,
vang sangat vital dilakukan sebelum diadakan pelatihan adalah analisis kebutuhan

pelatihan, segala keputusan yang dibuat haruslah berdasarkan analisis tersebut dan
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Faktor Pembeda Pendidikan Pelatihan

1. Pengembangan kemampuan Menyeturuh (overall) | Khusus (specific) __
m—_—_‘ — _ i., e
Kognitif, afektif, ) : 4

2. Area kemampuan (penekanan) i Psikomotor ; B
Psikomotor o

3. Jangka waktu pelaksanaan Panjang Pendek Dl E z
| ]

4, Materl yang diberikan Lebih umum Lebih khusus L=
T ]} | =~#r
5. Metode belajar Konvensional ] Inkonvensional | p &
6. penghargaan akhir proses Gelar (degree) Sertifikat o
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pelatihan hanya dapat dilakukan jika analisis kebutuhan dilakukan pada saat dan
waktu yang tepat (Irianto, 2001:87). Karena pelatihan hanya bermanfaat dalam
situasi dimana para pegawai kekurangan kecakapan dan pengetahuan (Gomes,
2000:198).

Menurut Tovey, analisis kebutuhan pelatihan merupakan upaya
pemahaman analitis tentang situasi tempat kerja untuk secara spesifik menentukan
kebutuhan pelatihan apa yang harus dipenuhi sehingga dana, waktu dan segala
usaha tidak terbuang percuma (dalam Inanto, 2001:87).

Disamping itu berhasil tidaknya suatu pelatihan sangat dipengaruhi oleh
faktor fasilitas (perangkat keras), tenaga pengajar, alat bantu/peraga, metode belajar
dan kurikulum yang digunakan (perangkat lunak)(Notoatmodjo,2000:29). Seperti

terlihat pada Gambar 2.2.

Sumber Daya “

B 4 M (man, money, materil, methods)

Input r—1>|[ Peserta Diklat :>|| Output Prestas
Kerja

Proses Diklat TT Kemampuan
Kurikulum
Gambar 2.2: Hubungan Pendidikan Latihan dan Prestasi Kerja
Sumber : Modifikasi dart Notoatmodjo, 2000:29
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2.2.3. Motivasi

Pemberian motivasi sangat penting artinva, karena pimpinan tidak akan
mampu melaksanakan pekerjaan sendirl untuk mencapai tujuan organisasi tanpa
ada dukungan darr bawahan/karvawan vang mempunyal semangat untuk mencapat
fujuan orgamisasi tersebut.

Dalam kehidupan sehan-hari, montvasi diartikan sebagar keseluruhan
proses pemberian dorongan atau ransangan kepada para karyawan sehingga mercka
dengan rela bekena tanpa dipaksa (Saydam, 1996:227). Dengan demikian motivasi
merupakan proses menggerakkan din pegawat vang terarah untuk mencapal tujuan
organisasi. Lebih lanjut Saydam mengemukakan bahwa hakekat tujuan pemberian
motivast kepada karyvawan adalah scbagar benikut:

Mengubah prilaku karyawan scsuat dengan keinginan perisahaan,
Meningkatkan gairah dan semangat kerja.

Meningkatkan disipiin kerja,

Memngkatkan prestasi kenja.

mempertinggl moral kerja karvawan.

Meningkatkan rasa tanggung jawab.

Meningkatkan produkiivitas dan efisienst.
menumbuhkan lovalitas karvawan pada perusahaan (Savdam, 1999:228),

o0 o

=

Seorang pimpinan dalam membcerikan  motivast kepada  karyawan,
haruslah terlebih  dahulu mempelajan, memahami apa vang menjadi motif
karvawan untuk mau bekerja, yang mendorongnya bersedia memberikan waktu,
tenaga, dan pikirannva untuk melaksanakan pekerjaan dalam suatu organisast/

perusahaan vang dimasukinya.
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2.2.3.1. Teori Dua Faktor Herzberg

Dalam kehidupan organisasi, pemahaman terhadap motivasi bagi setiap
pimpinan sangat penting artinya, namun motivasi juga dirasakan sebagai sesuatu
vang sulit. Hal ini dikemukakan oleh Wahjosumidjo (1994:173) sebagai berikut:

a. Motivasi sebagail suatu yang penting (important subject) karena peran
pemimpin itu sendin kaitannya dengan bawahan. Setiap pemimpin tidak
boleh tidak harus bekerja bersama-sama dan melalui orang lain atau
bawahan, untuk itu diperlukan kemampuan memberikan motivasi
kepada bawahan.

b. Motivasi sebagai suatu yang sulit (puzzling subject), karena motivasi
sendiri tidak  bisa diamati dan diukur secara pasti. Dan untuk
mengamati dan mengukur motivasi berarti harus mengkaji lebih jauh
perilaku masing-masing bawahan, Disamping itu juga disebabkan
adanya berbagai teori motivasi yang berbeda satu sama lain.

Untuk memahami motivasi pegawai dalam penelitian ini, digunakan teorn
dua faktor yang dikemukakan oleh Herzberg. Adapun yang menjadi pertim-
bangannya adalah: Pertama, teori vang dikembangkan oleh Herzberg berlaku
mikro yaitu untuk karyawan atau pegawal di instansi di tempat i1a bekerja.
Sedangkan Teonn Maslow berlaku makro yaitu untuk manusia pada umumnya.
Kedua, teori Herzberg lebih eksplisit dari teori hirarki kebutuhan Maslow,
khususnya mengenai hubungan antara kebutuhan dengan performa pekerjaan.

Teori ini dikemukakan oleh Frederick Herzberg tahun 1966 vang
merupakan pengembangan dari teori hirarki kebutuhan menurut Maslow. Teori
Herzberg memberikan dua konstribusi penting bagi pimpinan organisasi dalam

memotivasi karyawan. Pertama, teori ini lebih eksphisit dan teori Maslow,

khususnya mengenai hubungan antara kebutuhan dengan performa pekerjaan.
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Kedua, kerangka ini membangkitkan model aplikasi, pemerkayaan pekerjaan
(Leidecker and Hall dalam Timpe, 1999:13).

Berdasarkan hasil penclitian terhadap akuntan dan ahli teknik Amerika
Serikat dari berbagai industri , Herzberg mengembangkan teori motivasi dua faktor
(Cushway and Lodge: 1995:138) Menurut teori ini ada dua faktor yang
mempengaruhi kondisi pekerjaan seseorang, yaitu faktor pemuas (motivation
fukior) yang disebut juga dengan satisfler atau intrinsic motivation dan faktor
kesehatan (hygienes) vang disebut juga disavisfier atau extrinsic motivation.
Adapun yang merupakan faktor motivasi menurut Herzberg adalah: pekerjaan itu
sendiri (the work itself), prestasi yang dirath (achievement), peluang untuk maju
(advancement), pengakuan orang lain (recognition), tanggung jawab (responsible).
Sedangkan faktor hygiepes terdiri dari; kompensasi, kondisi kerja, status,
supervisi, hubungan antara manuéia, dan kebijaksanaan perusahaan. Lebih jelasnya
teori dua faktor Herzberg (Herzberg s Two Fuctor Theory) adalah sebagai beokut:

Tabel 2.2 : Herzberg's Iwo Factor Theory

i Hygiene Factors Motivators l
1. Company policy and adminisiration | 1. Achiecvment
Kebijaksanaan & administrasi) (Keberhasilan pelaksanaan) |
| 2. Supervision technical 2. Recognition
| {Supervisi) (Pengakuan/penghargaan}
| 3 Salary 3. Work itself
|__ (Gaji/Upah) (Pekerjaan itu sendiri)

| 3. Interpersonal relations, supervisor | 4. Responsibility

| (Hubungan antar pribadi Tanggung jawab)
V5. Working conditions 5. Advancement
| (Kondisi kerja} {Pengembangan)

Sumber : Luthans (1992:160)
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Menurut Herzberg, faktor fiveienes extrinsic fucior tidak akan mendorong
minatl para pcgawai untuk berforma baik, akan tetapt jika faktor-faktor im dianggap
tidak dapat memuaskan dalam berbagai hal seperty gajn tidak memadai, kondisi
kerja tidak menyenangkan, faktor-faktor itu dapat menjadi sumber ketidakpuasan

potensial (Cushway & Lodge, 1995:139). Sedangkan faklor motivasi/infrinsic

Juctor merupakan fakror yang mendorong semangal guna mencapat kinerja yang

Tesis

lebih unggi. Jadi pemuasan terhadap kebutuhan tingkat tinggi (fakior motivast)
lebih memungkinkan scscorang untuk berforma tinggr dart pada pemuasan
kebutuhan lebih rendah  (Jvgienes factory (Leidecker & Hall dalam Timpe,
1999:13 ).

Darn tcon Herzberg tersebut, uvang/ga)r tidak dimasukkan sebagar faktor
motivast dan im mendapat kntikan oleh para ahli. Pekerjaan kerah biru senng kali
dilakukan oleh mereka bukan karena f{aktor insirinsik yvang mercka peroleh dari
pekerjaan itu, tetapi karena pekerjaan itu dapat memenuhi Kebutuhan dasar mercka
(Cushway & Lodge, 1995:139). Penelitian oleh Schwab, De Vitt dan Cummings
tahun 1971 telah membuktikan bahwa faktor ekstrinsik-pun dapat berpengaruh

dalam memotivasi performa tinggi (Grensing dalam Timpe, 1999:81).

2.2.3.2. Faktor-faktor Maotivasi
Seperti vang telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa faktor-faktor
Motivasi vang digunakan dalam penchtian im disentesis dari tcort dva faktor

lerzberg. Adapun faktor-faktor motivast dimaksud akan druratkan bertkut 1ni,

Pengaruh Tingkat Pendidikan ...

Karmin Jaya



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

18

a. Gaji
Bagi pegawai, gaji merupakan faktor penting untuk memenuh: kebutuhan
diri sendin dan keluarganya. Gaji selain berfungsi memenuhi kebutuhan pokok
bagi setiap pegawal, juga dimaksudkan untuk menjadi daya dorong bagi pegawai
agar dapat bekerja dengan penuh semangat. Menurut Robert W. Braid (dalam
Timpe,1999:66) tidak ada safu organisasipun yang dapat memberikan kekuatan
baru kepada tenaga kerjanya atau meningkatkan produktifitas, jika tidak memiliki
sistem kompensasi yang realistis dan gaji bila digunakan dengan benar akan
memotivasi pegawai. Menurut Robert W, Braid program kompensasi yang baik
mempunyai tiga ciri penting yaitu bersaing, rasional, berdasarkan performa.
Stephen, et. al, (delam Timpe,1999:63) menyatakan bahwa uang/paji
tidak dapat memotivasi terkecuali pegawai menyadari keterkaitannya dengan
performa Maier (dalam As’ad, 1998:92), bahwa pendistribusian gaji didasarkan
pada produksi, lamanya kerja, lamanya dinas dan besarnya kebutuhan hidup.
Menurut Ec. Alex Nitisemito {dalam Saydam, 1996: 174) agar karyawan
dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, dalam pembernan kompensasi harus
memenuhi persyaratan sebagai berkut:
Dapat memenuhi kebutuhan fisik minimum
Dapat mengikat karyawan agar tidak keluar dari perusahaan
Dapat menimbulkan semangat dan kegairahan kerja
Bersifat adil dan layak
Selalu ditinjau kembali
Mencapai sasaran yang diinginkan

Mengangkat harkat kemanusiaan
Berpijak pada peraturan yang berlaku

Sm O RO TR
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b. Supervisi

Supervisi yang efektif akan membantu peningkatan produktivitas pekerja
melalul penyelenggaraan kerja yang baik, pemberian petunjuk-petunjuk yang nyata
sesuai standar kerja, dan perlengkapan pembekalan yang memadai serta dukungan-
dukungan lainnya (Glueck, 1982 : 143). Tanggung jawab utama seorang supervisor
adalah mencapai hasil sebaik mungkin dengan mengkoordinasikan sistem kerja
pada unit kerjanya secara efektif (Dharma, 2000:7). Supervisor mengkoordinasikan
sistem kerjanya itu dalam tiga hal penting yaitu: melakukannya dengan memberi
petunjuk/pengarahan, memantau proses pelaksanaan pekerjaan, dan menilai hasi}
dari sistem kerja yang diikuti dengan melakukan umpan balik (feed back).

Supervisor dalam melaksanakan penilaian kinerja, menurut Stephen C.
Harper (dalam Tempe, 1999:281) pendekatan pengkajian dan pengembangan
kinerja (performance review and development — PR&D) Iebih efektif dari sistem
pentlaian kinerja karena seorang pimpinan tidak hanya menilaj kinerja pegawainya
tapi mengkaji dan memperbaikinya. PR&D juga memusatkan perhatian pada
pengembangan kemampuan, potensi karier, dan keberhasilan profesional setiap
karyawan. Pendekatan PR&D mencakup penciptaan sasaran dan standar kinerja,
memantau kinerja, mengkaji kinerja aktual, membandingkan kinerja aktual dengan
sasaran yang tclah ditentukan, mengaitkan imbalan dengan kinerja, membuat

rencana pengembangan, dan menyepakati sasaran dan standar kinerja masa depan.
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¢. Kebijakan dan Administrasi

Keterpaduan antara pimpinan dan bawahan sebagai suatu keutuhan atau
totalitas sistem merupakan faktor yang sangat penting untuk menjamin
keberhasilan organisast dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalut
pendekatan manajemen partisipatif, bawahan tidak lagi dipandang sebagai obyek,
melainkan sebagai subyek (Soedjadi, 1997:4). Dengan komunikasi dua arah akan
terjadi komunikasi antar pribadi sehingga berbagai kebijakan yang diambil dalam
organisasi bukan hanya merupakan keinginan dan pimpinan saja tapi merupakan
kesepakatan dari semua anggota organisasi. Para pendukung manajemen
partisipatif selalu menegaskan bahwa manajemen partisipatif mempun}lrai pengaruh
positif terhadap karyawan, melalui partisipasi, para karyawan akan mampu
mengumpulkan informasi,  pengetahuan, kekuatan dan kreativitas untuk
memecahkan persoalan (Gibson, 1990:145).

Administrasi yang tertib, jelas, dan cepat merupakan faktor yang ikut
menunjang kelancaran tugas pegawai. Kegiatan administrasi fidak hanya terbatas
pada pekerjaan kantor atay tata usaha semata, tetapi meliputi aneka jenis kegiatan
dalam bidang pemberian bantuan atau pelayanan kepada pimpinan atau satuan-

safuan pokok organisast lainnya (Zainun, 1995:2).

d. Hubungan Kerja
Untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, haruslah didukung

oleh suasana kerja atau hubungan kerja yang harmonis yaitu terciptanya hubungan
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vang akrab, penuh kekeluargaan dan saling mendukung, baik ity hubungan antara
scsama pegawal atau antara pcgawat dengan atasan.

Manusia scbagai makhluk sosial akan selalu membutuhkan hubungan
dengan orang lain, baik 1lu di tempat kerja ataupun d&i luar lingkungan kerja.
Menurut Ranupandojo dan Husnan (1997:187), bahwa manusia sebagai makhluk
sosial membutuhkan persahabatan dan mereka tidak akan bahaga bila ditinggatkan
sendirian, untuk 1tu maka mereka akan melakukan hubungan dengan teman-
temannya. Kebutuhan sosial secara teoritis adalah kebutuhan akan cinta,
persahabatan, perasaan memiliki dan diterima olch kelompok, keluarga dan
asosias! (Megginson datam Handoko, 1986:258).

Menurut Indrawijaya (1988:125), bahwa kelompok yang mempunyat
tingkat keeratan yang tinggi cenderung menyebabkan para pekena lebih puas
berada dalam kelompok. Kelompok kerja juga dapat memenuhi sistem dukungan
sosial terhadap pekerja, orang sering menggunakan teman sekerja sebagas
“sounding board " terhadap problem mercka atau sebagal sumber kesenangan atau

hiburan (Feldman dan Arnold, 1986:90).

¢. Kondisi Kerja

Kondisi kerja yang nyaman, aman dan icnang scrta didukung oleh
peralatan yang memadai tentu akan membuat pegawai betah untuk bekerja.
Menurut Sumarni dkk. (1995:198), bahwa dengan kondist kerja yang nyaman,
karyawan akan merasa aman dan produktif dalam bekena sehari-hari. Sementara

itu menurut Cumming (1980:319), bahwa lingkungan {isik dimana individu bekerya
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mempunyai pengaruh pada jam kerja maupun sikap mereka terhadap pekerjaan itu
sendiri. 30 % dari kasus absensi para pekerja ternyata disebabkan oleh sakit yang
muncul dari kecemasan neurosis yang berkembang sebagai reaksi bentuk kondisi

kerja.

f. Pekerjaan itu Sendiri

Pekerjaan itu sendiri menurut Herzberg merupakan faktor motivasi bagt
pegawai untuk berforma tinggi. Pekerjaan/tugas yang memberikan perasaan telah
mencapal sesuatu, tugas itu cukup menarik, tugas yang membenkan tantangan bagi
pegawai, merupakan faktor motivasi, karena keberadaannya sangat menentukan
bagi motivasi untuk berforma tinggi (Leidecker & Hall dalam Timpe,1999:13).

Suatu pekerjaan akan disenangi oleh seseorang bila pekerjaan itu sesual
dengan kemampuannya, sehingga dia merasa bangga untuk melakukannya.
Pekerjaan yang tidak disenangi dan kurang menantang, biasanya tidak mampu
menjadi daya dorong, bahkan pekerjaan tersebut cenderung menjadi rutinitas yang
mebosankan dan tidak menjadi kebanggaan (Saydam, 1996:245), Melalui teknik
pemerkayaan pekerjaan dapat menjadi sarana memotivasi pegawai dengan
membuat  pekerjaan mereka lebih menarik, dan membuat tempat kerja lebih

menantang dan memuaskan untuk bekerja (Grensing dalam Timpe, 1999:81).

g¢. Peluang untuk Maju (advance)
Peluang untuk maju (advance) merupakan pengembangan potensi diri

seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan (Saydam, 1996:246). Setiap
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karyawan tentu menghendaki adanya kemajuan/perubahan dalam pekerjaannya
yang tidak hanya dalam hal jenis pekerjaan yang berbeda atau bervariasi, tetapi
juga posisi yang lebih baik. Setiap karyawan menginginkan adanya promosi ke
jenjang vyang lebih tinggi, mendapatkan peluang untuk meningkatkan
pengalamannya dalam bekerja. Peluang bagi pengembangan potensi diri akan
menjadi motivasi yang kuat bagi pegawai untuk bekerja lebih baik.

Menurut  Pigors dan Myers (1984:302) promosi mesupakan kemajuan
karyawan ke pekerjaan yang lebih baik dalam bentuk tanggung jawab yang lebih
besar, prestise atau status vang lebih, skifl yang lebih besar, dan khususnya naiknya
tingkat upah atau gaji. Ada heberapa alasan menurut Moenir (198’?:1’?5) perlunya
promosi diprogramkan dengan baik oleh organisasi sebagai benkut:

1. Promosi adalah jenjang kenaikan pegawal yang dapat menimbulkan
kepuasan pribadi dan kebanggaan.

2. Promosi menimbulkan pengalaman dan pengetahuan baru bagi

pegawai dan hal tersebut akan merupakan daya dorong bagi pegawai

yang lain.

Promosi dapat mengurangi angka permintaan berhenti pegawai (labor

turnover).

4. Promosi dapat membangkitkan semangat kerja pegawai dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi yang mereka juga berkepentingan.

5. Adanya peluang promosi membangkitkan kemauan untuk maju pada
pegawai itu sendii dan juga menimbulkan kesungguhan dalam
mengikuti pendidikan dan latthan yang diselenggarakan oleh
organisasi.

6. Promosi dapat menimbulkan keuntungan berantai dalam organisasi
karena timbulnya lowongan berantal,

[ W8]
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I W L

i O I in,
'-’f\‘\}“.JSTw.‘\ﬁh .

h. Pengakuan/penghargaan (Recognition)
Seperti dikemukakan oleh Maslow, bahwa sctiap manusia mempunyai

kebutuhan sense of belonging (rasa ingin dihargai). Pengakuan terhadap prestasi
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merupakan alat motivasi yang cukup ampuh, bahkan bisa melebihi kepuasan yang
bersumber dari pemberian kompensasi (Saydam,1996:247).

Menurut Simamora (1995:412), pengakuan merupakan kepuasan yang
diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendini atau dari lingkungan psikologis dan
atau fisitk dimana orang tersebut bekerja, yang masuk dalam kompensasi non
finansial.

Seseorang yang memperoleh pengakuan/penghargaan akan dapat
meningkatkan semangat kerjanya. Menurut Soeprihanto (1988:35):

“Kebutuhan akan harga diri/penghormatan lebih bersifat individual

atau mencirikan pribadi, ingin dirinya dihargai atau dihormati sesuai

dengan kapasitasnya (kedudukannya), sebaliknya setiap pribadi tidak

ingin dianggap dirinya lebih rendah dari yang lain. Mungkin secara
jabatan lebih rendah tetapi secara manusiawl setiap individu (pria

atau wanita) tidak ingin direndahkan”.

Oleh sebab itu pimpinan yang bijak akan selalu memberikan pengakuan/

penghargaan kepada karyawan yang telah menunjukkan prestasi membanggakan

sebagai faktor motivasi yang efektif bagi peningkatan prestasi kerja pegawainya.

i. Keberhasilan (Achievement)

Setiap orang tentu menginginkan keberhasilan dalam setiap kegiatan/tugas
yang dilaksanakan. Pencapaian prestasi’keberhasilan (achievement) dalam
melakukan suatu pekerjaan akan menggerakkan yang bersangkutan untuk
melakukan tugas-tugas berikuinya (Saydam, 1996:246). Dengan demikian prestasi
yang dicapai dalam pekerjaan akan menimbulkan sikap positif, yang selalu ingin

melakukan pekerjaan dengan penuh tantangan.
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Seseorang yang memiliki keinginan berprestasi sebagal suatu kebutuhan
dapat mendorongnya untuk mencapai sasaran. Menurut David McCleland bahwa
tingkat “reeds of Achievement” (n-Ach) yang telah menjadi naluri kedua merupa-
kan kunci keberhasilan sescorang (dalam Siswanto, 1989:245). Kebutuhan
berprestasi biasanya dikaitkan dengan sikap positif, keberanian mengambil resiko

yang diperhitungkan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.

j. Tanggung Jawab

Menurut Flippo (1996:105), bahwa tanggung jawab adalah kewajiban
seseorang untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang ditugaskan dengan sebaik-baik-
nya sesuai dengan pengarahan yang diterima.

Setiap orang yang bekerja pada suatu perusahaan/organisasi ingin
dipercaya memegang tanggung jawab vang lebih besar dari sekedar apa yang telah
diperolehnya Tanggung jawab bukan saja atas hasil pekerjaan yang baik, tetapi
juga tanggung jawab berupa kepercayaan yang dibenkan sebagai orang vang
mempunyai potensi. Setiap orang ingin diikutsertakan dan ingin diakui sebagai
orang yang mempunyai potensi, dan pengakuan ini akan menimbulkan rasa percaya

diri dan siap memikul tanggung jawab yang lebih besar {Saydam, 1996:248).

2.4. Hubungan antara Pendidikan, Pelatihan, dan Motivasi dengan Prestasi
Kerja :

Robert A Suterneister (dalam Siswanto, 1989:254) mengatakan bahwa

prestasi kerja seseorang 80-90 % bergantung pada motivasinya untuk bekerja, dan
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10-20 % bergantung pada kemampuannya. Motivasi tenaga kerja 50 % bergantung
pada kondisi sosial, 40 % bergantung pada kebutuhannya, dan 10 % bergantung
pada kondisi fisik. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh William James
dart Universitas Harvard menunjukkan bahwa karyawan-karyawan dapat
mempertahankan pekerjaannya dengan bekerja pada tingkat 20 s/d 30 % dan
kesanggupannya. Jika mendapatkan motivasi yang tinggi karyawan dapat bekerja
pada tingkat mendekati 80 s/d 90 % dari kesanggupannya (dalam Manullang,
1987:98).

Menurut Chung & Megginson {dalam Gomes, 2000:180) dalam melaku-
kan motivasi melibatkan faktor individual dan faktor organisasional. Faktor yang
sifatnya individual adalah kebutuhan-kebutuhan, tujuan-tujuan, sikap, dan
kemampuan, Sedangkan faktor organisasional meliputi gaji, keamanan pekerjaan,
rekan kerja, supervisi, pwian dan pekerjaan itu sendiri. Sedangkan kemampuan
(ability) merupakan perpaduan antara pengetahuan (knowledge) dan keterampilan
(skifl). Menurut Gibson, etal. (1997:127), bahwa kemampuan adalah sifat
biologikal dan yang bisa dipelajari, yang memungkinkan seseorang melakukan
sesuatu, yang terdiri dari kemampuan mental dan fisik. Kemampuan mental
merupakan kerﬁampuan intelegensi sedangkan kemampuan fisik menurut Gibson,
et.al, adalah keterampilan fisik.

Robbins {1996:82-83) mengatakan bahwa kemampuan (abiify) adalah
kepastian seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu

pekerjaan. Lebih lanjut Robbins mengatakan bahwa individu dibentuk dan dua
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perangkat faktor vaitu kemampuan intelcktual dan kemampuan fisik. Kemampuan
intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk mengerjakan kegiatan mental
scdangkan kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan.

Darn berbagas pendapat di atas dapatiah disimpuikan bahwa kemampuan
dan motivast merupakan faktor utama yang menentukan prestasi kerja pegawai
Untuk 1tu dalam uapaya memngkatkan prestasi kerja pegawai haruslah dengan
meningkatkan kemampuan dan motivast. Kemumpuan pegawai dapat ditingkatkan
melalui pendidikan dan latihan, karena pendidikan dan latihan akan mampu
meningkatkan pengctahuan (krowledge) dan kecakapan {(skiff). Sebagaimana
dikemukan oleh Keith Davis bahwa kemampuan (ahility) merupakan perpaduan
antara knowledge dan skill. Semakin tinggi pengetahuan dan kecakapan yang
dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggl pula kemampuannya dalam
melaksanakan pekerjaan.

Senada dengan 1tu, Mussclman, ctal (1989:170) mengatakan bahwa
pegawai vang mau bekerja keras (punya motivast), tetapa tidak cukup mempunyan
kemampuan dan pelatihan, kita tidak dapat mengharapkan suatu tingkat prestasi
vang tinggi Jadi untuk menghasilkan suatu prestasi yang tinggl pegawail harus
mcmpunyal kemampuan dan motivasi yang tingg pula. Hubungan antara motivasi,

kemampuan dan pelatihan digambarkan olch Mussciman sebaga) berikut:
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Gambar 2.3 ; Hubungan Motivasi, Kemampuan, Pelatthan dan Prestasi Kerja
Sumber ; Musselman, et al, 1989:171
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1, Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teoritis seperti yang telah diuraitkan pada bab [, maka
berikut im1 dikemukakan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai penuntun,
alur pikir dan sekaligus sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis. Dibuat atas
dasar sintesis dari teori Keith Davis |, teori Motivasi Herzberg dan penelitian oleh

Schwab, De Vitt & Cumming. Gambar kerangka konseptual dimaksud adalah:

Tingkat pendidikan (X1)

Pelatihan (X2)

- Jumlah pelatihan yg diikuti Prestasi Kerja
- Kebutuhan akan pelatihan » Penyuluh KB
- Materi pelatihan ’

- Metode pelatithan :

Motivasi (X3)

- Supervisi i Desain pekerjaan

- Kebijaksanaan & Administrasi : Gaya Kepemimpinan

- Hubungan Kerja : Tklim organisasi

- Kondisi Kerja ! Budaya

- Pekerjaan itu Sendin i Lingkungan georafis  ;
- Peluang untuk maju e s e sasren e :
- Pengakuan/penghargaan
- Keberhasilan

- Tanggung Jawab

Keterangan :
——  cditelnti
- tidak diteliti

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Dari kerangka konseptual tersebut di atas dapat dijelaskan, bahwa prestasi
kerja Penyuluh KB dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pelatihan, dan motivasi
dan faktor-faktor lamnnya seperti disain pekerjaan, gaya kepemimpinan, ikiim
organisasl, budaya, dan lingkungan geografis namun faktor-faktor ini tidak diteliti.
Secara teoritis semakin tinggi tingkat pendidikan Penyuluh KB, akan semakin
tinggi pula prestasi kerjanya. Begitu pula pelatihan, akan mampu meningkatkan
keterampilan (ski/l) dalam melaksanakan tugas sehingga dapat meningkatkan
prestasi kerja. Pendidikan dan pelatthan merupakan faktor utama untuk
meningkatkan kemampuan (ability) dari Penyuluh KB untuk dapat berprestasi.

Sedangkan faktor-faktor motivasi yang disentesis dari Teori Herzberg &
Schwab et.al, terdin darn gaj, supervisi, kebiyjakan dan administrasi, hubungan
kerja, kondisi kerja, pekerjaan itu sendiri, peluang untuk maju, pengakuan/
penghargaan, keberhasilan, dan. tanggung jawab merupakan faktor yang dapat

memotivasi pegawai untuk berprestasi tinggi.

3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis yang telah diuraikan pada bab I, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian im adalah :
3.2.1. Tingkat pendidikan, pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap prestasi
kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.
3.2.2, Motivasi merupakan faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap

prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.

Tesis Pengaruh Tingkat Pendidikan ... Karmin Jaya



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Penclitian int merupakan penclitian penjelasan (explanatory research)
karcna menjclaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalut pengujian
hipotesis  (Singarsmbun, 1989:5). Penclitian 1nt tidak melakukan wreatment!
periakuan terhadap objek penclitian. Data diperoieh lansung dan responden dan

laporan Penyuluh KB untuk selanjutnya diolah secara ilmiah.

4.2. Populasi dan Sampel
4.2.1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian int adalah selurub Penyuluh KB di Kota Jambi.
Tenaga Penyuiuh KB vang dimaksud adalah pegawai ncgeri sipil yang bekerja dh
lingkungan BKKBN Kota Jambi dengan karakteristik sebagat berikut:
a. Tugas pokoknya mengadakan penyuluhan KB di tingkat kelurahan,
b Kenaikan pangkat/golongan berdasarkan angka kredit.
¢. Sudah menjadi Penyuluh KB di Kota Jambi berdasarkan SK resmi dari
Kepata BKKBN Kota Jambi,
Berdasarkan observasi awal diperoleh data jumlah Penyuluh KB di Kota
Jambi sebanvak 46 orang, terdint dan Penyuluh KB Sarjana 20, 133 sebanyak 4
orang. Penyuluh KB SLTA sebanyak 18 orang, dan Penyuluh KB Bidan scbanyak

4 orang yang tersebar di 8 Kecamatan,
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4.2.2, Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yaitu seluruh
penyuluh KB di Kota Jambi sebanyak 45 orang. Pada penelitian ini tidak dilakukan
pengambilan sampel, karena mengikutsertakan seluruh anggota populasi yang ada.

Atau dengan kata lain penelitian ini menggunakan total populasi.

4.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan terhadap Penyuluh KB yang ada di kelurahan/desa
dalam wilayah kerja BKKBN Kota Jambi.

Penelitian dilaksanakan selama 2 {dua) bulan yaitu mulai dari Bulan Jum

s/d Jul1 2001

4.4. Klasifikasi Variabel Peneliiian
Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan penelitian dan hipotesis yang

diajukan, maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel tergantung atau dependent variable (Y) adalah:

Prestasi Kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.
2. Variabel bebas atau independent variable (X) adalah:

X1 = Tingkat pendidikan

X2 =Pelatihan

X3 = Monvasi

Pengaruh Tingkat Pendidikan ...
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3. Variabel perancu yaitu varibel yang ikut mempengaruhi prestasi kerja , namun
dalam hal im tidak diteliti, yang terdin dari: desain pekenjaan, gaya

kepemimpinan, 1klim organisasi, budaya dan lingkungan georafis.

4.5. Definisi Operasional Variabel
4.5.1. Varibel Tergantung (Y) yaitu Prestasi Kerja Penyuluh KB
Prestasi kerja Penyuluh KB adalah hasil kerja yang dicapai oleh Penyuluh
KB dalam bidang KB sclama periode tahun 2001 (Januari s/d Jumi 2001)
dibandingkan dengan Perkiraan Permintaan Masyarakat (PPM) yang ditetapkan,
dihitung berdasarkan:
¢ Prosentase pencapaian peserta KB Baru terhadap PPM (Y1)
* Prosentase pencapaian peserta KB baru MKJP terhadap PPM (Y2)
e Prosentase penambahan peserta KB aktif (PA) terhadap penambahan PPM PA
(Y3)
¢ Prosentase realisasi rapat koordinasi (Rakor) Desa terhadap target (Y4)
Dengan perhitungan sebagai berikut:

Yi+Y2+Y3+Y4

Y =
4

Kriteria penilaian berdasarkan ketentuan BKKBN yang dimodifikasi yaitu jumlah
pencapaian atau realisasi selama 6 bulan (triwulan kedua) dibandingkan dengan

PPM selama satu tahun, dengan kategon sebagai berikut:
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o Sangat baik
e DBalk

e Sedang

e Kurang

e Sangat kurang

> 50 %

40 s/d <50 %

30s/d<d40%

20 s/d <30 %

<20 %
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4.5.2. Variabel Bebas (X) yaitu Tingkat Pendidikan, Latihan dan Motivasi

4,5.2.1. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan Penyuluh KB adalah jenjang pendidikan formal yang

ditamatkan atau lama sekolah (dalam tahun) untuk mencapai pendidikan terakhir.

Untuk memenuhi uji statistik data yang digunakan adalah lama sekolah (data rasio)

berdasarkan standar umum lama pendidikan yaitu:

a. SD : 6 tabun
b. SLTP : 3 tahun
¢. SLTA : 3 tabun
d. D1 - 1 tahun

d D2
f D3
g 81

h. 82

- 2 tahun
: 3 tahun
- 4 tahun

: 2 tahun

Dari standar tersebut lamanya sekolah ditentukan sebagai berikut:

a. Tamat SLTA , tidak pernah kuliah, lamanya sekolah dihitung= 12 tahun,

b. Tamat SLTA pernah kuliah kurang dari 2 tahun atau tamat D] atau setingkat

lamanya sekolah dihitung = 13 tahun.

¢. Tamat SLTA pernah kuliabh 2 s/d kurang dari 3 tahun atau tamat D2 lamanya

sekolah dihitung = 14 tahun.
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d. Tamat SLTA pernah kulian 3 tahun atau lebih namun belum memperoleh
nazah sarjana atau tamat D3/sarjana muda lamanya sekolah dihitung = 15 tahun

¢. Berpendidikan Sanana/Akta IV atau sedang menempuh pendidikan
pascasarjana namun belum sampai satu tahun, lamanya sekolah dihitung = 16
tahun,

f Sedang menempuh pendidikan Pascasarjana satu tahun atau lebih namun belum
lulus wjian Tesis lama sekolah dihitung = 17 tahun.

g. Tamat S2, lama sekolah dihitung = 18 tahun.

4.5.2.2. Pelatihan (training)

Pelatihan (fraining) adalah pelatihan yang ditkuti oleh Penyuluh KB yang
berhubungan lansung dengan tugas dan fungsinya sebagai Penyuluh KB.
[ndikatornya adalah: jumlah p.elatihan yang diikuti, tanggapan Penyuluh KB
terhadap kebutuhan akan pelatihan, kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan,
dan kesesuaian metode pelatihan.

Nilai untuk jumiah pelatihan ditentukan dengan skala interval yaitu
jumlah pelatihan terbanyak dikurangi dengan paling sedikit dibagi jumlah kelas
yaitu 5. Pembobotan ditentukan antara O s/d 4, nilai 0 untuk interval terendah dan
nilai 4 untuk interval tertinggi. Hal ini dilakukan untuk memudahkan penentuan
skor akhir dari variabel pelatihan karena variabel pelatihan diukur dan jumlah
pelatihan yang diikuti dan tanggapan responden terhadap pelatihan yang diikuti

dengan menggunakan skala Likert.
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4,5.2.3. Motivasi

Motivasi adalah daya dorong atau daya ransang, yang mendorong
pegawai untuk mau bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya. Variabel ini1 diukur
melalui indikator yang ditentukan berdasarkan pada faktor-faktor motivasi menurut
teori Herzberg yaitu: gaji, supervisi, kebijakan dan administrasi, hubungan kerja,
kondisi kerja, pekerjaan itu sendiri, peluang untuk maju, pengakuan/penghargaan,

prestasi, dan tanggung jawab.

a. Gaji

Gaji adalah jumlah uang/barang yang diterima oleh Penyuluh KB setiap
bulan atas jabatannya sebagai Penyuluh KB secara syah berdasarkan ketentuan
yang berlaku. Indikatornya adalah -
» Dapat tidaknya gaji memenuhi kebutuhan pokok keluarganya sehari-hari
* Kepuasan terhadap besarnya gaji,

¢ Keadilan dalam pemberian gaji.

b. Supervisi

Supervisi adalah pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh
pimpinan atau petugas supervisi terhadap pekerjaan Penyuluh KB. Indikatornya
adalah
¢ Xemampuan supervisor dalam melakukan pembinaan,
o Komunikasi antara supervisor dan bawahan,

e Objektivitas dalam menilai prestasi kerja,
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¢ Umpan balik yang dilakukan,

¢. Kebijakan dan Administrasi

Kebijakan dan administrasi adalah tanggapan Penyuluh KB tentang
berbagai kebijakan yang diambil oleh pimpinan serta tertib administrasi yang
dilaksanakan oleh BKKBN Kota Jambi. Indikatornya adalah:

« Pelibatan bawahan dalam mengambil berbagai kebijakan

Kejelasan prosedur administrasi

Kepuasan terhadap kebijakan yang diambil

o Kepuasan terhadap pelayanan administrasi

B

Hubungan Kerja
Hubungan kerja adalah pernyataan Pepyuluh KB tentang perasaan
diterima kehadirannya dalam lingkungan pekerjaan. Indikatomya terdiri dari:
o Kerjasama dengan rekan kerja,
¢ Saling menghormat,
» Hubungan dengan pimpinan, hubungan dengan instansi terkait, dan hubungan

dengan kader.

e. Kondisi Kerja

Kondisi kerja adalah pernyataan Penyuluh KB tentang keadaan, suasana
yang ada di lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi ketenangan/kenyaman
dalam melaksanakan pekerjaan. Indikatornya terdiri dari:

» Keamanan kerja
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= Sarana dan prasarana yang tersedia

e Dukungan dar masyarakat

f. Pekerjaan Itu Sendiri
Pekerjaan itu sendiri vaitu pernyataan Penyuluh KB tentang tugas-tugas
vang menjadi tanggung jawabnya. Indikatornya adalah:
« Kebanggaan terhadap tugas,
e Tantangan dalam tugas,

¢ Variasi tugas.

g. Peluang Untuk Maju
Peluang untuk maju adalah pernyataan Penyuluh KB tentang peluang

untuk menduduki jabatan yang tebih tinggi. Indikatornya adalah:

Kejelasan prosedur untuk naik pangkat atau jabatan,

Obyektivitas dalam pelaksanaan promosi,

[ ]

Kesempatan untuk mengikuti pendidikan, pelatihan dan pengembangan.

=

Pengakuan/Penghargaan

Pengakuan adalah pernyataan dari Penyuluh KB atas pengakuan atau
penghargaan yang diberikan oleh pimpinan, secara obyektif karena mereka telah
bekerja dengan baik atau berprestasi. Indikatornya adalah:
e Penghargaan atau pujian dari atasan

¢ Dinaikkan pangkat atas prestasi yang luar biasa
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* Penghargaan berupa uang/ kenang-kenangan atas prestasinya

i. Keberhasilan (Achievement)

Keberhasilan adalah pernyataan Penyuluh KB atas prestasi/keberhasilan-
nya dalam melaksanakan tugas dan adanya keinginan berprestasi sebagai suatu
kebutuhan yang dapat mendorongnya untuk mencapai sasaran. Indikatornya
adalah:
¢ Keberhasilan yang dicapat
+ Keinginan untuk berprestasi yang lebih tinggi lagi

¢ Keinginan untuk selalu memngkatkan kemampuan

j. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah pernyataan dari Penyuluh KB tentang tanggung
jawab yang diberikan oleh Pimpinan kepadanya. Indikatormya adalah
¢ Kesesuaian tanggung jawab yang diberikan dengan kemampuan Penyuluh KB
e Kepercayaan dari atasan dalam pelaksanaan tugas

¢ Kesediaan dalam memikul tanggung jawab yang diberikan

4.6, lnstrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan data kuantitatif tentang prestasi kena Penyuluh KB

digunakan blangko isian tentang prosentase pencapaian peserta KB baru
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terhadap PPM, prosentase pencapaian KB baru jangka panjang (MKIP)
terhadap PPM prosentase pencapaian peserta KB Aktif, dan realisasi Rakor
terhadap target. Blangko ini diisi berdasarkan laporan terakhir Penyuluh KB
(Awal Juli 2001) yang telah disetujui oleh Pengawas PLKB. Cara ini ditempuh

untuk lebih menjamin validitas data tentang prestasi kerja Penyuluh XB.

2. Untuk mendapatkan data kuantitatif tentang variabel-variabel pendidikan,

pelatihan dan motivasi Penyuluh KB (Variabel bebas) digunakan kuesioner,
berupa pernyataan-pernyataan tertutup terstruktur dengan alternatif jawaban
yang tersecdia, dan diisi oleh Penyuluh KB selaku responden.

Adapun yang menjadi alasan digunakan kuesioner untuk mendapatkan

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

Apa yang dinyatakan oleh subyek kepada penyelidik adalah benar dan dapat
dipercaya.

Interpretasi subyek tentang pertanyaan yang diajukan adalah sama dengan apa
yang dimaksudkan oleh penyelidik (Hadi, 1994:157).

Kuesioner yang diajukan kepada responden berupa item-item pemyataan/

pertanyaan dibuat dalam bentuk skala Likert. Adapun yang menjadil alasan

digunakan skala Likert adalah sebagai besikut:

1.

Tesis

Dalam penyusunan skala, item-item yang tidak jelas menumjukkan hubungan

dengan sikap yang sedang diteliti masih dapat dimasukkan.
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N3

Model skala Likert merupakan metode pernyataan sikap vang menggunakan
respon subyek sebagai dasar penentuan nilat skalanya, tidak diperlukan
adanya keterangan pengira, sehingga dapat menghemat waktu, tenaga dan
biaya.

3. Skala relatif iebth mudah

4, Releabilitasnya tinggi.

5. Jangka responsit yang besar membuat skala Likert dapat memberikan
keterangan yang lebih nyata dan jelas tentang pendapat atau sikap responden

tentang isu yang dipertanyakan (Nasir, 1599:398).

4.6.1. Penentuan Skor

Indikator-indikator dari variabel pelatihan dan motivasi tersebut dijabar-
kan dalam item-item pernyataan, dimana setiap pemyataan diberi range skor antara
0 s/d 4 untuk pemyataan yang fuvourable. Pemberian skor 0 s/d 4 lebih lazim
digunakan dilihat dari sudut pandang pengukuran dibandingkan 1 s/d 5 (Anwar,
2000:53). Nilai 0 bila responden sangat tidak setuju, 1 bila tidak setuju, 2 bila ragu-
ragu, 3 bila setuju, dan 4 bila sangat setuju dengan pernyataan yang diajukan.
Terhadap pemyataan yang unfavourable (negatif) adalah sebaliknya, nilai bergerak
dari 4 menyju 0, diberi nilai 4 bila responden sangat tidak setuju, 3 bila tidak
setuju, 2 bila ragu-ragu, 1 bila setuju dan nilai 0 bila responden sangat setuju

terhadap pernyataan yang diajukan.
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Untuk memperoleh nilai total untuk masing-masing variabel. Skor dari
item-item pemyataan dijumiahkan dan kemudian dibagi dengan jumlah item
pernyataan. Kemudian nilai rata-rata dari masing-masing responden dikelom-

pokkan dalam kelas interval, dengan jumiah kelas = 5. Kelas interval dihitung

berdasarkan rumus :
Nilai tertinggi — nilai terendah
Interval =
Jumlah kelas
4 -0
Jadi nilai intervalnya = -—eer—eemn = 0,8
5

Darni nilai interval tersebut, ditentukan kelas interval distribusi pendapat
para responden sebagai berikut:

32 - 4 = Sangat baik

b2
N
1
A
-
)
i

3, Baik
1,6 -< 24 = Cukup

0,8 - < 1,6 = Kurang

o
1
A

=]

oG
Il

Sangat kurang

4.6.2. Validitas Instrumen Penelitian

Validitas instrumen (alat ukur) adalah ukuran sejauhmana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 1995:55),
atau sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang ingin dwukur

(Singarimbun, 1989:124).
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Teknik yang digunakan dalam mencarn validitas butir item adalah teknik
Korelasi Product Moment dari Karl Pearson (validitas konstruct), yang
mendasarkan pada perhitungan dengan angka kasar seperti apa adanya (Sutrisno

Hadi, 1991:23). Dengan rumus sebagai berikut:

NIXY - (ZX) (ZY) |
Te —
V{NEXT- X)) (MDY - @YYy
Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi product moment antara x dan 'y
N = Jumlah subyek yang akan diteliti
X = Skor tiap item
Y = Skor total

Untuk menghitung korelasi bagian totalnya digunakan rumus :

(rxy) (SBy) - (SBy)

Iy =
V (Vy+ Vi) -2 (ry) (8By) (SBy)
Keterangan :
= Koefisien korelasi bagian total
ty = Koefisien korelasi product moment

SBy = Simpangan baku total skor

SBx = Simpangan baku tiap item

vy Varians total

Vi Varians bagian total (Sutrisno Hadi, 1991:26)

N

I

Angka korelast bagian total yang diperoleh harus dibandingkan dengan
angka kritis nilai r product moment. Dalam penelitian ini digunakan taraf
signifikansi 5 % (0,05). Hal ini supaya diketahui nilai korelasi yang diperoleh

sudah signifikan atau tidak.
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Pencntuan valid atau tidaknya pernvataan atau item ditentukan melalui
besarnya koefistcn dan arah korclasinya. Bila antara skor pernvataan dengan skor
totalnya arah korelasinya negatif, maka tanpa melihat besarmya koefisien item
tersebut dinyatakan tidak valid.

Bila antara skor pernvataan dengan skor totalnva arah korelasinya positit,
maka penentuan valid tidakoya item dilihat dari besarnya koelisien korelasi. Jika
koclisien korelast yang diperoleh lebih besar daripada  nilar tabel korelasi, maka
item tersebut dinvatakan valid. Sebaliknya jika besamya korelasi yang diperoleh
lebih kecil dari tabel korelasi, maka item tersebut dinvatakan tidak valid.

Pengujian validitas pada penclitian ini menggunakan bantuan paket SPSS

verst 10

4.6.3. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan petunjuk scjauh mana suatu alat ukur (instrumen)
dapat dipcreaya atau diandalkan. Dengan kata lain, scjauh mana alat ukur tersebut
dapat membertkan hasil yang relatif tidak berbeda jika dilakukan pengukuran ulang
(Azwar, 1995:0).

Dad item-item yang valid dilakukan uji keandalan (reliabilitas) butir, yang
bertujuan untuk menguji stabilitas internal butir pernyataan dalam mengungkap
indikator. Perhitungan keandalan butir dalam penelitian ini menggunakan Teknik

Alpha dari Cronbach. Alat pengumpul data dinyatakan handal apabiia memiliki
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koefisien reliabilitas (r Alpha) bertanda positif dan nilainya lebth besar dari nilai r
tabel atau nilal r Product Moment (Santoso, 2001:285-286).

Teknik Alpha digunakan karena lebih cocok untuk menguji reliabilitas
Instrumen yang masing-masing butimya mempunyai lebih dari satu alternatif
Jawaban, dimana tidak ada jawaban yang benar atau salah. Oleh karena itu teknik

ini banyak digunakan untuk mengukur sikap, keyakinan, dll. (Hadjar, 1996:165).

4.7. Prosedur Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian imi dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner yang telah disiapkan kepada selurub responden (Penyuluh.KB), untuk
mendukung data primer tersebut dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tugas
Penyuluh KB di lapangan, serta wawancara dengan Kepala BKKBN, Para Kast,
dan Pengawas PLKB.

Data sekunder diperoleh dari laporan-laporan, papan data, dan jurnal-

jurnal yang ada di Kantor BRKBN Kota Jambi.

4.8. Cara Pengolahan dan Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, dilakukan pengolahan data sebagai berikut:
a. Melakukan editing data
b. Melakukan koding terhadap data yang sudah diedit
¢. Membuat tabulasi data

d. Melakukan analisis data
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Untuk mengetahui penganh dari variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan model analisis regresi linear berganda (multiple regression
analysis) yang diolah melalui program SPSS versi 10. Model ini dipilih karena
ingin mengetahui besarnya konstribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas, baik secara parsial maupun secara bersama-sama dengan didukung
oleh uji multikolinearitas, uji heterokedastik. Setelah data diolah dan dianalisis
secara kuantitatif dilakukan analisis kualitatif untuk memberikan penjelasan/makna
dari hasil analists kuantitatif.

Adapun formula dari model Regresi Linear Berganda tersebut adalah

sebagai berikut;

Y = b0+ bx, + b,x; + b33+ ¢

Keterangan : .

Y = Variabel tergantung yaitu Prestasi Kerja Penyuluh KB
by = Konstanta

X, = Tingkat Pendidikan

X, = Pelatihan

X; = Motivasi

by, by, by = Koefisien regresi parsial

e = Variabel pengganggu

Untuk membuktikan hipotesis pertama digunakan uji F, yaitu untuk
menguji keberartian koefisien regresi. Dari hasil penghitungan apabila Fiy < Fiape
maka hipotesis nol (He) diterima dan hipotesist alternatif (Ha) ditolak artinya

variasi dari model regresi linier berganda tidak mampu menjelaskan pengaruh
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variasi bebas secara keseluruhan terhadap variasi variabel tidak bebasnya. Jika Fyy
> Fube, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variast dari model Regresi
Linear Berganda mampu menjelaskan pengaruh variasi variabel bebas sccara
keseluruhan terhadap variasi variabel tidak bebasnya. Selanjutnya mengetahui
besarnya koefisien determinasi (R”) dan Adjusted R? untuk mengukur kontribusi
variasi variabel bebas secara bersama-sama terhadap variasi variabel tidak bebas.
Langkah berikutnya mengetahui koefisien korelasi (Multiple R) untuk mengetahui
keeratan hubungan antara variasi variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya.
Sedangkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis kedua digunakan wji t
yaitu menguji kebenaran koefisien regresi parsial. bila tyy < tm,el. maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya variabel bebas kurang dapat menjelaskan variabel
tidak bebas. Bila tyy > twne maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel
bebas mampu menjelaskan variabel tidak bebas. Langkah berikutnya mencari
koefisien beta yang sudah distandarisasi (Beta) untuk masing-masing variabe)
bebas. Makin besar nilai koefisien beta (Beta) untuk masing-masing variabel
bebas, menunjukkan semakin besar pula kontribusinya. Jika milai koefisien beta
variabel bebas paling besar, probabilitasnya paling kecil dan tyuag-nya paling besar,
ﬁlaka variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh yang dominan terhadap

variabel tidak bebasnya.
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BAB 5
ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2000, jumlah penduduk Kota Jambi

pada tanggal 30 Juni 2000 adaiah 416.841 orang, terdiri atas 210.132 orang laki-

laki dan 207.709 orang perempuan. Secara lengkap jumiah penduduk menurut jenis
keJamin dan persebaran menurut kecamatan dapat dilihat pada tabel 5.1. berikut:

Tabel 5.1: Jumlah Rumah Tangga dan Penduduk Kota Jambi
Hasil Sensus Penduduk 2000 Per Kecamatan

Z
c
:

— H R O 13491 .

1 41372 | 40672 82.044
2 | Jambi Selatan 19.359 | 43377 42.197| 85574 102801 3,58
3 | Jelutung 13039 28263 | 38323 ] 56.568 99,79 0,93
4 j Pasar Jambi 3.106 7.169 7101 14270 | 10096 -2,23
5 | Telanaipura 19.122 | 39976 | 40339 | 80315 99,10 098
6 { Danau Teluk 2.812 5.898 54491 11.347] 10824] 1,14
7 | Pelayangan 2.293 6.188 56221 11.810] 110,07] 040
8 | Jambi Timur 17.029 | 37.889! 37.006| 74.895] 10239| 0386
Jumlah 95,251 | 210.132 | 206.709 | 416.841 { 101,66 2,13

Tesis

Sumber data : BPS Kota Jambi

Dari tabel 5.1. di atas diketahui bahwa rata-rata pertambahan penduduk
Kota Jambi selama periode 1990 — 2000 sebesar 2,13 % per tahun. Dimana selama
dasawarsa terakhir (1990 — 2000) penduduk Kota Jambi bertambah sebanyak
77.055 orang. Berdasarkan Sensus Penduduk _1990, penduduk Kota Jambi sebesar

339,786 orang, sedangkan hasil Sensus Penduduk 2000 sebanyak 416.841 orang.
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Dengan jumlah penduduk sebanyak 416.841, Kota Jambi merupakan
wilayah yang mempunyai tingkat kepadatan penduduk yang tertinggi dibandingkan
dengan Kabupaten lainnya yang ada dalam Propinsi Jambi, dengan kepadatan
penduduk 2.030 jiwa/Km”. Secara rinci tingkat kepadatan penduduk di Kota Jambi
per kecamatan dapat dilihat dalam tabel 5.2. berikut:

Tabel 5.2: Luas Wilayah, Jumiah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk
Per Kecamatan di Kota Jambi tahun 2000

1 IKota Baru 77.78 | 82044 1055
2 Jambi Selatan 3407 1 85.574 2512
3 [elutung 7.92 56.568 7.142
4 |Pasar Jambi 4.02 14 270 3.550
5 [Telanaipura 30,39 80.315 2.643
6 IDanau Teluk 15,70 11.347 723
7 [Pelayangan 1529 | 11810 772
8 ambi Timur 2021 74 865 3.706
Jumlah 205,38 | 416.841 2.030

Sumber : BPS Kota Jambi
Tabel 5.2 mengungkapkan bahwa Kecamatan Jelutung adalah kecamatan
yang paling padat di Kota Jambi, dengan kepadatan sebesar 7.142 jiwaJKmZ.
Sedangkan Kecamatan Danau Teluk merupakan wilayah yang paling rendah
tingkat kepadatannya yaitu sebesar 722 jiwa/Km®.
Sementara itu jumlah pasangan usia subur (PUS) dan peserta KB aktif di

Kota Jambi sampai Bulan Juni 2001 dapat dilihat dalam tabel 5.3 di bawah ini.
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Sumber data B[\KB’\ Koia Jambi

Dari tabel 5.3 di atas terlthat bahwa pencapaian peserta KB aktif di Kota
Jambi1 cukup tinggi vaitu 79.75 % dari PUS. Kecamalan yang terlinggl pencapaian
peserta KB aktilnva adalah Kecamatan Danau Teluk vaitu 85,61 % dan PUS.
Scdangkan yang tcrendah peserta KB aktifnva adalah Kecamatan Ielutung vaitu
sebesar 75,81 darn PUS.

Walaupun pencapaian peserta KB aktif di Kota Jambi sudah cukup tinggi,
namun kalau dilihat permiks kontrasepsinya, pencapaian peserta KI3 aktif jangka

panjang (MKJP) masih relatif rendah yastu sebesar 7.064 akseptor atau 13,87 %.

5.2. Gambaran Instansi BKKBN
5.2.1. Sejarah Singkat BKKBN
Program Keluarga Berencana di Indonesia pertama kalt dikelola olch

Lembaga Swadaya dan Organisast Masyarakat (LSOM) vastu YKK (Yayasan

Pengaruh Tingkat Pendidikan ...
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Tabel 3.3: Jumlah PUS dan Peserta KB Aktif di Kota Jambi
Sampai dengan Bulan Juni 2001

" Miks l(ontraseps: e . 1 % ‘
K""’amm“i PUS | fud Mo |Tmp | Stk Pt | Kam 'Ov’i | |
Telanaipura © 13117 . 985 - 245 - 163 3811 5373 | 163 | 9170749 81,05
Jambi Sel. 13409 . 935 222 459, 3612 4877 9% ‘ 6 ' 10230 | 76,29 |
Jambi Tim._ 11914 . 633 250 244 4485 4285 (98| 0 10101 | 84,78
Psr Jambi 2114 153 99 58 754 554| 86 0 1704 L8061
Pelayangan 21147 131 257 781 668 87| 25, 0 1804 8534
Danau Tel 1654 78 0 42" 485' 808 2. 1 1416  B561
Kotabaru 9978 777 191 275 3162 3110 157, 3 7675 7692
Jelutung 9579 635 194 163 . 2836 . 3350 84 . 0. 7262 7581
Jumlah 63879, 4347, 1113 ; 1482 | 19813 ; 23231 | 814 19 . 50941 79 75 .
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Kesejahteraan Keluarga) dan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI).

Peran serta LSOM di bidang Keluarga Berencana secara resmi dimulai pada

tanggal 12 Nopember 1952 dengan didirikannya YKK di Yogyakarta, yang

diketuai oleh Ny. Marsidah Soewito.
Kemudian pada tanggal 23 Desember 1957 di Kota Jakarta didirikan

LSOM yang bergerak di bidang Keluarga Berencana yang diberi nama PKBI

(Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia), yang diketuai oleh dr. R. Soeharto.

Komitmen PKBI dalam pelaksanaan program KB secara kongkrit dinyatakan

dalam Konggres pertama PKBI pada Bulan Pebruari 1967 yaitu:

a. PXBI menyatakan penghargaan setinggi-tingginya kepada pemérintah yang
telah mengambil kebijaksanaan mengenai program KB yang akan dijadikan
program pemerintah.

b. PKBI sanggup untuk membantu pemerintah dalam melaksanakan program KB
sampai di pelosok-pelosok supaya faedahnya dapat dirasakan seluruh lapisan
masyarakat.

¢. PKBI mengharapkan dan menghimbau, agar program KB sebagai program
pemerintah segera untuk dilaksanakan.

Himbauan PKBI untuk menetapkan program KB menjadi program

pemerintah disambut baik oleh pemerintah. Pada tanggal 7 September 1963

dikeluarkan Instruksi Presiden RI Nomor 26 tahun 1968, yang isinya agar Menteri

Kesejahteraan Rakyat:
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a. Membimbing dan mengkoordinasi serta mengawasi segala bentuk pelaksanaan
program KB di masyarakat.

b. Mengusahakan segera terbentuknya suatu badan atau lembaga vang dapat
menghimpun segala kegiatan di bidang KB, yang lerdini dari unsur pemerintah
dan masvarakat.

Atas dasar Instruksi Presiden tersebut pada tanggal 17 Oktober 1968
dibentuklah organisasi vang mengelola program KB vang diben nama Lembaga
Keluarga Berencana Nasional (LKBN) vang berstatus sebagai lembaga semi
pemerintah. Berdirinva LKBN 1ni diperkuat dengan terbitnya Surat Keputusan
Menteri Kesejabteraan Rakyat Nomor 36/Kpis/Kesra/X/1968. Dimana  fungsi
LKBN mencakup dua hal vaitu melembagakan Keluarga Berencana dan mengelola
scpala jenis bantuan yang dibenkan pemenintah.

Dengan berdirinva LKBN, pelaksanaan program KB membuahkan hasil
yang memuaskan. Untuk lebih memngkatkan pelaksanaan program KB sebagai
program nasional vang sangat sirategis dan vital maka program KB ditingkatkan
menjadi program pemerintah sepenuhnya. Untuk memenuhi kebutuhan ini maka
dikeluarkaniah Keputusan Presiden Nomor 8 tahun 1970 tentang Pembentukan
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (1970). Dengan keluamya

Keppres ini, maka program KB resmi menjadi program pemenintah.
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5.2.2. Tujuan BKKBN

Tujuan program KB nasional adalah untuk mewujudkan norma keluarga
kecil yang bahagia dan sejahtera (NKKBS). Dari tujuan ini pada dasarnya
mencakup 2 aspek pokok vyaitu aspek kuantitatif dan aspek kualitatif. Tujuan
kuantitatif dari gerakan KB nasional adalah untuk menurunkan dan mengendalikan
periumbuhan penduduk, sehingga bisa mewujudkan keluarga kecil. Sedangkan
tujuan kualitatif adalah menciptakan norma keluarga yang bahagia dan sejahtera.

Tujuan gerakan KB nasional tersebut dapat dinnci menjadi 9 (sembilan)
tujuan pokok vaitu :

1. Menurunkan tingkat kelahiran dengan mengikutsertakan seluruh lapisan
masyarakat dan semua potensi yang dimiliki.

2. Meningkatkan jumlah peserta KB, tercapainya pemerataan pelayanan dan
tercapainya peserta KB yané menggunakan alat kontrasepsi jangka panjang,
serta terciptanya pelayanan yang bermutu.

3. Mengembangkan usaha-usaha untuk membantu meningkatkan kesejahteraan
ibu dan anak, memperpanjang usia harapan hidup, menurunkan tingkat
kematian bayi dan Balita, memperkecil kematian ibu karena resiko kehamilan
dan resiko melahirkan.

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penghayatan, penerimaan dan
pengamalan NKKBS sebagai pola hidup yang layak dan bertanggung jawab.

5. Meningkatkan peranan dan tanggung jawab pria, wanita dan generasi muda

dalam upaya penanggulangan masalah kependudukan.
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6. Mencapai kesadaran, kemantapan, peran serta, tanggung jawab keluarga dan
masyarakat dalam pelaksanaan gerakan KB nasional, schingga bisa
meningkatkan kemandirian peserta KB.

7. Mengembangkan usaha-usaha dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia
melalui peningkatan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan keluarga/
masyarakat sehingga dapat mempercepat pelembagaan nilai-nilai keluarga
bahagia dan sejahtera.

8 Memeratakan penggarapan KB ke seluruh wilayah dan lapisan masyarakat,
haik wilayah pedesaan, perkotaan, transmigrasi, daerah pantai, daerah
kumuh/miskin maupun daerah elite.

9. Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga/pengelola gerakan KB nasional,
schingga mampu memberikan pelayanan KB yang bermutu dan bisa

memberikan kenyamanan dalam pelayanan.

5.2.3. Visi dan Misi BKKBN
Adapun visi yang ingin dicapai oleh BKKBN melalui program keluarga
berencana dan pembangunan keluarga sejahtera adalah mewujudkan “Keluarga
Berkualitas 2015”. Keluarga berkualitas adalah keluarga yang sejahtera, sehat,
maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan ke depan,
betangpung jawab, harmonis, dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sedangkan misi yang diemban untuk mencapal visi tersebut adalah

sebagai berikut:
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Pemberdayaan dan penggerakan masvarakat untuk membangun keluarga
berkuaiitas.

Menggalang kemitraan dalam peningkatan kesejahteraan, kemandinan,
ketahanan keluarga, serta meningkatkan kualitas pelayanan.

Meningkatkan kualitas pelayanan K3 dan kesehatan reproduksi.

Meningkatkan upaya-upaya promost, perlindungan dan upaya mewujudkan
hak-hak reproduksi.

Meningkatkan upaya pemberdayaan perempuan dalam mewujudkan kesctaraan
dan keadilan pender dalam pelaksanaan program KB nasional.

Mempersiapkan pengembangan SDM potensial sejak pembuaban dalam

kandungan sampar dengan usia lamut,

5.2.4. Fungsi dan Tugas Penyuluh KB

Tugas BKKBN Kabupaten/Kota scbagaimana diatur dalam Keputusan

Mentern Negara Pemberdayaan Perempuan/Kepala BKKBN Nomor 70/1K-

010/B5/2001 pasal 38 menyebutkan bahwa BKKBN Kabupaten/Kota mempunyai

tugas meclaksanakan pengendahian dan pengelolaan program keluarga berencana

nasional dan pembangunan kcluarga scjahicra di Kabupaten/Kota sesuar dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

Dalam upaya melaksanakan tugas tersebut BKKBN KabupatenKota

mempunyal aparat vang ada di Kecamatan maupun di Desa/Kelurahan. Dengan

Tesis
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demikian tugas pokok Penyuluh KB adalah melaksanakan tugas-tugas tersebut di

lingkup wilayah kerjanya, yaitu di Desa/Kelurahan.

5.2.4.1. Fungsi Penyuluh KB
Dalam menjalankan peran sebagai pengelola program keluarga berencana
dr tingkat desa/kelurahan, Penyuluh KB menjalankan fungsi-fungsi manajemen
sebagai berikut:
1. Fungsi Perencanaan
Fungsi perencanaan adalah peran Penyuluh KB membantu Kepala Desa/Lurah
dalam menentukan sasaran operasional, menyusun rangkaiaﬁ kegiatan,
pelaksana, waktu dan dukungan dengan memperhatikan potensi masyarakat di
wilayah kerjanya, yang disusun dalam suatu rencana kerja baik tahunan
maupun bulanan,
2. Fungsi Pengorganisasian
Adalah peran Penyuluh KB untuk mengorganisasikan program keluarga
berencana dan pembangunan keluarga sejahtera di wilayah desa/kelurahan.
Dalam pengorgamnisasian ini harus jelas kelembagaannya (PPKBD, Sub
PPKBD, Kelompok KS beserta kelompok-kelompok kegiatan dan Pokjanis)
beserta para pemerannya.

3. TFungsi Pelaksanaan
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Adalah peran Penyuluh KB untuk menggerakkan para pemeran program KB
dan pembangunan keluarga sejahtera di dalam wadah kelembagaannya sesuai
dengan pembagian tugas yang telah disepakati.

Fungsi Pembinaan

Adalah peran Penyuluh KB untuk memantapkan dan mengembangkan aspek
kelembagaan , aspek pengetahuan, keterampilan, dan motivasi para pemeran
program keluarga berencana, yang mencakup:

e  Aspek pelaksanaan mekanisme operasional

¢  Aspek dukungan program

Fungst Pencatatan dan Pelaporan

Adalah peran Penyuluh KB untuk mencatat dan melaporkan pelaksanaan
kegiatan program keluarga berencana dan pembangunan keluarga sejahtera
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Fungsi Evaluasi

Adalah peran Penyuluh KB untuk melakukan penelaahan atas proses kegiatan
yang telah dilaksanakan serta hasil-hasil program keluarga berencana dan
pembangunan keluarga sejahtera yang telah dicapai sebagai bahan perencanaan

kegiatan berikutnya.

5.2.4.2. Tugas Penyuluh KB

Berdasarkan fungsi-fungsi Penyuluh KB di atas, maka tugas Penyuluh KB

dapat dirinci dalam uraian tugas sebagai berikut:

Tesis
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1. Uraian Tugas dalam Perencanaan
a_ Pendataan dan analisa vang meliputi
1). Data GRKS (Gerakan Reprodukst Keluarga Sejahtera) | terdiri dan :
¢ PUS dibagi dala 3 kclompok umur (kurang dari 20 {ahun, 20 s/id 30
tahun dan 30 tahun ke atas).
e Peserta KI3 berdasarkan kontrasepsi yang dipakai dan tempat
pelayanan.
¢ Bukan pescrta KB vang dibagi dalam 2 kelompok sedang hamil dan
sedang tidak hamil Tidak sedang hamil dibagi 5 vaitu ingin anak
sepera, ingin anak tapt ditunda, dan tidak ingin anak lag.
2% Data GRKS (Gerakan Reproduksi Keluarga Sejahtera), terdin dar:
» Umur berdasarkan berdasarkan kelompok Balita, anak dan remaja,

dan lansia.

Jenis kelamin ; Wanita dan Pria.

Status perkawinan,

Jumiah jywa dalam keluarga.

Jumlah penduduk berumur 6-15 tahun (sekolah dan tidak sekolah).

Jumlah kelahiran satu tahun terakhir dan jumlah kematian.

33, Data GEKS (Gerakan Ekonomi Kcluarga Sejahtera), terdiri darr:
e Jumlah Kelurga Pra Sejahtera alasan ekononu dan non ckonomi.
e Jumlah K¢luarga Sejahtera 1 alasan ckonom: dan non ekonomi,

o fumlah Keluarga Sejahtera II, 1M, dan 11l Plus.
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« Jumiah Keluarga yang sudah mendapat Kukesra Putaran 1_ 11, 1L, TV,
dan V.

b. Menyusun rencana kegiatan, terdiri dani rencana kerja mingguan dan
rencana kerja bulanan.

2. Uraian Tugas dalam Pengorganisasian

a. Aspek Kelembagaan
1). Pembentukan Tim Operasional GPKS di tingkat desa/kelurahan.

2). Menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan kelembagaan seperti
PPKBD, Sub PPKBD, Kelompok KS dan Poktan-Poktan seperti
UPPKS,BKB, BKR dan BKL. |

b. Aspek Pemeran
1) Kesepakatan pemberian rincian tugas kepada anggota Tim Operasional

GPKS, tokoh-tokoh masyarakat, pembina kegiatan Poktan serta kader.

2) Peningkatan peran kader dan tokoh masyarakat dalam program KB.

3. Uraian Tugas Fungsi Penggerakan

a. Melakukan KIE massa, kelompok maupun perorangan.

b. Menggerakkan, melaksanakan forum-forum pertemuan seperti Rakor Desa,
pertemuan Penyuluh KB dengan kader, tokoh masyarakat, tokoh agama,
dan pertemuan antara sesama kader, serta pertemuan kelompok kegiatan
dengan pembina teknisnya (Pokjanis).

c. Penggerakan kegiatan dalam GRKS antara lain membina:

1) Memperoleh peserta KB baru dan peserta KB aktif,
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Melaksanakan Pra Konseling dan rujukan.

Melaksanakan upaya pengayoman peserta KB melalui Asuransi.
Mendorong penggunaan kontrasepst jangka panjang (MKJP).
Mendorong upaya penundaan usia kawin.

Mendorong upaya pelayanan KB yang semakin mandiri.
Melaksanakan Gerakan Keluarga Sehat Sejahtera sadar HIV/AIDS.
Mendorong upaya penurunan angka kematian ibu melahirkan dan
angka kematian bayi melalui Gerakan Keluarga Sehat Sejahtera.
Mendorong upaya peningkatan penggunaan ASI dan upaya detekst

WUS melalui penggunaan pita LILA (lingkaran Lengan Atas).

10) Mendorong upaya pembinaan Bidan di Desa sebagai Bidan Keluarga.

4. Uraian Tugas dalam Pembinaan

a. Pembinaan peserta KB agar menjadi peserta KB lestari dan mandiri.

b. Pembinaan institusi masyarakat seperti PPKBD, Sub PPKBD, Kel. KS.

c. Pembinaan terhadap kelompok kegiatan seperti BKB, BKR, BKL, UPPKS,

Takesra/Kukesra.

d. Pembinaan terhadap pencatatan dan pelaporan.

5. Uraian Tugas dalam Fungsi Evaluasi

Tesis

a. Evaluasi terhadap masukan (input) berupa dana, tenaga, sarana dan metoda.

b. Evaluasi terhadap proses mulai dan tahap perencanaan, pelaksanaan,

pembinaan, pencatatan pelaporan serta evaluasi.

¢. Ewvaluasi terhadap hasil, yang terdiri dari:
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Pencapaian peserta KB baru dan KB aktif per miks kontrasepsi.
Pencapaian peserta KB mandin.
Jumlah Keluarga Pra Sejahtera, KS 1 yang dapat ditingkatkan kesejahte-

raannya menjadi tahapan yang lebih tinggi.

Peningkatan jumlah dan klasifikasi PPKBD, Sub PPKBD, dan
Kelompok KS.
Berapa jumlah dan cakupan kelompok kegiatan BKB, BKR, dan BKL.

Realisast Asuransi Bidik, Takesra Bidik, Bea Siswa Supersemar serta
orang tua asuh.

Jumlah Kelompok UPPKS yang telah dibentuk dan Klasifikasinya.
Jumlah realisasi Takesra/Kukesra.

Jumlah peserta KB yang bisa diajak Asuransi KB.

5.3. Deskripsi Non Variabel Penelitian

Deskripsi non variabel penelitian ini bersumber dari data primer, tetapi

tidak termasuk dalam variabel yang diteliti. Data-data non variabel penelitian

diantaranya adalah umur, jenis kelamin, golongan, dan masa kerja Penyuluh KB.

5.3.1, Jumlah Responden Berdasarkan Umur

Penyuluh KB sebagai pejabat Fungsional di lingkungan BKKBN Kota

Jambi berusia antara 30 tahun s/d 47 tahun, iebih nincinya dapat dilihat dalam tabel

5.4 di bawah ini.
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Tabel 5.4: Jumiah Responden Berdasarkan Kelompok Umur
b S - Kelompok Umur (tabun).. - - IR
NO | Keeamatan  ——33—T"30"35 | s6-40 | Sa0 | Sumhab.
[ [ Pasar Jambi - 1 2 4
2 | Tambi Selatan - 3 3 - | 6
| 3 jéiutung R 1 4 2 ] 7
4 | Pelayangan - I 2 3
5 | Kota Baru - 1 3 2 6
6} Danau Teluk - - 1 - 1
) 7 Telanai Pura - 4 1 4 ¢
8 {Jambi Tmmur | - 2 2 5 9
Jumlah - ! 16 16 13 45

Sumber : Diolah dart dara primer

Tabel 5.4 menunjukkan, bahwa usia Penyuluh KB di Kota Jambi pada
umumnya berada pada usia 30 s/d 40 tahun yaitu scbanvak 32 orang atau sebesar
7111 %o, dan yang berusia di atas 40 tahun sebanyak 16 orang atau 28.89 %.
Sedangkan yang berusia di bawah 30 tahun tidak ada. Ini berarti bahwa Penyuluh
KB di Kota Jambi pada umumnya berada pada usia yang produktif dan matang
untuk melaksanakan tugas sebagai Penyuluh KB. Dimana usia tertua Penyuluh KB

di Kota Jambi adalah 46 tahun dan usia termuda 30 tahun.

5.3.2. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dilihat dan jenis kelamin Penyuluh KB di Kota Jambi, terdapat
kescimbangan antara jumlah laki-laki dengan perempuan, dimana Penyuluh KB
berjenis kelamin laki-laki berjumiah 24 orang atau 53,33 % dan Penyuluh KB
berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang atau 46,67 %. Data lengkapnya

tentang jumlah responden menurut jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel 5.5.
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Tabel 5.5: Jumlah Responden menurut Jenis Kelamin

e s JenisKelamin ., o

NO Ks:can}atan_ | Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Pasar Jambs 2 2 4
2 | Jambi Selatan 3 3 6
3] Jelutung 4 3 L7
4 | Pelayangan 2 } 3
5 [ Kota Baru 2 4 6
6 | Danau Teluk - _ ] |
7 | Telanaipura 3 6 G
8 | Jambi Timur 8 I 9
Jumlah 24 21 45

Sumber data : Diolah dari data primer

5.3.3. Jumiah Responden Berdasarkan Golongan

63

Berdasarkan golongan dalam kepangkatan, scbagian besar Penyuluh K13 d

Kota Jambl vang dijadikan responden adalah bergolongan 11T (tiga) yaitu sebanyak

29 orang (64,44 9%) scdangkan vang masth bergolongan il (dua) sebanyak 16

orang (35,56 %). Golongan terendah responden adalah golongan Il/c dan golongan

tertinggi adalah 111/, Lebih rincinya golongan responden dapat dilihat dalam tabel

5.6. di bawah .

Tabel 5.6: Jumlah Responden Berdasarkan Golongan

- “Golongan

Kecamatan:

No I/a [ Wb We | W/d | I0/a | b | illic | 111/ Il

1| Pasar Jambi_ - -] - 1 2 ! 4

2 | Jambi Selatan D - 3 6

3 | Jelutung - - [ {0 4 - 17

4 | Pclavangan - 1 2 - =73

5} Kota Baru - - 1 2 2 - 6

6 | Danau Teluk - L - )

7 | Telanaipura - 1 2 41 3 2 - 9 |

& | Jambi Timur - i3 2 P2 i - G
Jumlah - 6 10 5 9 15 - 45

Sumber Data: Diolah dari data primer
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5.3.4. Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

64

Dilihat dari masa kerja Penyuluh KB di Kota Jambi sccara umum sudah

mempunyal pengalaman yang relatif lama sebagai penyuluh KB, dimana masa

kerja yang paling rendah diantara responden adalah 5 tahun dan terlama tclah

mempunyal masa kerja 20 tahun. Lebib rincinya masa kerja Penvuiuh KB di Kota

Jambi dapat dilihat dalam tabel 5.7. di bawah nt.

‘Tabel 5.7: Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

: - - .. Kelompok Umuar (tahun). . - .| . .

NO|  Kecamatan =5 | S5d10 | 11s/d 15 | tesaze | vmiab
1 | Pasar Jambi - 2 1 1 4
2 | Jambhi Selatan - 4 1T 1 6
VA flelutung o f - 5 2 - 7
4 | Pelayangan - - 3 - 3
5 | Kota Baru - 2 ] 3 6
6 | Danau Teluk - ) ] - 1
7. | Telanaipura - 3 3 3 9
8 | Jambi Timur - 3 4 2 9
Jumliah - 19 16 10 45

Sumber data : Diolah dari dara primer

Dari tabel 5.7 di atas terlihat bahwa masa kerja Penyuluh KB di Kota

Jambi berada pada kelompok S s/d 10 tahun vaitu sebanvak 19 orang atau sebesar

42,22 %. Dan tidak ada Penyuluh KB yang masa kerjanya di bawah 5 tahun. Ini

berarti semua Penyuluh KB di Kota Jambi sudah relatif cukup berpengalaman

dalam mclaksanakan tugasnya scbagai Penvuluh KB.
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5.4, Uji Validitas dan Rcliabilitas
5.4.1. Uji Validitas

Pengukuran validitas item-1tem alat ukur pelatthan dan motivas: dilakukan
dengan bantuan komputer paket SPSS 10, Hasil perhitungan pada taraf signilikan
0,05, untuk kuvesioner pelatihan dari 13 item pernyataan yang diajukan, 12 item
dinyatakan sahih dan 1 item dinvatakan gugur. Untuk variabel motivasi darl 62
item pernyataan yang diajukan, 55 item dinyalakan sahih dan 7 item dinvatakan
gugur. Item-item dinyatakan gugur bila nifai kocfisien korelasi yang diperoleh
lebih kecil dari mlar tabel korelasi (nilai r Product Moment) vaitu sebesar 0,248

Perincian 1lem pernyataan vang dinyatakan valid dapat dilihat dalam tabel 5.8,

‘Tabel 5.8. Daftar llem-item Pernyataan yang Valid

NO | VARIABEL .. ITEM PERNYATAAN YANG VALLD | JuMLALL
: . Favorable Unfavorable - . .
I | Pelatihan 1,2,3.7,8.9 4,5,6,10, 11,13 12 1tem !
1, 2, 3,4, 5 11, 13.[6,7.8,9.10, 16, 17,
14, 15, 18, 24, 26, 27, | 19, 20, 22, 23, 25, |
2 | Motivasi 30,31, 34, 37,36, 40, |28, 29, 35 36, 41, ! 55 item
42,45 49 50, 51, 53, |43, 44, 46, 47 48, .
55, 58, 59 52,54, 56, 57, 60 |

dSumber : Diolah dari lampiran VI dan VIl

Hasi! pengukuran vahditas dapat dilihat dalam tampiran VI dan VII.

5.4.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas (kcandalan) alat ukur dilakukan dengan menggunakan

Teknik Reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan komputer melalui paket
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SPSS 10. Uji ini dilakukan terhadap item-item yang valid. Dan perhitungan item-
item pernyataan pelatihan diperoleh reliabilitas alpha sebesar 0,82 dan variabel
motivasi diperoleh nilai reliabilitas alpha sebesar 0,93. Ini berarti kedua alat ukur
tersebut dinyatakan andal karena nilai reliabilitas A/pha jauh lebih besar dari nilai r

tabel (nilai r Product Moment) sebesar 0,248,

5.5. Deskripsi Variabel Penelitian

Setelah melakukan penelitian di Kota Jambi selama 47 hari kerja (dan
tanggal 14 Juni s/d 26 Juli 2001) telah diperoleh data primer dan data sekunder
yang diperlukan, sebagai informasi yang akurat dan factual temahg variabel-
variabel penelitian. Variabel-variabel penclitian yang dimaksud adalah prestasi

kerja Penyuluh KB, Tingkat pendidikan, Pelatihan, dan Motivasi.

5.5.1. Variabel Prestasi Kerja Penyuluh KB (Y)

Berdasarkan definisi operasional, bahwa yang dimaksud dengan prestasi
kerja adalah rata-rata hasil kerja yang dicapai oleh Penyuluh KB selama tahun 2001
( Januari s/d Juni 2001) dibandingkan dengan PPM (Perkiraan Permintaan
Masyarakat) tahun 2001. Dengan indikator yang diukur adalah pencapaian peserta
KB baru, pencapaian peserta KB baru MKJP, penambahan peserta KB aktif, dan
pelaksanaan Rakor (Rapat Koordinasi) desa. Jadi prestasi kerja masing-masing
Penyuluh KB adalah nilai rata-rata pencapaian dar keempat indikator tersebut,

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, prestasi kerja Penyuluh KB
dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori berdasarkan ketentuan dann BKKBN yang
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dimodifikasi yaitu sangat baik, baik, sedang, kurang dan sangat kurang scpert

ferlihat dalam tabel 5.9, di bawah ini.

Tabel 5.9: Klasifikasi Prestasi Kerja Penyuluh KB

No | Prestasi Kerja |  Kategori ~Jumlab - | Porsentase

' > 50 % Sangatbatk | Torang | 1556

2 40 - =50 % Baik 17 orang 37,78

3 30 - =40 % Scdang 17 orang 37,78
4| 20-<30%  [Kurang 4 orang 8,89
| 5 <20 % Sangat kurang - -
Jumlah 45 orang 100,00

Sumber duta : Diolah dari Lampiran X.

Dari tabel 5.9, menunjukkan, bahwa prestasi

kerja Penvuluh KB di

BKKBN Kota Jambi sebagian besar termasuk dalam kategori baik dan sedang vaitu

masing-masing 17 responden

atau 37,78 %.Urutan berikutnya, berada pada

kategori sangat balk yaitu sebanyak 7 responden atau sebesar 15,56 %_ Sedangkan

Penyuluh KB yang termasuk dalam kategori kurang hanya 4 orang atau 8,89 %.

Bila dilihat penndikator prestasi kerja, maka indikator yang paling rendah

pencapalannya adalah pescrta KB baru MKJP vaitu rata-rata pencapaiannva 18 33

% dari PPM. Sedangkan yang paling tinggi pencapaiannya adalah penambahan

peserta K13 aktif yang rata-rata pencapaiannya 56,05 % dari PPM. Lebih rincinva

dapat dilthat dalam tabel 5.10. di bawah ini.

Tabel 5.10: Prestasi Kerja Penyulub KB Perindikator

, . _ ... Jumlah dengan Kategori - : {:- ST,
Mo Indikator - SB | B |SD| K | SK | ararat
1 Peserta KB Baru. 18 15 6 5 1 45,36 %
2 |PesertaKBBaruMKIP [ 4 | 1 | 5| 4 [ 51} 1833%
3 | PenambahanKBAKGUL | 31 | 8 | 6 | - | - | 5605%
4 | Rakor Desa - 16 [21] 8 - | 3896%

Sumber Datw : Divlah dari lampiran X
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Keterangan . SB (Sangat Baik}, B (Baik), SD (Sedang). K (Kurang), SK (Sangat
Kurang)
5.5.2 Variabel Tingkat Pendidikan (X1)

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini seperti tefah
dijclaskan pada defimisi operasional adalah lama tahun responden menempuh
pendidikan formal dengan standar vang telah ditetapkan untuk setiap tingkat
pendidikan. Hasil penclittan menunjukan bahwa pendidikan terendah responden
adalah 12 tahun atau sctingkat SL'TA dan tertinggi adalah 16 tahun atau sctingkat
sarjana (S1). Untuk lebih nincinya dapat dilihat dalam tabel 5.11 berikut ini.

Tabel 5.11: Jumlah Responden Berdasarkan Lama Pendidikan

. No | lamaPendidikan | Kategori |  Jumlah | %
1 i2-<13Th i Sangar Kurang 0 i 20
2 13-<14 Th ~_ Kurang i 4 . 889
3 14-<15Th. = Cukup L 7 . 15,56
4 15-<16Th, Baik 50
5 16 Th. keatas Sangat Baik 20 . 4444
Jumlah : ?' 45 100

Sumber Data : Diolah dari data primer
Dani tabel 5.11 di atas terlihat bahwa lama pendidikan responden
terbanyak adalah 16 ke atas tahun atau berpendidikan sarfana (S1) yaitu sebanyak
20 orang atau 44,44 % dan berbagai disiplin 1lmu seperti sarjana agama, sarjana
pendidikan, sarjana hukum, sarjana ekonomi, dan sarjana pertanian. Urutan kedua
adalah yang lama pendidikannva 12 fahun s/d < 13 tahun atau sctingkat SLTA
sebanyak 9 orang atau 20 %, selanjutnya 14 tahun s/d < 15 tahun sebanyak 7 orang

atau 15.56 %, lama pendidikan 15 tahun s/d < 16 tahun scbanvak 5 orang atau
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11,11 % dan 13 tahun s/d < 14 tahun atau setingkat D1/Bidan sebanyak 4 orang
atau 8,89 %.

Data di atas menunjukkan bahwa secara umum pendidikan responden
relatif cukup tinggi untuk menduduki jabatan sebagai Penyuluh KB di desa/

kelurahan dengan pendidikan terendah Penyuluh KB adalah SMA/Sederajat.

3.5.3. Variabel Pelatihan ( X2)

Sesuai dengan definisi operasional, bahwa vanabel pelatihan diukur dari
jumlah pelatihan yang diikuti, tanggapan responden terhadap pelatithan yang
meliputi kebutuhan akan pelatihan, metode pelatihan dan maten pelatihan.

Jumlah pelatihan yang pemah ditkuti oleh responden cukup bervariasi,
dari data jumiah pelatihan yang diikuti dapat dibuat klasifikasi menjadi 5 kategon
yaitu sangat banyak, banyak, cukup, kurang dan sangat kurang. Interval kelasnya
dapat dihitung dari selisih antara jumlah pelatihan yang terbanyak dengan jumiah

pelatihan paling sedikit dibagi jumlah kelasnya, dengan rumus sebagai berikut:

Dengan demikian dapat disusun klasifikasi jumlah pelatihan yang diikuti oleh

Penyuluh KB di Kota Jambi seperti terlihat dalam tabel 5.12 benkut ini.
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Tabel 5.12: Jumlah Pelatihan yang Diikuti Responden

No | BatasKelas - | = Kategori- | . Frekuensi | = %
I 4,0 —-< 5,2 kali | Sangat kurang 6 13,33
|2 52 - <64 kalt - Kuranp i 16 35,56
3 ' 64-<76kali | Cukup/Sedang : 9 _ 20,00
4 76 <88kali |Baik | 10 22,22
5 8,8—10kali  Sangat baik_ 4 8,89
Total L A5 100
Rata-rata - 6,73 kali

Sumber Data : Diolah dart data pritner

Bedasarkan tabel 512 terlihat bahwa rata-rata setiap responden mengikuti
pelatihan adalah 7 kal (6,73 kali). Dari 45 responden, vang termasuk dalam
katcgort kurang merupakan jumlah terbanyak yaitu 16 orang (35,56 %). Scdangkan
jumlah vang paling sedikit termasuk dalam kategori sangat baik vaitu sebanyak 4
orang (8,89 %).

Sedangkan tanggapan responden terhadap indikator pelatihan vang terdiri
dari kebutuhan akan pelatihan, materi dan metode pelatihan dapat dilihat dalam
tabel 5,13 di bawah im.

Tabel 5.13: Tanggapan Responden Terhadap Pelatihan

. . : -~ Jumiah deagan Kategori Nilai
No Indikator B B C K ] SK | Rata-rata
1 { Kebutuhan pelatihan 14 23 7 1 o 1 28 |
2 | Materi Pelatihan 15 20 9 I 0 283 ]
3 Metode Pelatihan 14 24 6 { 0 2,88

Sumber Datu : Diolah durt Lampiran VI
Keterangan . SB (Sangat Baik), B (Baik). C (Cukup), K(Kurang), SK (Sangat
Kurang)

Nilai akhir variabel pelatihan dapat dilihat dalam tabel 5.14 di bawah ini.
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Tabel 5.14: Nilai Variabel Pelatihan

82 08 Sangat kurang .
08 - <16 kurang

UAFNIVI NN

16 - <24 Cukup/Sedang
24 - <32 Baik
32-4 Sangat Baik
Jumlah
Rata — rata

Sumber Data : Diolah dari Lampiran VIIIL

Berdasarkan data pada tabel 5.14, terhhat bahwa frekuensi terbesar dari
nilai variabel pelatihan adalah dalam kategon baik vaitu sebanyak 25 orang atau
53,56 %, urutan kedua adalah kategori sangat baik yaitu sebanyak 14 orang atau
31,11 %. Selanjutnya diikuti kategori cukup sebanyak 5 orang atau 11,11 % dan
kategori kurang hanya 1 orang atau 2,22 %. Sedangkan skor rata-rata variabel
pelatihan adalah 2,60 in1 termasuk dalam kategori baik,

Adapun jenis pelatihan yang diadakan oleh BKKBN vang diikuti oleh
Penyuluh KB diantaranya adalah : Latihan Dasar Umum (LDU), KIP/ Konseling,
Studi pengembangan modal pembinaan UPPKS, Refreshing GKBN, Takesra/
Kukesra, UPGK, Pokjanal POSYANDU, R/R, Bina Keluarga Balita (BKB),
Manajemen KIE Peningkatan Pendapatan Keluarga, Pembangunanan Keluarga

Berencana Nasional Era Baru, Monitoring Dampak Krisis (MDK).
5.5.4 Variabel Metivasi (X3)
Vanabel motivasi merupakan pernyataan responden tentang faktor-faktor

motivasi berdasarkan teori dua faktor dant Herzberg yang terdin dan kepuasan
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terhadap gaji, supervisi. kebijakan dan administrasi, hubungan kerja, kondisis
kerja, pekerjaan itu sendiri, pcluang untuk maju, pengakuan/penghargaan, prestasi,

dan tanggung jawab. Adapun tanggapan responden terhadap variabel motivasi

dapat dilthat dalam tabel 5 15 berikut ini.

Tabel 5,15; Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi

NQ | Batas Kelas - ~ Kategori - | Jumlash | %
I 0,0 - <08 Sangat kurang | - -

2 . 08-=18 Kurang - -
3|16 -<24 | Cukwp S R =%
4 24 - <32 | Baik ) '5 31 68,89

5 32 - 40 | Sangatbak 4 8,89
B i Jumlah _ 45 100
; Rata rata 2.65

Sumber Data : Diolah dari data primer Lampiran I¥
Darn tabel 515 menunjukkan, bahwa nilai variabel motivasi responden
terbanyak adalah kategori baik, yailu sebanyak 31 orang atau 68,89 %. Pcringkat
kedua adalah katcgori cukup vaitu sebanyak 10 orang atau 22,22 %. peringkat
ketiga adalah katepori sangat baik yaitu scbanyak 4 orang atau 8,89 % Sedangkan
kategori kurang dan sangat kurang tidak ada.
Sementara ity tanggapan responden terhadap indikator motivasi dapat

dilihat dalam Tabel 5.16 di bawah ini.
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Tabel 5.16: Tanggapan Responden Terhadap Indikator Motivasi

K | SK
1 | Gaji 10 13 [20] 2 0 2,63
2 | Supervisi S 25 14 ] 1 0 2,31
3 | Kebyakan & Adm, 9 27 9 0 0 2,75
4 | Hubungan kerja 10 28 7 0 0 2,96
5 | Kondisi kerja 4 31 9 1 0 2,70
6 Pekerjaan itu sendiri 5 26 13 1 0 2,66
7 | Peluang untuk maju 2 27 113 [ 3 0 2,57
8 | Pengakuan/penghargaan 2 22 161 5 0 2,60
9 | Keberhasilan 4 28 112 1 1 0 2,72
10 | Tanggung jawab 7 23 14 1 1 0 2,62

Sumber Data : Diolah dari lampiran IX
Keterangan : SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), K (Kurang), SK (Sangat
Kurang)

5.6. Uji Syarat Regresi

5.6.1. Uji Normalitas Sebaran

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas sebaran tampak bahwa besar-
nya nilai rasio skewness (nilai skewness dibagi standard error skewness) berada
diantara -2 s/d 2, begitu pula dengan nilai rasio kurfesis (nilai kurfosis dibagi
dengan standard error kurtosis) juga berada diantara —2 s/d 2. Ini berarti sebaran
nilat dart vanabel tingkat pendidikan, pelatihan, motivasi, dan prestasi kerja adalah

normal, Dengan hasil perhitungan seperti terlihat dalam tabel berikut;
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‘Fabel 5.17: Hasil Uji Normalitas Sebaran

| SEof | Rasio SEof | Rasio

NO Variabel Skew- Skew- Skew- Kur.'- Kur- | Kur-

ness 10Sis . .

' Hess ness tosis | tosis
1 Pendidikan -0,522 ¢ 0,354 -1,474 {-1,337 | 0,695 | -1,924
2 | Pclatihan -0.719 © 0,354 -2,031 {1 0496 | 0,695 0,714
3 | Motivasi -0,208 0,354 0,587 | 6277 | 0,695 | -0,398
4 | Prestasi Kerja | 0,177 ' (0,354 0,500 {-0,839 | 0695 | -1,207

Sumber : Diolah dari Lampiran Xil.
Dan tabel tersebut diketahui, bahwa nilai rasio skewnessy (kemencengan)
dan rasio kurrosis (Keruncingan) dan keempat variabel tersebut masih berada

diantara -2 dan 2 maka distribusi frekuensinya dinyatakan normal.

5.6.2. Uji Multikolinearitas

Salah  satu asumst model regresi linear klasik 1alah tidak adanya
multikelincariias antara sesama variabel bebas vang ada dalam model. Tanda vang
paling jelas adanva mullikolinearitas adalah bila R? sangal tinggi (0,7 sampai
dengan 1), tetapi kocfisicn regresinya tidak satupun vang signifikan menurut uji t.
Tetapt menurut Emory (1980:448) bahwa angka tolcransi untuk multikolincaritas
adalah 0 80

Untik menentukan adanya gejala multikolincaritas dapat dilakukan
dengan mehhat koefisien korelast antar vartabel bebas melalui matrix korclasi, bila
koetisicn korelasinyva di bawah 0,5 maka antar variabel bebas tersebut tidak terjadi

problem multikolincaritas {Santoso. 2001: 207).
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Dari hasil perhitungan matrix korelasi (lampiran XIV) terbukti bahwa
semua nilai koefisien korelasi antara variabel bebas berada di bawah 0,5, Jadi tidak

terjadi gejala multikolinearitas.

5.6.3. Uji Heterokedastisitas

Untuk menentukan ada atau tidaknya gejala heterokedastisitas dilakukan
dengan melihat sebaran milai antara standar nilai prediksi regresi dengan nilai
residu pada grafik scatterplot, -apabila pada grafik tersebut menunjukkan
penyebaran nilai yang tidak membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit) serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas (Santoso, 2001:210), Tapi
apabila sebaran nilai membentuk pola tertentu maka terjadi heterokedastisitas, Dari
grafik  scatterpiot pada 1a1ﬁpiran XV  menunjukkan tidak terjadinya

heterokedastisitas.

5.7. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
digunakan model analisis regresi liner berganda melalui uji serentak (Uji F) untuk

hipotesisi pertama dan uji parsial (Uji t) untuk hipotesis kedua.

5.7.1. Pengujian Hipotesis Pertama
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan dan motivasi

terhadap prestasi kerja penyuluh KB secara bersama-sama, dilakukan uji F.
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis kuantitatif dengan bantuan komputer
melatui program SPSS 10 dapat dilihat dalam tabel 5.18. berikut ini.
Tabel 5.18: Ringkasan Hasil Regresi Linear Berganda

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatiban,
dan Motivasi Terhadap Prestasi Kerja

NO Var Foen Regres
1 | X1 (Tingkat Pendidikan) T4
2 | X2 (Pelatihan) 4,594
3 X3 (Motivasi) 8,037
R Square =0.6065 F ratio -~ 27,072
Adjusted R Square = 0,640 Probabilitas = 0,000
Mudtiple R = (815 Konstanta = - 9,030

Sumber Data : Diolah dari Lampiran X11

Berdasarkan tabel 5.18 dapat dibuat persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = 1,134 X1 + 4,594 X2 + 8,037 X3

Dari persamaan tersebut terlihat, bahwa koefisien regresi liner dari kelima
variabel bertanda positif, yang berarti bahwa variabel bebasnya mempunyai
pengaruh vang searah dengan variabel tidak bebasnya. Jadi jika tingkat pendidikan
(X1), pelathan (X2), dan motivasi (X3) meningkat akan berpengaruh pada
peningkatan prestasi kerja Penyuluh KB.

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis pertama, vaitu tingkat
pendidikan, pelatihan, dan motivasi berpengaruh terhadap prestasi kerja Penyuluh

KB, digunakan uji serentak (Uji F) pada leve! of significan (o) =0,05. Berdasarkan
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tabel 5.18 menunjukkan nilai F pitung = 27,072 dengan probabilitas 0,00. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, pelatihan, dan motivasi
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi kerja Penyuluh KB
di Kota Jambi, yang berarti pula hipotesis pertama diterima.

Untuk mengetahui besarnya konstribusi variabel-variabel bebas secara
serentak terhadap variabel tidak bebasnya dapat dilihat dari milai koefisien
determinasi vang disesuaikan (Adjusted R?). Tabel 5.18 menunjukkan bahwa
besarnya Adjusted R* = 0,640 (64 %) yang berarti bahwa model regresi liner
berganda ini, variabe! bebasnya secara bersama-sama memberikan kontribusi pada
variabel tidak bebasnya sebesar 64 % dan sisanya 36 % dipengamhi oleh faktor
lain di luar model.

Besarnya koefisien korelasi (Multiple R} adalah 0,815 atau 81,5 % yang
berarti kuatnya hubungan antara variabel-variabel bebas dengan variabel tidak

bebasnya, karena nilainya mendekati 1 (100%).

5.7.2. Pengujian Hipotesis Kedua

Untuk membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan variabel motivasi
(X3) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap prestasi kerja Penyuluh
KB dilakukan melalui uji parsial (uji t), yaitu untuk menguji besarnya pengaruh
masing-masing variabel bebas (X1, X2, dan X3) terhadap variabel tergantung (Y).

Pengujian hipotesis kedua ini dilakukan dengan melihat nilai t pjgung dengan
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bantuan komputer program SPSS versi 10 pada tingkat signifikan untuk tes dua sisi

5 % (0,05). Hasil analisis statistik terlihat dalam tabel 5.19 di bawah ini.

Tabel 5.19: Analisis Regresi Liner Berganda Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Pelatihan, dan Motivasi Seacara Parsial Terhadap Prestasi

Kerja Penyuluh KB
X1 2,497
X2 0,372 3,540
X3 0,428 4,077

Sumber Data : Diolah dari lampiran XII,

Dari tabel 5.19 ternyata, ketiga variabel bebas (X1, X2, dan X3) semuanya
mempunyai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 (5 %). Ini berarti ketiga variabel
bebas tersebut mempunyai pengarvh yang signifikan terhadap prestasi ketja
Penyuluh KB di Kota Jambi. Dilihat dari nilat t pitune dan masing-masing variabel
ternyata motivasi (X¥3) memiliki nilai terbesar yaitu 4,077 dengan nilai probabilitas
0,000 dan nilai koefisien beta 0,428 Ini berarti hipotesis kedua yang menyatakan
motivasi mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap prestasi kerja

Penyuluh KB diterima,

5.7.2.1. Pengarnh Tingkat Pendidikan (X1) Terhadap Prestasi Kerja Penyuluh
KB (Y)

Dan tabel 5.19 diketahui besarnya koefisien regres: tingkat pendidikan

adalah 1,134, hal ini menunjukkan adanya hubungan positif atau searah dengan
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keberhasilan kerja Penyuluh KB. Artinya apabila tingkat pendidikan Penyuluh KB
semakin tinggi, maka prestasi kerja juga akan semakin meningkat.
Dengan nilai t piung Scbesar 2,497 dan nilai probabilitas sebesar 0,017

lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa hubungan antara tingkat pendidikan (X1}
dengan prestasi kerja Penyuluh KB (Y) cukup signifikan.

Resarnya konstribusi tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja Penyuluh
KB dapat dilihat nilai koefisien beta (Beta) = 0,246 dengan demikian tingkat
pendidikan mampu memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di

Kota Jambi sebesar 24.6 %.

5.7.2.2. Pengarub Pelatihan (X2) Terhadap Prestasi Kerja Penyuluh KB (Y)
Dari tabel 5.19 menunjukan nilai koefisien regresi pelatihan (X2) sebesar

4,594 yang berarti adanya hubungan yang scarah dengan prestasi kerja (Y).

maksudnya apabila nilai variabel pelatihan ditingkatkan maka prestasi kerja

Penyuluh KB juga akan meningkat. Dengan nilai ¢ piang sebesar 3,540 dan nilai

probabilitas 0,001 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pelatihan mempunyail
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi.
Besarnya kontribusi pelatihan terhadap prestasi kerja Pemyuluh KB di
Kota Jambi dapat dilihat dari nilai koefisien betanya sebesar 0,372 yang berarti
bahwa variabel pelatihan mampu memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja

Penyuluh KB di Kota Jambi sebesar 372 %.
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5.7.2.3. Pengaruh Motivasi (X3) Terhadap Prestasi Kerja Penyuluh KB

Berdasarkan tabel 5,19 koefisien regresi motivasi (X3 ) menunjukkan tanda
positif schesar 8.037 vang berarti menunjukkan hubungan vang searah dengan
variabel prestasi kerja (V) Arinya jika variabel motivasi ditingkatkan, maka
prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi juga akan meningkat

Besarnya nilal t pigeng dari faktor motivasi schesar 4,077 dan nilai
probabilitas 0,000 jauh Icbih kecil dari 0,05, Ini berarti bahwa variabel motivasi
memberikan pengaruh  yang sangat signifikan terhadap prestasi Kena Penyulﬁh
KB di Kota Jambi.

Nilai kocfisien beta untuk variabel motivas) sebesar 0,428 mengandung
makna hahwa variabe! motivasi mampu memberikan kontribusi terhadap prestasi
kerja Penyuluh KB di Kota Jambi sebesar 42.8 %. Dengan demikian motivasi
merupakan variabe] yang terbesar memberikan kontribusi terhadap prestast kerja
Penyuluh KB di Kota Jambi dibandingkan dengan kontribusi variabel tingkat

pendidikan dan pelatihan.
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BAB 6
PEMBAHASAN HASIL ANALISIS

6.1. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Motivasi Secara Bersama-
sama Terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesisi pada bagian terdahulu
membuktikan bahwa tingkat pendidikan, pelatihan dan motivasi secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja Penyuluh KB
di Kota Jambi, hasil uji serentak (Uji F) menunjukkan bahwa nilai F yiung adalah
27,072 dengan probabilitas 0,000. Nilai koefisien determinasi adjusted (R}
sebesar 0,64 vang berarti 64 % prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi dapat
diterangkan oleh tingkat pendidikan, pelatihan dan motivasi , sedangkan 36 %
prestasi kerja Penyuluh KB dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Keeratan hubungan variabet bebas (X1, X2, X3) dengan variabel tidak
bebas (Y) ditunjukkan oleh besamya mnilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,815
atau 81,5 %_ Ini mengandung arti bahwa hubungan ketiga variabel bebas dengan
variabel tidak bebas menunjukkan hubungan yang sangat erat sekali.

Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Keit Davis seperti
vang telah diuraikan pada bagian terdahulu, dimana kinerja karyawan ditentukan
oleh tingkat kemampuan dan motivasi. Jadi karyawan akan berprestasi optimal
apabila mempunyai kemampuan dan motivasi yang tingg1.

Dengan demikian, agar Penyuluh KB di Kota Jambi dapat lebih

meningkatkan prestasi kerjanya, haruslah ada upaya untuk melakukan
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peningkatan kualitas sumber daya Penyuluh KB sebagai asser yang sangat
berharga bagi organisasi dengan mengadakan pendidikan dan latihan yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

Mengingat masih banyaknnya Penyuluh KB yang berpendidikan
setingkat SLTA, harus ada upaya dari BKKBN uvntuk memberkan ransangan bagi
mereka dengan memberikan beasiswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi, apalagi dengan melihat tugas dan fungsi dari Penyuluh KB
yang begitu kompleks. Begitu pula dengan pelatihan haruslah selalu diupayakan
terus dengan tetap mendasarkan pada analisis kebutuhan, bukan sekedar untuk
melaksanakan proyek. Seperti apa yang dinyatakan oleh Siagian bahwa
pertanyaan vang harus dihadapi dan dijawab oleh organisasi bukan lagi apakah
akan melakukan investasi bagi pengembangan sumber daya manusia yang
dimiliki, melainkan berapa besar investasi yang harus dibuat.

Di samping upaya meningkatkan kemampuan Penyuluh KB, pimpinan
harus bisa memberikan motivasi kepada bawahannya dengan memperbaiki faktor-
faktor motivasi seperti gaji, supervisi, kebijakan dan administrasi, hubungan
kerja, kondisi kerja, pekerjaan yang memberikan tantangan, penghargaan,
pengakuan, prestasi dan tanggung jawab. Akan menjadi percuma mempunyai
pegawai yang punya kemampuan tinggi tapi tidak punya motivasi untuk bekerja.
Jadi apabila seorang pegawai rendah prestasi kerjanya, maka hal ini bisa
dikarenakan rendahnya motivasi atau kecakapan kerjanya, atau mungkin kedua-

duanya rendah.
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6.2. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Motivasi Secara Parsial
Terhadap Prestasi Kerja
Hasil uji secara parsial (uji t), menunjukkan bahwa tingkat pendidikan,
pelatihan, dan motivasi secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
tethadap prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi. Variabel motivasi
memberikan pengaruh yang paling dominan terhadap prestasi kerja Penyuluh KB,

variabel pelatihan urutan kedua dan tingkat pendidikan urutan terakhir.

6..2.1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
bermakna antara tingkat pendidikan dengan prestasi kerja Penyuluh KB di Kota
Jambi. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan/lama sekolah, maka semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan Penyuluh KB. Berdasarkan hasil uji statistik
besarnya nilai koefisien regresi tingkat pendidikan adaltah 1,134.

Dengan nilai t pitung Sebesar 2,497 dan nilai probabilitas sebesar 0,017

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikan
(X1) dengan prestasi kerja Penyuluh KB (Y) cukup signifikan. Besarnya
konstribusi yang disumbangkan oleh tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja
Penyuluh KB di Kota Jambi dapat dilihat dari nilai koefisien betanya (Beta)
sehesar 0,246, Dengan demikian tingkat pendidikan mampu memberikan
kontribusi secara parsial terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di BKKBN Kota

Jambi sebesar 246 %.
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Secara teoritis Penyuluh KB yang mempunyai tingkat pendidikan yang
lebih tinggi tentu saja lebih mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan, baik itu kemampuan dalam menafsirkan setiap program atau tugas
manpun kemampuan dalam mengaplikasikan dan mengkoordinasikan segala
potensi yang ada di desa, karena sebagai tenaga Penyuluh KB, mereka tidak bisa
melaksanakan tugas dengan baik tanpa adanya koordinasi dan dukungan dari
instansi terkait seperti kepala desa/lurah, petugas kesehatan, kader, tokoh agama,
tokoh masyarakat, dan instansi terkait lainnya.

Untuk 1tu Penyuluh KB harus mampu menjad manager di tingkat desa
dalam pengelolaan program KB dan pembangunan keluarga sejahtéra di desa/
kelurahan binaannya, bahkan mereka dituntut lebih dari sekedar manager tapi
harus bisa menjadi /eader agar pelaksanaan program KB dan pembangunan
keluarga sejahtera mampu mencapai hasil yvang maksimal. Dalam hal im tentu
saja diperiukan kemampuan intelektual yang cukup untuk dapat mewujudkannya.

Walaupun tingkat pendidikan memberikan pengaruh yang positif
terhadap prestasi kerja Penyuluh KB, namun kontribusi yang diberikan belumlah
begitu besar yaitu hanya 24,6 %. Secharusnya kalau potensi ini dapat
dikembangkan mestinya dapat memberikan kontribusi yang jauh lebih besar.
Memang diakui banyak faktor yang berpengaruh terhadap prestasi kerja, seperti
kesesuaian antara pendidikan yang diperoleh dengan pekerjaan, desain pekerjaan,
sarana prasarana, iklim organisasi, gaya kepemimpinan, budaya dan faktor

motivasi lainnya.
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Penyulyh KB Sarjana yang ditempatkan di desa/kelurahan pada mulanya
lebih banyak diharapkan berperan sebagai fasilitator, analisator, dan motivator
yang mendampingi Pengawas PLKB di kecamatan disamping juga melaksanakan
tugas sebagai Penyuluh KB, mengingat tugas yang harus dilaksanakan di tingkat
lini lapangan yang semakin kompleks. Namun saat ini tugas Penyuluh KB Sarjana
hampir tidak ada bedanya dengan Penyuluh KB non sarjana, mereka sama-sama
bertanggung jawab penuh terhadap wilayah kelurahan binaannya masing-masing.
Desain pekerjaan yang seperti ini tidak memberikan tantangan yang lebih besar
kepada Penyuluh KB sarjana sehingga potensi besar yang ada pada Penyuluh KB
sarjana tidak termanfaatkan secara optimal, apalagi tidak didukung dengan iklim

organisiasi yang baik, sarana yang memadai untuk melakukan tugas pembinaan.

6.2.2. Pengaruh Pelatihan Tefhadap Prestasi Kerja Penyuluh KB

Terdapat hubungan yang positif antara pelatihan dengan prestasi kerja
Penyuluh KB di Kota Jambi, maksudnya apabila variabel pelatiban ditingkatkan
maka prestasi kerja Penyuluh KB juga akan meningkat. Dengan nilai t hitung
sebesar 3,540 dan nilai probabilitas 0,01 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja Penyuluh
KB di Kota Jambi.

Besarnya kontribusi pelatihan terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di

Kota Jambi adalah sebesar 0,372 yang berarti bahwa variabel pelatihan secara
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parsial mampu memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di
Kota Jambi sebesar 37,2 %.

Besarnya sumbangan variabel pelatihan terhadap prestasi kerja Penyuluh
KB dapat dipahami, karena sebagai Penyuluh KB baik itu yang berpendidikan
sarjana maupun bukan sarjana, mercka bukanlah orang yang sudah punya
pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugasnya. Mereka berasal
dari berbagai disiplin 1imu yang tentu saja sangat minim pengetahuannya tentang
program KB dan pembangunan keluarga sejahtera. Untuk itu pelatihan sangat
berperan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
melaksanakan tugas sebagai Penyuluh KB yang semakin komplek. Seperti telah
diuraikan pada bagian terdahulu, bahwa pelatiban bertyuan untuk memperbaiki
performa pekerja pada pekerjaan tertentu dan berkaitan dengan pemingkatan
keterampilan karyawan yang sudah menduduki suatu pekerjaan schingga lebih
menekankan pada pengembangan skil/, knowledge dan ability.

Sebelum melaksanakan tugas sebagai Penyuluh KB, mereka teriebih
dahulu dibekali dengan pelatihan vaitu latihan dasar umum (LDU) yang
materinya berisi pengetahuan tentang program KB dan pembangunan keluarga
sejahtera, tugas-tugas .yang akan dilaksanakan sebagai Penywluh KB, dan
bagaimana melaksanakan tugas sebagai Penyuluh KB. LDU merupakan syarat
vang harus dipenuhi untuk dapat menjadi Penyuluh KB.

Disamping itu Penyuluh KB dibekali dengan berbagai jenis pelatihan

untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas
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sehari-hari dan setiap tahun diadakan bagi Penyuluh KB. Namun tidak semua
Penyuluh KB dapat mengikuti pelatihan, disesuaikan dengan kebutuhan dan
anggaran yang tersedia.

Yang perlu dicermati bahwa tanggapan responden terhadap pelaksanaan
pelatihan terutama materi pelatihan masth relatif kurang baik, dimana nilai rata-
rata responden terhadap materi pelatihan adalah 2,83 padahal nilai rata-rata
maksimal yang bisa dicapai adalah 4. Sedangkan nilai rata-rata responden
terhadap kebutuhan pelatihan adalah 2,85 dan nilai rata-rata maksimal 4. Nilai
rata-rata tanggapan responden tertinggi terhadap pelatthan terdapat pada indikator
metode pelatihan vaitu 2,88 dari nilai rata-rata maksimal 4.

Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan
bagi Penyuiuh KB di Kota Jambi cukup baik, namun belum maksimal terutama
materi pelatihan, masih harus diformulasikan lagi agar benar-benar sesuai dengan
kebutuhan tugas di lapangan. Penyuluh KB yang dibarapkan bisa berperan
sebagai leader dalam program KB dan pembangunan keluarga sejahtera
selayaknya diberikan pelatithan yang materinya tentang kepemimpinan. Dan
memang tidak jarang ditemui pelatihan yang diadakan tidak dipersiapkan secara
matang sehingga terkesan hanya untuk menghabiskan sisa anggaran saja.

Untuk itu agar pelatthan dapat memberikan hasil maksimal harusiah
dilaksanakan Dberdasarkan kepada analisis kebutuhan, bukan sekedar
melaksanakan proyek. Artinya sebelum melaksanakan pelatihan haruslah

terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan pelatihan (fraining need analysis),
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pelatihan apa yang diperlukan, metode pelatihan apa yang tepat dan matent yang
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan tugas. Jadi tidak lansung diformat dari atas
yang kadang belum tentu sesuai dengan kebutuhan peserta. Hal inilah yang
diingatkan oleh Inanto seperti yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa
pelatihan hanya dapat dilakukan jika analisis kebutuhan dilakukan pada saat dan
waktu yang tepat. Senada dengan itu Gomes menyatakan bahwa pelatihan hanya
penting dilaksanakan mana kala pegawai kekurangan kecakapan dan

pengetahuan.

6.2.3. Pengarub Motivasi Terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, bahwa besarnya angka koefisien
regresi untuk faktor motivasi adaiah 8,037 yang berarti bahwa faktor motivasi
mempunyai pengaruh yang positif artinya jika faktor motivasi ditingkatkan, maka
prestasi kerja Penywluh KB juga akan meningkat jika variabel lainnya konstan.
Motivasi memberikan kontribusi paling besar terhadap prestasi kerja Penyuluh
KB di Kota Jambi yaitu 42,8 % dengan nilai thiws, 4,077 dan probabilitas 0,000

Berdasarkan kategori tanggapan responden terhadap motivasi, bahwa
nilai variabel motivasi responden terbanyak adalah kategori baik, yaitu sebanyak
31 orang atau 68,89 %. Peringkat kedua adalah kategori cukup yaitu sebanyak10
orang atau 22 22 %, peringkat ketiga adalah kategori sangat baik yaitu sebanyak 4
orang atau 8,89 %. Sedangkan kategori kurang dan sangat kurang tidak ada. Hal

ini berarti bahwa motivasi Penyuluh KB di Kota Jambi cukup baik.
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Bila dilihat nilai rata-rata indikator motivasi bahwa peringkat pertama
terdapat pada indikator hubungan kerja yaitu rata-rata mencapai 2,96, yang berarti
bahwa hubungan kerja Penyuluh KB baik itu dengan atasan, sesama rekan
Penyuluh KB, kader dan instansi terkait cukup baik dan il merupakan modal
utama dalam melaksanakan tugas sebagai Penyuluh KB. Dalam melaksanakan
program Kkeluarga berencana dan pembangunan keluarga sejahtera kunci
utamanya adalah koordinasi yang baik dengan pihak-pithak terkait dan ini akan
berjalan apabila mempunyai hubungan kerja yang baik.

Sedangkan nilai rata-rata terendah tedapat pada indikator supervisi yaitu
sebesar 2,31, i mengindikasikan bahwa peran supervisi belum beljélan dengan
baik. Dalam kenyataannya supervisi sering mendapat pemahaman yang salah,
dimana supervisi diidentikkan dengan pengawasan yang selalu mencari kesalahan
sehingga pegawai kurang suka berhubungan dengan supervisor. Padahal
supervisi yang efektif akan membantu peningkatan produktivitas pekerja dengan
memberi petunjuk/ pengarahan, memantau proses pelaksanaan pekerjaan, menilai
hasil dari sistem kerja dan memberikan umpan balik. Supervisi secara teori tidak
hanya menilai kinerja pegawainya tapi mengkaji dan memperbaikinya melalui
pendekatan PR&D (Performance review and development) tetapl dalam
prakteknya belum dilaksanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan yang menjadi
petugas supervisis bukanlah orang yang profesional di bidangnya.

Begitu pula dengan indikator peluang untuk maju, nilai rata-rata yang

diperoleh adalah 2,57 merupakan nilai rata-rata terendah kedua setelah indikator
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supervisi. 1ni berarti bahwa Penyuluh KB di BKKBN Kota Jambi merasa jabatan
sebagai Penyuluh KB belum memberikan peluang bagi mereka untuk dapat
menduduki jabatan/pangkat yang lebih tinggi. Dan mereka melihat belum adanya
pembedaan yang signifikan antara Penyuluh KB yang berprestasi dengan tidak
berprestasi dalam mencapai suatu jabatan/pangkat yang lebih tinggi. Menurut
Herzberg bahwa faktor intrinsik yang terdiri pekerjaan itu sendiri, peluang untuk
maju, pengakuan/penghargaan, tanggung jawab, dan prestasi merupakan faktor
motvator untuk mencapai performa tinggi.

Bila dilibat dan tingkat pendidikan Penyuluh KB yang terdiri dari
berbagai jenis pendidikan, tentu mempunyai tingkat motivast yang berbeda yang
dipengaruhi oleh kepuasan mereka terhadap faktor-faktor motivasi seperti, gaji,
supervisi, kebijakan dan administrasi, hubungan kerja, kondis! kerja, pekerjaan itu
sendiri, peluang untuk maju, pengakuan/penghargaan, keberhasilan, dan tanggung
jawab, Jadi faktor-faktor motivasi tersebut merupakan faktor yang mendorong
semangat unfuk mencapai prestasi yang 1inggi.

Sejalan dengan itu menurut Siagian (1986:25), bahwa harapan para
karyawan pada organisasi biasanya tercermin dari: kondisi kerja yang baik,
merasa diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan, terutama yang
menyangkut nasibnya, cara mendisiplinkan yang diplomatis, penghargaan yang
wajar atas prestasi kerja, kesetiaan pimpinan terhadap bawahannya, penggajian

vang adil dan wajar, kesempatan promosi dan berkembang dalam organisasi,
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adanya pengertian pimpinan jika bawahan menghadapi masalah pribadi, jaminan
adanya perlakuan yang adil dan obyektif, dan pekerjaan yang menarik.

Untuk itu dalam upaya meningkatkan prestasi kerja Penyuluh KB,
pimptnan harus mampu meningkatkan motivasi Penyuluh KB dengan
memperhatikan dan pemenuhan terhadap faktor-faktor motivasi seperti yang telah
diuraikan di atas. Bila hal ini tidak diperhatikan dengan sungguh-sungguh oleh
pimpinan maka potensi sumber daya yang dimiliki tidak akan pernah dimanfaat-
kan secara maksimal. Akan menjadi suatu hal yang percuma mengadakan
pendidikan dan latihan bagi karyawan, apabila faktor-faktor motivasi tidak
menjadi perhatian utama pimpinan mengingai motivasi merupakan.faktor yang
paling dominan mempengaruhi prestasi kerja.

Goal Theori menyatakan bahwa produktivitas atau prestasi kerja
seseorang tergantung pada motivasi orang tersebut pada pekerjaannya. Semakin
tinggi motivasi sescorang untuk melakukan pekerjaan, semakin tinggi pula

tingkat produktivitasnya.

6.3. Prestasi Kerja Penyuluh KB di Kota Jambi

Berdasarkan hasil penelitian, secara total (gabungan dari semua indikator
prestasi kerja), bahwa prestasi kerja Penyuluh KB di BKKBN Kota Jambi
sebagian besar termasuk dalam kategori baik dan sedang yaitu masing-masing 17
responden atau sebesar 37,78 %. Urutan berikutnya termasuk dalam kategon

sangat baik yaitu sebanyak 7 responden atau sebesar 15,56 %. Sedangkan
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Penyuluh KB yang termasuk dalam kategon kurang hanya 4 orang atau 8,89 %.
Dan tidak ada responden yang berkategon sangat kurang.

Jadi secara umum prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jambi cukup baik,
namun yang perlu dicermati adalah pencapaian peserta KB baru MKJP masih
relatif rendah yaitu 18,33 % dari PPM. Rendahnya pencapaian peserta KB MKJP
bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti relafif mahalnya harga alat
kontrasepsi akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan, masth adanya pengaruh
budaya masyarakat yang malu untuk memasang [UD, adanya rumor yang tidak
benar dalam masyarakat tentang alat kontrasepsi. Disamping itu dengan
paradigma baru pelayanan keluarga berencana, BKKBN berupaya méningkatkan
kualitas pelayanan dengan memberikan kebebasan kepada akseptor atau calon
akseptor untuk menentukan sendiri alat kontrasepsi yang sesuai dengan keinginan
akseptor/calon akseptor, tidak. lagi ditentukan oleh petugas yang terkesan
memaksa tetapi semata-mata didasarkan pada kebutuhan masyarakat.

Namun demikian Penyuluh KB haruslah mampu memberikan pra
konseling kepada akseptor/calon akseptor dengan menjelaskan berbagai
keuntungan dan kekurangan serta efek-efek yang mungkin timbul dan
penggunaan salah satu jenis alat kontrasepsi. Dengan demikian harapan untuk
meningkatkan pencapaian peserta KB baru MKJP masih terbuka, karena metode
kontrasepsi ini dari segi jangka waktu penggunaan lebih efektif, satu kali pasang
untuk jangka panjang. Apalagi pada masa krisis kalau dihitung secara ekonomis

metode kontrasepsi jangka panjang relatif lebih murah dan resiko kegagalan
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relatif rendah. Dan yang perlu juga dicermati adatah bahwa kontrasepsi non
MKIJP sangat rentan untuk tejadinya drop out.

Pencapaian yang juga relatif masih rendab adalah pelaksanaan Rakor
(rapat koordinasi) desa, dimana pencapaiannya hanya 36,11 %. Ini artinya dalam
waktu 6 bulan (Januari s/d Juni 2001) rata-rata setiap Penyuluh KB mengadakan
Rakor 4 kali (36,11 % x 12). Seharusnya Penyuluh KB melaksanakan Rakor desa
1 kali dalam satu bulan berarti dalam 6 bulan harus sudah 6 kali Rakor desa
diadakan. Rakor desa ini sangat penting artinya bagi Penyuluh KB, karena dalam
rapat koordinasi inilah dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program KB dan
pembangunan keluarga sejahtera di kelurahan/desa, pcmecahah terhadap
permasalahan yang dihadapi dan penyusunan rencana kerja bulan berikutnya. J adi
Rakor merupakan ajang yang sangat penting artinya bagi penyuluh KB dan
disinilah sebenarnya letak kekuatan BKKBN dalam melaksanakan program
keluarga berencana dan keluarga seyahtera.

Dari hasil wawancara dengan beberapa Penyuluh KB di Kota Jambi,
bahwa tidak teriaksananya Rakor setiap bulan, karena adanya kejenuhan dari
peserta rakor yang hanya membahas itu-itu saja setiap bulannya. Dalam hal im
Penyuluh KB harus berupaya memberikan wamna rapat koordinasi agar tidak
membosankan, misalnya dengan menggabungkan Rakor KB dengan rapat atau
kegiatan lainnya namun tidak menghilangkan inti persoalan yang harus dibahas

dalam Rakor KB tersebut.
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BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab terdahulu, maka
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Variabel-variabel tingkat pendidikan, pelatihan, dan motivasi secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di
Kota Jambi. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian im
diterima.

2. Semua variabel bebas (tingkat pendidikan, pelatihan, dan motivasi) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja Penyuluh KB di Kota
Jambi. Variabel motivasi secara parsial merupakan variabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap prestasi kerja Penyuluh KB. Dengan demikian

hipotesis kedua diterima.

7.2. Saran
Untuk lebih meningkatkan prestasi kerja Penyuluh KB di Kota Jarﬁbi,
maka disarankan hal-hal sebagai benikut:
1. Mengingat besarnya pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan, dan motivasi
terhadap prestasi kerja Penyuluh XB di Kota Jambi dalam penelitian ini se-

besar 64 % berarti masih ada 36 % lagi dipengaruhi oleh variabel lain, untuk
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itu bagi peneliti selanjutnya supaya memasukkan variabel seperti desain
pekerjaan, kepemimpinan, ilklim organisasi, budaya dan lingkungan, dii.
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor motivasi
mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap prestasi kerja Penyuluh
KB, maka pimpinan harus selalu berupaya memotivasi Penyuluh KB dengan
meningkatkan pemenuhan terhadap faktor-faktor motivasi terutama pada
indikator supervisi dan peluang untuk maju serta faktor intrinsik lainnya.

Perlu dilakukan desain ulang terhadap tugas dan fungsi Penyuluh KB terutama
Penyuluh KB sarjana, mengingat belum maksimalnya fungsi dan perannya
dalam program keluarga berencana dan pembangunan keluarga sejahtera_
Agar pelatihan yang dilaksanakan bagi Penyuluh KB khususnya di Kota
Jambi haruslah di dasarkan pada analisis kebutuhan (training need analysis),
schingga jenis pelatihan, metode, dan materi pelatihan betul-betul vang
dibutuhkan oleh penyuluh KB dalam melaksanakan tugasnya. Dan tidak
hanya sekedar untuk melaksanakan proyek semata.

Karena keterbatasan, dalam penelitian ini prestasi kerja Penyulub KB hanya
dinilai dari pencapaian program keluarga berencana saja, tidak memasukkan
pembangunan keluarga sejahtera. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya yang
berminat meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja

Penyuluh KB supaya dapat memasukkan indikator keluarga sejahtera.
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LAMPIRAN I

BLUE PRINT
ANGKET PELATIHAN SEBELUM UJI VALIDITAS

NO INDIKATOR FAVOURABLE | UNFAVOURABLE [ PROSEN
Kebutuhan
1 Pelatihan 1,7 4,10 30,8
2 | Materi pelatihan 2,8 5,11 30,8
3 | Metode Pelatihan 3,912 6,13 385
JUMLAH 7ITEM 6ITEM 100

BLUE PRINT
ANGKET MOTIVASI SEBELUM UJI VALIDITAS
NO | INDIKATOR FAVOURABLE | UNFAVOURABLE | PROSEN
T | i 111,27 9,19, 41 9,68
2 | Supervisi 21, 33,40, 49 3,23 1129
3 | Kebijakan & Adm 15, 30, 38, 45 6. 25 9,68
4 | Hubungan Kerja 4, 13,31 17,29, 44 9,68
5 | Kondisi Kerja 50,55, 58, 62, 52, 56,60 1129
¢ | Pekenaanitu 18,26, 37 7,22, 43 9,68
sendiri ?
7 | Peluang untuk maju 2,12,39 16, 36, 47 9,68
8 | Pengakuan 3,24, 32, 42 70, 28, 48 9.68
9 | Keberhasitan 5, 14, 34 10, 35, 46 9,68
10 | Tanggung Jawab 51, 53,59, 61 54, 57 9.63
JUMLAH 35 ITEM 27 ITEM 100 %
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BLUE PRINT
ANGKET PELATIHAN SETELAH UJI VALIDITAS
NO INDIKATOR FAVOURABLE | UNFAVOURABLE { PROSEN
Kebutuhan

i Pelatihan 1,7 4,10 33,3
2 | Materi pelatthan 2,8 5,11 33,3
3 | Metode Pelatihan 3,9 6,13 333

JUMLAH 6 ITEM 6 ITEM 100

BLUE PRINT
ANGKET MOTIVASI SETELAH UJI VALIDITAS
NO INDIKATOR FAVOURABLE | UNFAVOURABLE PROSEN
] gaji 1, 11,27 0,19, 41 9,68
2 [ Supervisi 40, 49 8,23 11,29
3 | Kebijakan & Adm 30, 45 6,25 9,68
4 { Hubungan Kerja 4 13,31 17,29, 44 9,68
5 | Kondisi Kerja 50, 55, 58 52, 56,60 11,29
¢ | Pekenaanitu 18, 26,37 7,22, 43 9,68
sendiri

7 | Peluang untuk maju 2, 12,39 16, 36, 47 9,68
8 | Pengakuan 3,24,42 20, 28,48 9,68
9 | Keberhasilan 5,14, 34 10, 35, 46 9,68
10 | Tanggung Jawab 51, 53,59 54, 57 9,68

JUMLAH 28 ITEM 27 ITEM 106 %
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KUESIONER
( Untuk Penyuluh KB)

Petunjuk Pengisian ¢
1. Jawaban Saudara semata-mata digunakan untuk kepentingan penelitian,
tidak ada hubungannya dengan penilaian kondite Saudara.
Apapun jawabar yang diberikan tidak ada yang saluh.
Jawablah sesuai dengun keadaan vang sebenarnya.
Obvektifitas jawaban saudara Sangat berarti bagi penelitian ini.
Isi dan pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut Saudara.

b W N

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nomor Responden
2. N a m a (Inisial)

3 Umur

4. Jenis Kelamin

5. Pangkat/ golongan
6. Masa kerja (Tahun)
7. Pendidikan terakhir

TINGKAT PENDIDIKAN

1. Berapa lama (tahun) Saudara pernah mengikuti pendidikan formal sejak dari
tingkat Sekolah Dasar sampai pendidikan terakhir.

2. Menurut Saudara, Penyuluh KB yang ditempatkan di desa/kelurahan sebaiknya

berpendidikan:

A. SLTP/sederajat D. D3/Sarjana muda

B. SLTA/sederajat E. Sarjana

C. DI/D2 F.lainnya sebutkan (.......... )

Menurut Saudara, Penyuluh KB yang berpendidikan sarjana sebaiknya:

A Tetap sebagai Penyuluh KB seperti Penyuluh KB non sarjana

B. Lebih banyak berperan sebagai analisator, konsultan.dan inovator namun
tetap diberi wilayah desa/kelurahan binaan.

C. Sebagai Penyuluh KB di tingkat kecamatan disamping sebagai analisator,
konsultan dan inovator.

C. Lainnya (sebutkan ) ...

Led
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PELATIHAN

1. Berapa kali Saudara pernah mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan tugas
sebagai Penyuluh KB

2. Pelatihan apa saja yang pernah diikuti, sebutkan

NO JENIS PELATIHAN TAHUN TEMPAT

PETUNJUK PENGISIAN UNTUK PERNYATAAN BERIKUT INI

Berilah Tanda centang ( ¥ ) pada salah satu kolom pilihan yang sesuai menurut
pendapat saudara

e« SS  apabila saudara sangat setuju dengan pernyataan tersebut

S apabila saudara setuju dengan pemyataan tersebut

R apabila saudara ragu-ragu (antara setuju dengan uidak setuju)

TS  apabila saudara tidak setuju dengan pernyataan tersebut

STS apabila saudara sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut

. & &
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NO

PERNYATAAN

SS

s | R

TS

STS

Skor

2

4 15

Pelatihan yang saya ikuti selama ini sesuai
dengan kebutuhan saya sebagai PKB.

Saya senang mengikuti pelatihan, karena
materinya menarik dan  sesuai  dengan
kebutuhan kerja.

L)

Pelatihan yang saya ikuti selama ini, biasa
menggunakan metode pengajaran  yang
sesuai dengan keinginan saya.

Kadangkala pelatthan yang dilaksanakan
hanya untuk menghabiskan dana saja. karena

| mengikuti keinginan proyek.

Saya kurang memperhatikan apa vang disam-
paikan instruktur, karena materi yang disam-
patkan tidak aktval dan tidak disiapkan
dengan baik.

Saya sering bosan dengan metode pelatihan
yang diterapkan, karena instruktur sangat
dominan dan kegiatan belajar tidak dinamais

Pelatihan dapat meningkatkan kemampuan

sesuai dengan kebutuhan kerja.

kerja saya sebagai Penyuluh KB karena

| Saya sangat senang mengikuti pelatihan,
karena materi pelatithan yang disampaikan
selalu aktual, dan dipersiapkan dengan baik

dengan harapan saya.

Metode pelatihan vang diterapkan sesuai |

10

Saya sering tidak bersemangat mengikuti
pelatihan, karena menurut saya pelatihan
hanya sekedar refreshing saja, tanpa melihat
pelatihan apa yang sangat dibutuhkan oleh
Penyuiuh KB.

11

karena materinya tidak bisa lansung
diterapkan dalam pekerjaan.

Saya sering tidak serius mengikuti pelatihan,

12

Dalam mengikuti  pelatihan  biasanya
instrukstur tidak hanya mengajarkan teor
tetapi juga lebih banyak diskusi dan simulast

serta kunjungan lapangan.

13 1 Metode pelatthan bagi saya tidak begitu

| penting, karena bagi saya pelatihan hanya
untuk menghilangkan kebosanan kerja saja.
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PERNYATAAN

S8

TS

STS

Skor

2

—-;—-Qz

Gaji yang saya terima dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari

Bagi saya kenaikan pangkat/jabatan mem-
buat saya semangat untuk merath prestasi

Pujian, penghargaan dan ucapan selamat
bila berhasil dalam pekerjaan, akan
memacu semangat untuk berprestasi.

Saya dapat bekerja sama dengan baik
sesama rekan Penyuluh KB

Saya merasa cukup berhasil scbagai
Penyuluh KB

Dalam menyusun kebijakan cukup atasan
saja, tidak perlu Penyuluh KB dukutkan.

Pekerjaan sebagai Penyuluh KB cukup
membosankan.

Bagi saya prestasi yang dicapai PKB tidak
ada  hubungannya dengan  kegiatan
Supervisi.

Gaji vang saya tenima tidak dapat
memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga
sava tidak dapat bekerja dengan baik

10

Target kerja Penyuluh KB sangat berat
sehingga sulit untuk berprestasi

11

Saya akan lebih giat bekerja bila gaji yang
diterima memadai

12

Promosi jabatan selama im dilaksanakan
dengan obyektif

13

Hubungan kerja saya dengan atasan cukup
baik

14

Saya selalu berupaya maksimal untuk
mencapai target vang ditetapkan

15

Dalam mengambil kebijakan yg berkaitan
dengan nasib pegawai haruslah melibatkan
pegawal

16

Bagi saya, orang yang berprestas: dengan
tidak berprestasi sama saja, tidak ada

 perbedaan  dalam  kenaikan  pangkat/

jabatan

17

Saya kurang bisa bekerja sama dengan
sesama rekan Penyuluh KB

Tesis
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18

Tugas saya sebagai Penyuluh KB sangat
menyenangkan

15

Bagi saya berapapun gaji yang ditertma
tidak akan mampu meningkatkan prestasi
kerja

20

Bagi Saya penghargaan, pujtan tidak
membuat saya puas & berprestasi.

21

Pimpinan/supervisor selalu membernkan
umpan balik terhadap prestasi kerja PKB
sehingga dapat diketahui tingkat keber-
hasilan yang dicapat.

22

Tugas sebagai Penyuluh KB tidak
memberikan tantangan, sehingga saya tidak
termotivasi untuk berprestast

23

Peranan supervisi dalam meningkatkan
prestasi kerja PKB belum optimal,

24

Bila saya berhasil dalam pekenaan, itu
karena saya punya kemampuan dan
pimpinan pasti mengakuinya,

25

Saya sering merasa jengkel bila berurusan
dengan administrasi di BKKBN Tk. II
Kota Jambi.

26

Pekerjaan sebagai Penyuluh KB cukup
variatif schingga tidak pernah merasa jenuh

27

Kenaikan gaji khusus seharusnya diberikan
kepada pegawai yang berprestasi tinggi.

28

Pimpinan jarang sekali ~memberikan
penghargaan, pujian dan ucapan selamat
bila ada pegawai mencapai suatu prestasi
tinggl

29

Saya merasa sulit menjalin kerja sama
dengan instansi terkait

30

Kebijakan pimpinan biasanya cukup
memuaskan

31

Dalam melaksanakan pekerjaan saya selalu
berkoordinasi dengan lurah dan jajarannya

Pimpinan selalu memberikan ucapan
sefamat, penghargaan dan pujian bila
berprestasi dengan baik

33

Supervisor/ pimpinan selalu berusaha
mengembangkan  situasi  kerja  yang
kondusif
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 Saya  selalu berupaya  meningkatkan
| kemampuan kerja agar dapat mencapai
prestasi yang tinggi.

Saya hampir tak pernah berupaya maksimal
untuk mencapai suatu prestasi yang tinggl.

Penvuluh KB sulit untuk mencapai jabatan
vang tnggl

Saya cukup bangga sebagai Penyuluh KB

Dalam urusan administrasi di BKKBN Tk.

I cepat dan memuaskarn.

39

Pegawai berprestasi tinggi sangat berpe-
luang untuk dipromosikan i

40

Supervisi sangat penting artinya bagi !
keberhasilan kerja Penyuluh KB. i

41

Gaji vang diterima tidak adil karena PNS | !
yang tdak bekerja mendapat gaji vanga
sama dengan yang bekerja

{ Penghargaan, pujian, ucapan selamat dan i
pimpinan kadang lebih berharga dari uang. |

i Pendidikan vang telah saya capai, tidak ’
| tepat sebagai Penyuluh KB :

Sava kurang bisa bekerja sama dengan i
kader I.

.y

45

Pada umumnya prosedur administrasi di f
| BKKBN Tk. 1I telah dibuat dengan jelas ';
{ dan tertulis ?

46

Keberhasilan bagi saya suatu hal yang biasa |
dan tidak akan membuat saya lebih giat
untuk mencapai prestasi tinggl.

47

Kesempatan untuk mengikuti pendidikan |
dan latihan sebagai syarat untuk menduduki |
jabatan vang lebih tinggi hampir tidak ada
bagi Penyuluh KB.

48

Sava tidak semangat bekerja bila pimpman
- tidak memberikan penghargaan yang pantas
bagl yang berprestasi.

r=rw

49

Pimpinan/supervisor cukup obyektif dalam |
melaksanakan penilaian prestasi kerja.

Saya cukup puas dengan lingkungan tempat ;
' sava bekerja, karena masyarakat dan tokoh g
|. masvarakatnya sangat mendukung

Tesis
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| Tanggung jawab  yang dibenkan kepadal
|| sava sebagal Penyuluh KB sesuai dengan
}\ kemampuan vang saya miliki '
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52

Magsyarakat dan tokoh masyarakat di lokasi
tugas saya bekerja, sulit untuk diberi
pemahaman tentang KB karena tokoh
masyarakatnya dan tokoh agamanya tidak
mendukung

33

Pemimpin  sangat  percaya  dengan
kemampuan saya dalam memikul tanggung
jawab

54

Pimpinan kurang percaya atas kemampuan
saya dalam memikul tanggung jawab

55

Tempat saya bekerja cukup aman dan
menyenangkan sehingga saya dapat bekerja
dengan tenang,

56

Sava suhit melakukan Penyuluhan, karena
sava tidak mempunyai alat peraga yang
memadal.

57

Saya lebih suka kalau tanggung jawab vang
diberikan kepada saya lebih mudah/ringan
untuk dilaksanakan.

58

Sebagai Penyuluh KB saya mempunyai alat
peraga vang cukup memadai untuk
menunjang tugas saya

59

Bagi saya kepercayaan dan pimpinan akan
mendorong saya untuk memikul tanggung
jawab vang lebih besar lagi.

60

Saya hanya bisa bekerja di dalam ruangan
yang teduh dan sejuk

61

Semakin besar tanggung jawab vang
diberikan kepada saya, semakin kuat
keinginan saya untuk dapat menyelesaikan-
nya dengan baik

62

Sarana/tempat penyuluhan cukup memadai,
sehingga tidak ada kendala bagi saya dalam
melakukan penyuluhan.
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LAMPIRAN U

BLANGKO KEBERHASILAN KERJA

PENYULUH KB DI BKKBN KOTA JAMBI

JANUARI S/D JUNI 2001

Nomor Responden

Nama Responden/ Inisial

108

i
I

Wilayah Kerja
I | 1 ?
i NO INDIKATOR PPM/Target | REALISASI | PROSEN l KET i
| L T |
|1 | Peserta KB Baru |
. ]
P2 | Peserta KB Baru MKJP - |
_ — 1"
Il 3 | Peserta KB Aktif |
'l i — —t
| 4 | Pelaksanaan Rakor : ]

I Nilai Rata-rata

L —

1
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LAMPIRAN IV
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DATA BUTIR SAHIH PELATIHAN

=
f
£
; fve) 3845445055949808588924.59?033?
m&%%mm.%%%%%ﬂ%%%2w23334444333433433333433332434
..mn.,..202014313413002302123343111121124122311310314
=
......”42433343343333332333.4443333433333333334333433
.ﬁ012133313312241223333333333433232333331131333
_ﬁ122313332332101103224443233433122333331331424
25
...334143433433332343333334333443433434433333333
L
434334313412132323334443323333432333324331434

LA

3
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LAMPIRAN V

DATA SAHIH BUTIR MOTIVASI

9SO AP A 203141 AB) 17) 8] 18).,20] 22] 23] 24
0
A
3
3
2
3
3
3
4
3
1
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
2
4
A
3
3
2
3
Z
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3

3]

3
4

™

2

[AF]

10
11

12
13
14

[ 15]
8l 2

17
18]
22
23

24
25

27
28
29
30
31

32

33
34

38
35
140
41
42
(43
24
a5
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UJ1 VALIDITAS DAN RELIABILITAS PELATIHAN
(Putaran )

114

**x+* Mathod 1 (space 'saver) will be used for this analysis ***++%

RELIABITLTITY

1. BUT1
2. BUT2
3. BUT3
4. BUT4
5, BUT5S
6. BUT6
7. BUT7
8. BUTS
9, BUTS

10. BUT10

11. BUT11

12. BUT12

13. BUT13

14, BUT14

Statistics for
SCALE

Mean
39.1556

tem-total Statistics

BOT1
BUT2
BUT3
BUT4
BUTS
BUTS
BUT?7
BUTS
BUTS
BUTIC
BUT11
BUT12
BUT13
BUT14

Reliability Coefficients

N ¢f Cases =

Blpha =

.81

Scale
Mezn
if Item
Deleteq

[N
Gy v LY L0
B LY Oy

ak
&
F |

<

45.

16

ANALYSIS

Mean

3.4689
3.2222
2.6889
2.4222
2.6889
2.4667
3.0667
2.9333
3.2000
2.4222
2.4667
3.0889
3.1778
1.8222

Variance
44,8616

Srcale
Variance
if Ttem
Deleted

42,3182
40.7000
39.8909
37.8364
3B.6182
34.1737
40.4465
37,9495
42,2253
36.9727
38.5374
43,2455
41.6586
34.8182

- SCALE (A L P HA)
5td Dev Cases
. 5436 45.0
.6356 45.0
L9250 45,0
1.1240 45.0
L9001 45,0
1.1794 45.0
.B179 45.0
8634 45.0
.5878 45,0
1.0764 45.0
.919% 45.0
.8481 45_0
L4903, 45.0
1.2484 45.0
N of
Std Dev Varizkles
6.6979 14
Corrected
Item- Alpha
Total if Itenm
Correlation Deleted
3141 .8081
L4633 .7998
L3522 L8064
. 4093 L8040
L4857 L7960
L6742 L1171
.5132 L1976
.5797% .18%1
. 2383 L8087
5142 L7935
L4799 L7964
.DE04 .8245
L4681 .8022
Jh74¢9 L1880
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS PELATIHAN
(Putaran 1)
*x++* Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis * ke
RELIABILITY ANALYSIS5 - SCALE (ALPHB-A)
Meaﬁ 5td Dev Cases
i. BUT1 3.48849 .5486 45,0
2. BUT2 3.2222 . 6356 45.0
3. BUT3 2,6889 L9250 45,0
4, BUT4 2.4222 1.1380 45,0
5. BUTS 2.6889 . 9001 45,0
6. BUTG 2.4667 1.1794 45,0
7. BUTT 3.0667 .E179 45,0
8. BUTS 2,9333 .B634 45.0
9. BUTS 3.2000 .5878 45,0
10. BUT10 2.4222 1.0764 45.0
11. BUTL11 2.4667 .91385 45.0
12, BUT13 3.1778 L4903 45.0
13. BUT14 1.8222 1.2484 45.0
N of
Statistics for Mean Variance 5td Dev Variables
SCALE 36.006467 43.2455 6.5761 13
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Hean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Corrglation Deleted
BUT1 32.5778 40,8404 .3000 L8230
BUT2 32.844¢ 38,3618 .4363 L8157
BUT3 33.3778 38.1495 L3711 .8199
BUT4 33,6444 36,1434 .4244 .8181
BUTS 33.377¢% 37.0131 .4851 L8103
BUT& 33,6000 32.7455 . 67486 L7930
BUT? 33.0000 38.8p36 .5192 .811¢6
BUTS 33.1333 36.5727 . 3676 .B049
BUT9 32.8667 40,6182 3046 L8227
BUT10 33.6444 35.4616 .5168 .8087
BUT11 33.6000 36.927%3 4897 .B106
BUT13 32.8888 40.1010 L4677 .8164
BUT14 34.2444 33.2343 .bh872 .8029
Reliability Coefficients
N of Cases = 43.0 N of Items = 13
Blpha = .B8245 )
T
e v
L - M“f;-&'ﬂ‘;" .
{:\_:u’*‘% :__"_'\-’..\w":' )
. . ' '-j @ A R
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LAMPIRAN VII

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS MOTIVASI

(Putaran I)
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kx4t* Mathod 1 {space saver] will be used for this analysis *w*+¥s

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE

Mean Std Dev

i. BUT1 2.8687 1568

z. BUTZ2 3.4444 . 5860

3. BUT3 2.9111 L7331

4, BUT4 3.0000 .8257

5. BUTS 2.6222 .6835

6. BUT6 2.8667 L9677

7. BUT? 2.7111 1.1000

B. BUTS 1.9111 .9960

G, BUTY 2.3778 1.0721

10. BUT10 2.3111 1.0185
11. BUT11 2.91}1 1.0622
12, BUTL12 2.0000 .8528
13. BUT13 3.0889 .4682
14. BUT14 3.0B89 .3582
15, BUT1S 2.8667 . 8909
16, BUT16 2.5556 1.1976
17. BUT17 2.9111 L7331
1i8. BUT18B 2.8444 .9034
19, BUTI9 3.0667 . 5800
20. BUT20 2.6222 .9364
21, BUT21 2.6444 1.025¢%
22. BUTZ22 2.6889 .B8208
23, BUT23 2.08B% .9250
24, BUT24 3.0000 L4767
25, BUT25 2.8889 .9587
26. BUT26. 2.488%9 L4444
27. BUT27 2.4444 1.2713
28. BUTZEB 1.7556 1.0693
29. BUT29 2.8444 .6380
3g0. BUT30 2.6444 .B5€9
31. BUT31 2.9778 1.0764
32. BUT32 2.9333 .7198
33, BUT33 2.8889 .6816
34. BUT34 3.1778 .6138
35, BUT35 2.7111 .8950
36. BUT36 2.0687 1.15%60
37, BUT3? 2.8000 L7281
8. BUT 38§ 2.5556 1.0347
39. BUT39 2.9333 .7508
40. BUT40 2.5774 . 6905
41. BUT41 2.0889 1,1836
42, BUT42 2,7333 .7198
43, BUT43 2.4444 L9656
44. BUT44 2.9111 .8208
45, BUT45 2.6000 . 6537
46, BUT46 2.4222 .9412
47, BUTA47 2.4222 1.0551
48. BUTA4S 2.6000 1.0080

Pengaruh Tingkat Pendidikan ...
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Cascs

45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.¢
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45.0
45,0
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49. BUT49
50. BUTS0
51. BUT51
B2. BUTS2
53. BUTS3
54, BUT54
55. BUTS5
56. BUTS6
57. BUTS7
58. BUTSS
59, BUTS9
€q. BUTE&C
61. BUT61
62. BUT&2

Statistics for
SCALE

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Hean
165,9778

Iten-teotal Statistics

Scale

Mezn

if Item

Deleted
BUT1 163.1:11
BUT?2 162.5333
BUT3 163.0667
BUTA4 162.5778
BUTS 163.355¢6
BUTé& 163.1111
BUT7 163.2667
BUTS 164.0667
BUTS 163.6000
BUT10 163.66867
BUT11 163.0667
BUT12 163.2776
BUT13 162.8889
BUT14 162.658%
BUTLS 163.1111%
BUT16 163.4222
BUT1? 163.0667
BUT1S8 163.1333
BUT19 162.9111
BUT20 163.3556
BUTZ1 163.3333
BUT22 163.2686%
BUTZ3 163.8888
BUT24 162.87786
BUT25 163.0889
BUTZ 6 163.46838%
RUTZ7 163.5333
BUT28 164.2222
BUTZ2S 163.1333
BUT30 i63,3333
BUT31 163.0000
BUT32 163.0444

2.6444

2.9778
2.4889
2.9333
2.7556
2.6667
2.7333
2.7556
2.2444
2.17178
2.9333
2.6444
2.0000
2.7111

Variance
524,5222

Scale
Varlance
if Item
Deleted

51z.19189
516.8000
510.8364
506.3404
513.6434
509,6465
498.9273
508,3818
502.4273
492.4091
498.,4727
511.8404
517.6465
517.5556
516.4192
503.97¢€8
513.3364
507,7091
515.0828
501.1434
513.5909
502.2556
506.8283
516.5222
510.0374
509.3919
503.9618
491.3131
506.1636
510.5909
498.5000
519.9980

.9084
L4517
. 9444
.6876
.5703
.6742
.687¢
L8021
1.1900
1.028%9
. 7304
.8021
L4264
. 626D

5td Dev Va
22.9025

Corrected
Item-
Total

Correlation

. 3432
.2769
.3968
.4709
.3359
.3190
. 4962
.3373
L4358
.6875
.5254
.3098
. 3125
.4196
.1581
.3554
L3206
.3929
.3458
.53e7
L2124
.5869
.4043
.3587
.3133
. 3340
. 3315
-6764
.6253
. 3408
L5173
.1220
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43,
453,
45,
45,
45,
45.
45,
45,
45,
45,

N of
riables
62

117

COoOoCO0OOOOoC OO OO0OO0

Alpha
if Item
Deleted

.9255
.525¢
.9252
.9247
.9256
.9258
L9244
. 9257
-9249
.9228
L0241
L9258
. 9258
L9256
.921Mm
.9258
.9257
L9252
.9256
.9241
.8267
.9239
9251
L8256
. 9288
L8257
L9261
9228
L9241
L8250
.9242
L9268

Karmin Jaya



Tesis

BUT33
BUT34
BUT3S
BUT36
BUT37?
BUT38
BUT39
BUTAO
BUT41
BUT¢2
BUT43
BUT44
BUT45
BUT46
BUT47?
BUT48
BUT49
BUTS0
BUTS1
BUTS2
BUTS3
BUT34
BUTS55
BUTS6
BUTS?
BUT:E
BUTSS
BUTEO
BUTE1
BUT62

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

163.0889
162.8000
163.2667
163.9111
163.1778
163.4222
163.0444
163.4000
163.8889
163.2444
163.5333
163.0667
163.3778
1E63.5556
1€3.5556
163.3778
163.3333
163.0000
163.4689
163.0444
163.2222
163.3111
163.2444
163.2222
163.7333
163,8000
163.0444
163.3333
162.9778
163.2667

Reliability Coefficients

I

N of Cases

Alpha =

45.0
L9263

518.0828 .1825
515. 3909 L3141
501.2000 .5620
505.3101 .3439
508.4677 L4742
513.1586¢ L2196
505.6798 .bh414
508.200C . 5080
485.6465 1183
510.3253 L4206
500.7545° .5278
512.1091 L3160
513.058¢6 L3727
504.4798 L4531
506.3434 . 3564
508.8768 L3213
510.5455 .3204
518.6364 L2762
505.9374 L4164
505,9071 .5866
510.8586 L5174
507.7646 .5366
508.9162 L4878
504.6768 .5h328
495,.8818 . 5137
500.1636 L5063
512.2707 . 3296
511.3636 .3450
523.08677 .0653
520.7908% .1169
N of Items

Pengaruh Tingkat Pendidikan ...
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.9263
. 8257
.9240
.9258
.9248
.92867
.9243
. 9246
.9223
. 9251
.9242
.9257
.9254
. 9248
. 9256
.9258
.9257
. 9255
. 9250
. 9242
.9248
L9245
.5247
.9243
.9243
. 9243
. 9256
.9255
.9267
.9267
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UJdl VALIDITAS DAN RELIABILITAS MOTIVASI

(Putaran 1)

*rre+ Method 1

R

b
W
i
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[
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R
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BUT2

BUT3

BUT4

BUTS

BUTG

BUT7Y

BUTSH

BUT®

BUTLO
BUT11
BUT1Z2
BUTL13
BUT14
BUT16
BUT17
BUT18
BUTLS
BUT20
BUT22
BUT23
BUT24
BUTZ235
BUT26
BUTZ27
BUTZ28
BUTZ28
BUT30
BUT31
BUT34
BUT35
BUT36
BUT37
BUT39
BUT40
BUT41
BUT42
BUT43
BUT44
BUT45
BUT46
BUT47
BUT4E
BUT48%
BUTS0
BUTS51
BUTS52
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{space saver] will be used for this analysis *+*=+

SCALE

LIABILITY ANALYSIS -

Mean Std Dev
2,.8607 L7568
3.4444 . 5360
2.9111 .7331
3.00060 .8257
2,0222 G839
2.8667 L9677
2.7111 1.1000
1.9111 L9860
2.3778 1.0721
2.3111 1.0185
2.8111 1.6622
2.0300 L8528
3.0889 L4682
3.0889 .3582
2.5556 1.197¢6
2.9111 L1331
2.8444 L.9034
3.0667 L5800
2.6222 L9364
2.6889 .8208
Z2.088¢9 L8250

- 3.0000 4767
Z.88B9 . 9587
2.4880 .9444
2.4444 1.27113
1.755¢6 1.06963
2.8444 L6380
2.6444 .85489
2.8778 1.3764
3.1778 . 6138
2.7111 .B95G
2.0667 1.1560
2.8000 L7261
2.9333 . 7508
2.5778 6805
2.0889 1.1836
2.7333 L7198
2.4444 L9666
2.2111 .B208
2.6000 6537
2.4222 L9412
2.4222 1.0551
2,6000 1.0080
2.6444 L9034
2.0778 L4517
2.4689 L8444
2.8333 .6B76

T 2.75586 L5733

BUTS3
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45.
45.
45.
45.
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49. BUTS4
50. BUTS5S
51, BUTS6
52. BUTS7Y
53. BUT58
54, BUTSS
35, BUT&0

Statistics for
SCALE

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Mean
146.3778

item-total Stetistics

Scale

Mean
if Item
Delered
BOTL 143,511
RUT2 142 .9333
BUTZ 143.46¢67
BUT4 143,3778
BUTE 143.755¢
BUTE 143.51:1
BUTT 143.6667
BUTSE 144,467
BUTY 144 .0¢000
BUT10 144.0667
BUT11 143.4607
BUT1Z2 144,3%78
BUTL13 143.2889
BUT14 143.2889
BUT16A 143.8222
BUT17 143.46467
BUT18 143.5333
BOT1S 143.3111
BUT20 143.7556
BUTZZ2 143.658¢
BUTZ23 144,2689
BUT24 143.3778
BUTZ25 143.4888
BUTZ6 143.88865
BUT27 143,9333
BUT28 144,622
BUT29 143,.5333
BUT30 143.7333
BUT31 143.4000
BUT 34 143.2800
BUT35 143.0607
BUT3E 144.3111
BUT37 143.5%778
BUT3D 143.,4444
BUT4( 143.8000
BUT41 144.2868
BUT42 143.0444
BUT43 143.9333
BUT44 143.4667

2.6667
2.7333
2.7556
2.2444
2.1178
2.8333
2.6444

Variance

479.4677

Scale
Variance
if Item

Deleted

467.1182
471.7809
466.3000
461.0586
468.4162
467 .0283
453.181¢8
464 .,4364
457_.4091
447.6081
454.8455
467.3313
472.8010
472.8465
459.4222
469.6182
462.9818
470,5828
458.5071
457.5828
463.6192
472.6040
465.3919
464.4192
45%.8364
448.0586
461,3909
467.2509
453.6545
470.2091
456.2727
459.1737
464.158¢%
260.8434
463.2545
442.25%4
465.96146

456.6091°

462.3509

120
L6742 45.0
L6876 45.0
L8021 450
1.1200 45.0
1.0289 45.0
L7804 45.0
.8021 45.0
N of
5td Dev Variahles
21.8568 55
Corrected
item- 2lphs
Total if Item
Correlation Deletead
. 3600 .9289
L2881 9283
L3985 L9286
L4999 L9279
L3575 -9289
L2750 .5297
.5354 .9275
L3271 .9293
.4559 .8283
L7152 L9260
.5185 L9277
. 3094 .82493
.31867 L9292
L4168 L9290
. 3625 .8283
L2931 L9293
.4031 _8286
L3367 .82%0
.5008 L9274
L6040 L9272
L3764 .9288
.3202 .5292
.3181 .9293
L2478 .8281
L3304 9298
.6686 9263
.6447 .9274
.3088 L9283
L5377 .g27%
L3326 LB290
.5a57 G272
L3B27T L9280
LAT724 L8282
L5603 .B276
.52494 L8279
L7183 . 9257
L4179 L9285
5307 L8276
.2p44 .9295
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BUTYS
BUT46
BUT47
BUT48
BUT49
BUTSO
BUTS51
BUTEZ
BUTS3
BUTS4
BUTSS
BUTS6
BUTS7
BUTS3
BUT59
EUTGD

Reliability Coefficients

N of Cages =
Alpha =

143,
143,
143.
L3778

143

143,
143.
143,
143.
143.
143,
143.
143.
144.
144,
.4444

143

143.
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7778

9556

8556

7333
4060
2889
4444
6222
7111
6444
6222
1333
2C00

7333

45.0
. 9297

468,9949 . 3548
459, 4980 L4729
460.6343 .3913
463,3586 .3474
467.4273 .2855
474.,2455 L2551
463.4192 L3728
462.6162 .5538
466.1949 5257
462.9374 5541
464,1889 , 4898
460.1949 L5413
451 .35092 L5272
456,3000 50320
468.34354 2814
467.6051 . 3233
N of Items

Pengaruh Tingkat Pendidikan ...
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LAMPIRAN VI 122
Nra{a| Rata rata Variabel Pelatihan
- 7 Kebutuhan Materi L Metode
o o - ta-rata
NO th Pe[atlhan 403 F Rata- rata -':.iEJih'fi:'-i Rata-rata th ‘Rata-rata ...TC:):f..E__i{. Ra. .
N gl 12 3 9 2.25 11 2.75 g 2.25
=2 D 9 225 7 175 8 2 6 1.50
3 2 13 3.25 1 275 12 3 1" 2.75
4 0 7 175 7 1.75 5 1.5 5 1.25
5 1 8 z 11 275 11 275 8.5 2.13
2] 4 15 375 14 35 13 325 14 5 3.63
7 3 11 275 12 3 12 3 11.75 2.94
8 1 13 325 g 2.25% 10 25 S 2,25
g . 3 11 275 11 275 11 275 11.25 2.81
10 4 14 35 14 25 14 3.5 14.5 3.63 l
11 1 12 3 9 225 10 2.5 8.75 219 |
12 3 11 275 10 25 g 225 105 2.63 ’
13 O 7 1.75 8 2 S 2.25 E 1.50Q
14 0 9 2.25 15 3.75 12 3 g 2.25
15 2 9 225 8 2 S 225 &8s 213
16 3 12 3 9 225 10 2.5 10.7’5__l 2.69
17 B 7 175 8 2 a8 2 575 1.44
“18 2 12 3 12 3 12 3 11 2.75
19 1 11 278 12 3 10 25 925 2.31
20 ; z 11 2.75 12 3 10 25 10.25 2.56
21 3 13 325 13 3.25 15 375 13.25 3.31
22 3 13 3.25 13 325 15 375 | 1325 .31
23 ; 4 13 325 13 325 15 375 14,25 | _ 3.56
24 3 12 3 12 3 13 3258 12.25 3.06
25 1 11 275 13 3.25 10 2.5 95 2.38
26 1 13 3.25 11 275 10 25 9.5 2.38
27 1 13 3.25 13 325 12 3 105 263
28 1 13 3.25 15 375 15 375 11.75 2.94
29 2 12 3 12 3 13 225 11.25 2.81
.30 1 13 325 12 3 12 3 10.25 2,56
at 1 12 3 13 3.25 14 35 1075 2.69
32, 2 11 2.75 13 325 12 3 11 275
A3 4 10 2.5 10 25 11 275 11.75 2.94
34 1 12 3 12 a 13 325 10.25 2.56
35 2 12 3 12 3 12 3 11 2.75
36 2 11 2.75 13 3.25 13 3.25 11.25 2.81
137 3 13 3.25 13 325 13 3,25 1275 3.19
- 38 1 12 3 11 275 10 25 8.25 2.31
39 1 12 3 10 25 12 3 9.5 2.38
40 3 13 3.25 11 275 12 3 12 3.00
41 i 12 3 12 3 12 3 10 2.50
42 0 5 1.25 5 1.25 10 25 5 1,25
43 3 12 3 12 3.25 15 3.75 13 3.25
44 1 10 25 12 2 10 25 9 2,25
45. 4 16 4 14 35 13 325 1| 1475 3.69
Jumiah B2.00 128.25 127.25 129.75 | 46725 116.81
Rata-rata 1.82 2.85 2.83 2.88 10.38 280
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LAMPIRAN IX 123
Nilai masing-masing tndikator motivast

NO[__ Gaj " Pengakuan b, K2

b T v [ rata-vata_
-1 9 . 8 2.00 17 2.83
2 12 2.00 13 2.17 10 2.50 21 3.50
. 3 20 333 16 2.67 13 3.25 18 3.00
4 14 2.33 17 2.83 8 2.00 18 3.00
.5 14 2.33 12 2.00 3] 2.00 11 1.83
) 21 3.50 18 3.00 14 3.50 17 2.83
7 12 2.60 12 2.00 10 2.50 19 3.17
.8 14 2.33 16 2.67 12 3.00 20 3.33
-8 17 2.83 12 2.60 10 2.50 21 3.50
.10 14 2.33 16 2.67 12 3.00 18 3.00
11 17 2.83 21 3.50 10 2.50 18 3.00
42 17 2.83 14 2.33 B 2.00 17 283
13 11 1.83 11 1.83 10 2.50 13 2.17
.14 14 233 17 2.83 2 2.25 18 3.00
15 12 200 11 1.83 10 2.50 14 2,33
16 13 247 7 1147 9 2.25 13 2.17
17 12 2.00 13 2.17 10 2.50 12 2.Q0
18 10 1.67 16 2.67 12 3.00 14 2.33
18 17 283 17 2.83 13 3.25 18 317
20 20 3.33 20 3.33 13 3.25 18 3.00
.21 14 2.33 13 2.17 11 275 18 3.00
22 14 2.33 16 267 12 3.00 17 2.83
23 22 3.67 21 3.50 12 3.00 21 3.50
- .24 16 2.67 14 2.33 10 2.50 18 317
- 25 20 3.33 19 3.17 14 3.50 18 317
26 17 2.83 14 233 11 2.7% 18 3.00
.27 14 2.33 14 2.33 7 1.75 15 250
.28 23 383 19 347 14 3.50 23 3,83
.29 16 267 18 3.00 12 3.00 22 3.87
.30 14 2.33 16 2.67 12 3.00 18 3.00
31 16 2.67 16 2.67 11 275 18 3.00
S 32 20 333 15 2.50 8 2.00 17 2.83
.33 14 2.33 16 2.67 12 3.00 17 2.83
.34 18 3.00 11 1.83 8 2.00 17 2.83
.- 35 20 3.33 17 2.83 12 3.00 19 3.17
36, 22 3.67 20 3.33 11 275 20 3.33
37 19 3.17 19 317 16 4.00 21 3.50
.38 14 2.33 18 3.00 11 275 18 3.00
.. 39] 15 2.50 15 230 11 275 18 3.00
40 13 217 18 3.00 13 3.25 19 317
. A1 16 267 16 2867 12 3.00 20 3.33
L 42 14 2.33 15 2.50 12 3.00 17 283
. 43 19 3.47 21 3.50 14 3.50 20 333
. 44 9 150 11 1.83 10 2.50 12 2.00
45 20 3.33 16 2.67 10 2.50 19 3.17

Jumlah 118.17 117.17 123.75 13300
Rata-raia - 283 280 215 2.96
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Kondisi Kerja Pekerjaan Peluang Supervisi
Jih rata-rata Jih rata-rata Jih _rata-rata Jth ratarata
21 350 11 1.83 13 217 7 175
18 3.00 19 317 19 317 6 150
18 300 19 317 19 317 11 275
18 3.00 = 150 16 267 4 1.00
EE 183 15 250 18 3.00 7 175
17 283 17 283 19 317 8 200
18 | 3.00 12 200 10 167 9 5 25
15 250 14 233 13 217 10 250
77 283 17 583 | 8 1.33 10 250
16 267 18 3.00 18 300 10 250
15 317 12 2.00 13 217 10 250
I 233 19 317 18 300 7 1.75
| 13 217 1 12 200 | 8 1.50 6 1.50
15 250 15 2.50 17 2.83 8 2.00
12 2.00 11 1.83 10 167 8 2.00
19 183 12 2.00 11 183 7 175 |
12 2.00 12 2.00 9 1.50 10 2.50
12 2.00 10 1.67 13 217 4 1.00
16 267 18 3.00 19 317 12 300
18 300 17 283 19 317 12 200
17 283 18 300 16 267 ' 3 2.25
14 233 12 209 14 233 | 5 1.25
20 3.33 21 350 20 3.33 13 325
17 283 18 3.00 15 250 8 200
17 283 18 3.00 19 3.17 12 3.00
16 267 18 3.00 16 267 9 2.05
15 2.50 16 267 18 300 12 3.00
23 383 23 383 17 2.83 10 2.50
15 2.50 17 283 16 267 M 275
. 16 2.67 18 | 3.00 18 300 10 2.50
16 267 18 3.00 18 300 10 250
16 267 19 3.17 19 317 7 175
14 233 19 183 12 2.00 7 1.75
16 267 18 3.00 19 317 10 2.50
17 2.83 19 317 10 187 12 3.00
15 317 20 3.33 20 3.33 12 300 |
EE 317 | 20 333 17 283 g [ 225
EE 283 17 2.83 13 217 11 275 ]
EE 3.00 15 2 50 17 2.83 11 275
18 3.00 16 287 18 3.00 10 250
16 267 16 267 12 2 00 g | 200
15 2 50 12 217 15 2.50 10 2.50
20 3.33 21 3.50 16 267 12 3.00
q 1.50 19 183 10 167 8 2.00
19 317 | 17 283 18 3.00 13 325
12167 | | 415,83 1 11587 10375
| 2.70 2.66 [ 2.57 | 231
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Keberhasilan | Tanggung Jawab | roy | rata-rata
Jih- Prata-rata | ¢ Mh - bratawrata] e o)

13 217 11 2.20 2282 2.26_“
17 2.83 g 1.80 2563 256

18 3.00 16 3.20 3053 305 |
18 3.00 16 220 2453 2.45

18 300 9 1.80 22.05 2.21

17 2.82 13 2.60 29.10 2.91

12 2.00 11 220 2278 2,28

12 200 15 300 2583 2.58

17 283 14 280 2557 2,60

18 3.06 15 200 2817 282 |
14 2.33 11 2.20 26.20 2,62
18 3.00 11 2.20 2545 2,55

14 233 S 1.80 1962 1.96

17 283 | 12 2.40 25.48 255 |
12 200 1 2.20 2037 2.04

7 1.17 & 160 17.93 1.79
13 217 11 2,20 21.03 210

14 2.33 13 2.60 21.43 2.14

18 300 15 3.00 29.92 2.99

19 3.17 17 3.40 31.48 3.15

17 283 13 260 | 2643 | 264 |
16 267 13 2860 2402 2.40

20 3.33 15 3.00 33.42 3.34

17 283 14 2.80 26.63 2.66

18 3.00 16 3.20 31.37 3.14
18 3.00 15 3.00 27.50 275

10 1.67 7 1.40 23.15 2.32

20 3.33 19 3.80 34.47 3.45

18 3.00 15 3.00 ° 2908 2.91

17 2.83 156 3.00 28.00 2.80

17 283 15 3.00 28.08 2.81

19 317 12 2.40 26.98 2.70

14 2.33 15 3.06 24.08 241

18 300 9 1.80 25.80 2.58

19 317 13 260 2877 288

19 317 15 3.00 3208 KL

20 333 16 3.20 31.85 3.20

18 300 13 260 27.27 273

17 2.83 12 2.40 27.07 2,71

18 2.00 15 300 2875 2.88

12 2.00 11 2.20 2520 2.52

17 283 11 2.20 2537 2.54

20 3.33 15 3.00 3233 3.23

12 2.00 11 220 19.03 1.90

18 3.00 17 34D 3032 3.03

122.50 117 .80 119.33
272 262 265 -
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NO Peserta KB baru Peserta KB Baru MKJ!P | Penambahan KB Aktif

PPM | REALISAS] % PPM | REALISASI % PPM | REALISASI o
1 134 59 4504 1 15 0 0.00 65 35 53.85
2 695 174 2504 | 78 4 513 | 298 143 47,99
3 224 124 5536 | 25 1 400 | 132 116 87.88
4 a7s 148 3547 ] 68 8 11.76 | 187 67 35.83
5 318 131 4119} 35 6 17144 | 164 | 63 38.41
6 194 140 7216 1 21 3 1429 | 118 g5 60.51
7 508 156 3071 ) 56 7 12,50 | 214 123 57.48
8 63 47 7460 1 13 8 6154 | 60 21 3500
9 110 105 9545 § 11 2 1818 | 61 29 A7 54
10 | 110 101 91.82) 15 3 2000 | 64 40 62.50
11 61 54 88521 6 0 0.00 41 22 53.66
12 | 258 97 3760 f 29 15 51,72 | 126 65 51.59
13 | 190 47 24741 21 8 3810 | 97 31 31,96
14 | 403 99 2457 { 44 23 5227 | 203 97 47.78
15 | 520 149 28651 57 22 3860 | 324 98 30.25
16 | 333 59 1772 § 237 12 32.43 | 164 54 32.83
17 | 195 47 24101 21 1 476 86 46 53.49
18 | 271 93 3432 ] 32 5 1563 | 140 78 55.71
19 | 235 123 52341 20 3 1500 |} 138 121 87.68
20 | 248 145 5847 | 38 1 263 § 120 75 62 .50
21 248 122 4919 | 3 11 3548 § 123 72 58.54
22 | 241 87 3610 | 21 9 4286 ]| 122 71 58.20
23 ) 282 185 6560 | 30 4 13.33 | 260 168 64.62
24 44 30 6818 5 0 0.00 34 18 52.94
25 § 118 39 3362 13 11 8462 { 90 39 4333
26 | 154 82 5325 47 3 1765 | 89 62 69.66
27 18 8 5000 2 0 0.00 14 8 57.14
28 | 260 145 5577 § 31 0 000 | 128 98 76.56
20 | 299 128 42815 36 2 556 | 172 98 56 98
30 123 56 45531 15 0 0.00 65 48 73.85
31 245 115 46941 29 0 0.00 } 120 96 80.00
32 | 254 152 5984 1 31 2 6.45 | 131 70 53 44
33 141 69 4884 ) 17 C 0.00 78 34 43.59
34 | 376 187 4973 ) 45 g 20.00 | 221 148 65,61
35 | 123 687 54471 15 3 2000 | 78 45 57.69
a6 | 614 275 44791 77 18 2338 | 324 198 61.11
37 | 165 76 46081{ 13 4 3077 | ot 45 48.45
38 | 235 108 4596 | 28 2 7.69 { 118 54 4576
38 | 157 69 43951 18 3 1867 | 96 49 51.04
40 | 147 133 9048 {1 19 0 000 | 125 as 78.40
41 108 45 4167 |1 14 0 0.00 53 38 71.70
42 187 89 47591 20 0 0.00 g2 65 - 7065
43 | 183 164 8962 | 21 1 476 | 113 78 63.03
44 | 160 128 80.00 ) 20 0 0.00 98 45 45 92
45 ) 142 89 6268 ] 14 10 7143 | 78 42 53.85

10462 4748 | 45,38 ] 1222} 224 18.33 | 5715] 3203 56.05
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Pelaksanaan Rakoy

PPM | REALISASI % Jumiah| Rata-rata
12 4 3333} 13222 33.05
12 a 3333 | 11148 27.87
12 6 50.00 | 197.24| 49.34
12 3 2500 | 112.06] 28.02
12 4 3333 { 130.00] 3252
12 5 4167 | 20863] 52.16
12 4 3333 (| 134.02] 33.50
12 4 3333 204471 5112
12 5 4167 § 20284} 50.71
12 5 4167 ) 21598] 54.00
12 3 2500 ] 167.18] 41.80
12 5 4167 } 18258] 4564
12 4 3333} 128121 3203
12 3 2500 | 14962 37.41
12 3 2500 ) 12250 30.62
12 4 3333 | 116.41| 29.10
12 a4 3333 11569] 28.92
12 4 3333 | 13892| 34.75
12 4 3333 | 18835 47.09
12 6 5000 | 17360 43.40
12 4 3333 176551 44.14
12 3 2500 § 162.15{ 40.54
12 6 5000 { 19355{ 48.39
12 5 4167 ] 16278] 4070
12 3 2500] 18657 46.64
12 4 3333 [ 173.80] 43.47
12 4 33.33 | 14048] 3512
12 6 50.00 } 182.33] 45.58
12 6 5000} 155.34] 38.84
12 4 3333115271] 38.18
12 5 4167 | 16861 4215
12 4 3333 | 15306| 3827
12 6 5000 | 14252} 3583
12 3 2500 | 16034] 40.09 |
12 4 33331165501 41.37
12 6 5000 | 179.28] 44.82
12 5 4167 | 167.85] 4199
12 5 4167 [14108] 3527
12 4 3333 | 14499| 36.25
12 4 323.331202.21] 5055
12 3 2500 | 138368 34.59
12 4 33.33 | 151.58] 37.89
12 5 4167 [ 20507 51.27
12 4 33.33 [ 15025} 39.81
12 4 33.33 [ 22128} 5532
540 195" 13611 | 155.85} 38.96
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LAMPIRAN XI

1 2.25
2 27 .87 12 1.50

3 49.31 16 275
4 28.02 12 1.25
5 32.52 16 213 221 |
6 52.16 14 363 2.91
7 33.6 15 2.94 2.28
) 8142 15 225 2_58‘1
9 50.71 16 2.81 26 |
10 54 14 3.63 282 |
11 41.8 16 2.19 262
12 4564 14 263 2.55
13 32.03 12 1,50 106 |
14 37.41 15 2725 255 |

k» 15 30.62 15 243 204 |
16 29.1 12 269 1.79
17 28.92 14 1.44 21

18 34.75 12 275 2.4
19 47.09 16 2.31 2.99
20 434 16 2.56 315
21 4414 16 3.31 2.64
22 4054 16 3.31 2.4
23 48,39 16 3.56 3.34
24 407 13 3,06 266 |
25 4564 16 2.38 3.14
26 43.47 16 2.38 2.75
27 35.12 12 263 232
28 45,58 14 2.94 3.45
29 38.84 12 2.81 2.91
30 38.18 12 2.56 2.8
31 4215 18 2.69 2.81
32 38.27 16 275 27
33 35.63 14 2.94 241
34 40.09 13 2.56 2.58
35 4137 14 2.75 288 |
36 44,82 16 2.81 3.21
37 41.99 16 3.19 32
38 3527 12 2.31 2.73
39 36.25 43 2.38 2.71
40 50.55 16 3.00 288 |
41 3459 15 2.50 2.52
42 37.89 13 1,25 2 54
43 5127 16 3.25 3.23
44 39.81 16 225 19
45 55.32 16 3,69 3.03
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LAMPIRAN XIi 129

UJI ASUMSI - NORMALITAS SEBARAN

Frequencies
Statistics
Peodidikan | Paiatihan K otivasi Priosiast
N Vaiid 457 45 45 45
Missing 0 l ¢ ol 0
Skewness =522 - 401 -.148 REY
Std. Error of Skewness 3h4 354 L5354 354
Kurlosis -1,337 21 -.385 - 835
Stid. Error of Kurtosis B85 B85 | 695 655
Histogram
rrendidikan
30T— ——— N

209

104
&
= std. ev = 1,60
t:],' Maan = 145
P
L o M= 4500
12.0 130 140 150 180
Pendidikan
Pelatihan
12
10

Freguency
h3

Pelatinan
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Motivasi

¥
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Motivasi
Prestasi

250 275 Q0 3235
2238 363 288 3t3 330

&
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g
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ANALISIS REGRESI -
Regression
Variables Entered/Removed
\fariables Variabies C
Maodel Entered Removed Method
1 Motivasi,
lrl::endtdlka Enter
Pefatihan
a. Ail requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Sguare | R Square | the Estimate
A 8158 665 640 444359
a. Predictors: {Constant), Motivasi, Pendidikan, Pelatihan
ANOVA?
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig. _
1 Regression 1603.825 . 3 534.608 27.072 .00g2
Residual 809.664 41 19.748
Total 2413 .489 44 |
a. Predictors: {Constant), Motivasi, Pendidikan, Pelatihan
b. Dependent Variable: Prestasi
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coofficien
Coefficients s Carrelations
Model B Std. Error Beta 1 Siq. Zerg-order Partial Part
1 {Constant) -9.030 6.635 ' -1.361 .igt ;
Pendidikan 1134 454 246 2.497 017 15 363 226
Pelatihan 4594 1.258 a2 3540 001 657 4BA 320
Motivasi 8,037 1.971 428 4077 000 685 537 359

a. Dependent Vanable: Prestasi

Tesis
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Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Motivasi,
Pendidika Enter
n, a
Pelatihan
a. Al requested vanables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Coefficients
Collinearity Statistics
Maode! Tolerance VIF
1 Pendidikan 846 1.182
Pelatihan J42 1.348
Motivasi 742 1.349
a. Dependent Varnable: Prestasi
’ 1
Coefficient Correlation$
Model Motivasi | Pendidikan | Pelatinan
1 Correlations  Motivasi 1.0G0 -214 - 405
Pendidikan -214 1.000 =214
Pelatihan - 405 -214 1.000
Covariances  Motivasi 3.885 -.182 -1.035
Pendidikan - 192 2086 ~126
Pelatihan -1.035 - 126 1.685
a, Depéndent Variable: Prestasi
Collinearity Diagnosticg
Condiion Yatiance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue Index - | {Constanty | Pendidikan | Pelatiban | Mobvasi
1 1 3.852 1.006 00 00 Lo .00
2 3.023E-02 - 1.434 05 03 87| .01
3 1.183E-02 18.281 06 14 A0 .97
4 5.7696-03 26175 89 82 03 03

&. Depandent Variable: Prastasi
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Charts
Scatterplot
Dependent Variable: Prestasi Kerja
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DAFTAR TABEL NILAI r PRODUCT MOMENT {PEARSON)

] LEVELS OF ssemncche
N df

3 1 0.951 0.972 0.988 0.997
4 2 0.800 0.850 0.900 0.850
5 3 0.687 0.743 0.805 0.878
) 4 0.608 0.664 0.729 0.811
7 5 0.551 0.605 0.669 0.754

8 ) 0.507 0.559 0.621 0707 |
9 7 0.472 0.524 0.582 0.666
10 8 0.443 0.491 0.549 0.632
11 ) 0.419 0.465 0.521 0.602
12 10 0.308 0.442 0.497 0.576
13 1 0.380 0.423 0.476 0.553
14 12 0.365 0.406 0.458 0.532
15 13 0.351 0.394 0.441 0.514
16 14 0.338 0.377 0.426 0.497
17 15 0.327 0.365 0.412 0.482
18 16 0.317 0.354 0.400 0.468
19 17 0.308 0.343 0.389 0.456
20 18 0.259 0.334 0.378 0.444
21 19 0.291 0.325 0.369 0.433
22 20 0.284 0.317 0.360 0.423
23 21 0277 . 0.310 0352 0.413
24 22 0.274 0.303 0.344 0.404
25 23 0.265 0.297 0.337 0.366
26 24 0.260 0.290 0.330 0.388
27 25 0.255 0.285 0.323 0.381
28 26 0.250 0.279 0.317 0.374
29 27 0.245 0.274 0.311 0.367
30 28 0.241 0.269 0.306 0.381
31 29 0.237 0.265 0.301 0.355
32 30 0.233 0.260 0.2906 0.349
33 31 0.229 0.256 0.291 0.344
34 a2 0.225. 0.252 0.287 0.338
a5 33 0.222 0.249 0.283 0.334
36 34 0.219 0.245 0.27% 0.328
a7 35 0.216 0.241 0.275 0.325
a8 0.213 0.238 0.271 0.320
ag 37 0.210 0.235 0.267 0.316
40 38 0.207 0.232 0.264 0.312
41 39 0.204 0.229 0.260 0308
Tesiol___42 40 0.202 20:226, 1 Q257 0.304
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EVELS
N df
43 4 | 0.199 0.223 0.254 0.301 0.354 0.389
44 42 § 0197 0.221 0.251 0.297 0.350 0.384
45 43 0.195 ‘0,218 0.248 0.294 0.346 0.380
46 44 . 0182 0:216 0,246 0.291 0.342 0.376
47 45 0.190 0213 | 0243 0.288 0.238 0.372
48 46 | 0.188 0.211 0.240 0285. | 0335 0.368
49 a7 0.186 0.209 - 0.238 0.282 0.331 0.365
50 |. 48 ] . 0184 0.207 0.235 0.279 0.328 0.361
51 49 0.182 0.205 0.233 0.276 0.325 0.358
52 50 - 0.181 0.202 0.231 0.273 0322 | 0354
53 51 0.179. 0.201 0.228 0.271 0.319 | 0.351
54 52 . 0.177 0.199 0.226 0.268 '0.316 0.348
55 . 53 0.175 0.197 0.224 0.266 0.313 0.345
54 0.174 0195 | 0.222 0.263 0.310 0.341
57 55 0.172 0.193 0.220 0.261 0.307 0.339
58 56 0.171 0.191 0.218 0.259 0.305 0.336
59 57 0.169. 0.190 0.216 0.256 0.302 0.333
&0 58 | 0.168 0.188 0.214 0.254 0.300 0.330
81 - 59 0.166 0.187 0.213 0252 | 0.297 0.327
62 60 T 0165 |  0.185. | 0211 0:250 0.295 0.325
63 61 0.164 | 0.183 0.209 0.248 0.293 0.322
62 | 0.182 0.182 0.207 0.246 0200 | 0320
65 . 63 0.161 0.181 0.206 0.244 0.288 0.317
64 0.160 0.179 0.204 0.242 0286 | 0315
67 . 65 0.159 0.178 0.203 0.240 0.284 0.313
68 66 0.157 0.176 0.201 0.239 0.282 0.310
89 . 87 0156 | 0.175 0.200 0.237 0.280 0.308
70 68 0185 | 0.174 0.198 0.235 0.278 0.306
71 69 0.154 0.473 " 0.197 0234 | 0276 |. 0.304
72 . 70 0153 | 0171 0.195 | 0232 0.274 0.302
73 71 0.152 0.170 0.194 0.230 0.272 0.300
74 72 0.151 0.169 0.193 0.229 0.270 0.298
75 73 0.150 0.168 0.194 0.227 0.268 0.296
76 74 0.149 0.167 0.190 0.226 0.266 0.294
77 75 0.148 0.166- 0.189 0.224 0.265 0.292
78 76 0.147 0.165 0.188 | . 0.223 0.263 0.290
79 77 0.146 0163 | 0.186 0.221 0.261 0.288
80 78 0,145 0.162 0.185 0.220 0.260 0.286
81 79 0.144 0161 | 0.184 0.219 0.258 0.285
82 80 0.143 0.160 0.183 0.217 0.257 0.283
83 a1 0.142 0.159 0.182 0.216 0.255 0.281
Tesi} B4 82 0.141 PEnd%Bh TipgkddPtdidikgn . 0.215 0.253 0.280 Karimin Jaya
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Guna penulisan penefitian untuk Tesis peserta Program Magister Program Studi
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syURAT KET ERANGAN
Nomor :39$7TU.201/4/2001

Yang pertanda angan Gibawah ini, Kepaia SKKBN Kota Jarmbi dengan int manérangkan

Nama - Karimin Jaya, SH

NIM . 099918337-M

Pekeriaan . Mahasiswa Program atudi Pengembangan Qumber Daya
Manusia ( PSDM )} Program Pasca Sariena Universims
Alrlangga.

Sahwa yang bersangkuin wenar—benar telah melakukan perelitan daiam rangxa
penulisan Thesis di witayah kerja BKKBN Kota Jambi, terhitung muial tanggal 14 Juni
sjd 26 Juli 2001 dengan judul penelitan: "Pengaruh Tingkat Pengidikan, Pelatihan, dan
Motivasi tathadap Prestasi Keria Penyuiuh KB di BKKBN Kata Jambt',

Memikianiah surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperiunya.
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